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  Eva Hariyani, (2020)      :     Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL) Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMP /MTS 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung berdasarkan Self Efficacy 
siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen dan 
desain yang digunakan adalah Faktorial Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII.C sebagai kelas Eksperimen dan kelas VIII.B sebagai kelas 
Kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster 
Random Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, 
angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa, soal posttest kemampuan komunikasi matematis, angket self 
efficacy, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran Based Learning (BBL) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung, 2) Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang memiliki Self Efficacy Tinggi, sedang dan rendah 
pada siswa SMP 3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan Self 
Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Based Learning (BBL), Kemampuan Komunikasi 






























Eva Hariyani, (2020)          : The Effect of Implementing Brain Based Learning 
(BBL) Learning Model toward Students’ Mathematical 
Communication Ability Derived from Their Self-
Efficacy at Junior High School/ Islamic Junior High 
School 
This research aimed at investigating whether there was a difference on mathematical 
communication ability between students taught by using Brain Based Learning (BBL) 
learning model and those who were taught by using direct learning model derived from their 
self-efficacy at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  It was an 
experimental research with factorial experimental design.  All the eighth-grade students at 
Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru in the Academic Year of 2019/2020 
were the population of this research.  The samples were the eighth-grade students of C class 
as the experimental group and the students of B class as the control group.  Cluster random 
sampling technique was used in this research.  Observation, test, questionnaire, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The instruments used were 
observation sheets of teacher and student activities, mathematical communication ability 
posttest question, self-efficacy questionnaire, and documentation.  The technique of analyzing 
the data was two-way ANOVA.  Based on the data analysis, it could be concluded that 1) 
there was a difference on mathematical communication ability between students taught by 
using BBL learning model and those who were taught by using direct learning model, 2) there 
was a difference on mathematical communication ability among students having high, 
medium, and low self-efficacy, and 3) there was no interaction between learning model and 
self-efficacy toward student mathematical communication ability. 
Keywords: Brain Based Learning (BBL) Learning Model, Mathematical 
Communication Ability, Self-Efficacy, Factorial Experimental Design, 
Pythagoras Theorem




التعلم القائم على الدماغ في القدزة على االتصال السياضي بالنظس إلى فعاليت  (: أثس تطبيق نموذج٠٢٠٢إيفا هازياني، )
 الراث لتالمير المدزست المتوسطت
هزا اٌجحث ٌهذف إٌى ِعشفخ ِب إرا وبْ هٕبن فشق اٌمذسح عٍى االرصبي اٌشٌبضً ثٍٓ اٌزالٍِز اٌزٌٓ ٌزعٍّىْ 
ّىْ ثّٕىرج اٌزعٍٍُ اٌّجبشش ثبٌٕظش إٌى فعبٌٍخ رارهُ ورٌه فً ِذسسخ ثّٕىرج اٌزعٍُ اٌمبئُ عٍى اٌذِبغ واٌزالٍِز اٌزٌٓ ٌزعٍ
اٌّزمٍٓ اٌّزىسطخ اإلسالٍِخ ثىٕجبسو. وهزا اٌجحث ثحث ردشٌجً، واٌزصٍُّ اٌّسزخذَ فٍه رصٍُّ اٌزدشٌت اٌعبًٍِ. وِدزّعه 
. وعٍٕبره رالٍِز اٌفصً ٩١٠٢/٩١٩١خٍّع رالٍِز  اٌفصً اٌثبِٓ ثّذسسخ اٌّزمٍٓ اٌّزىسطخ اإلسالٍِخ ثىٕجبسو ٌعبَ دساسً 
اٌثبِٓ "ج" واٌفصً اٌثبِٓ "ة" فبألوي فصً ردشٌجً واٌثبًٔ فصً ضجطً. واٌعٍٕبد حصٍذ عٍٍهب اٌجبحثخ ِٓ خالي 
أسٍىة اٌعٍٕبد اٌعٕمىدٌخ اٌعشىائٍخ. وأسبٌٍت ِسزخذِخ ٌدّع اٌجٍبٔبد ِالحظخ واخزجبس واسزجٍبْ ورىثٍك. وأدواد اٌجحث 
خ ألٔشطخ اٌّذسس واٌزالٍِز، وأسئٍخ االخزجبس اٌجعذي ٌٍمذسح عٍى االرصبي اٌشٌبضً، واالسزجٍبْ ٌفعبٌٍخ اٌزاد وسلبد اٌّالحظ
( هٕبن فشق ٠واٌزىثٍك. وأسٍىة رحًٍٍ اٌجٍبٔبد اٌّسزخذَ رحًٍٍ اٌزجبٌٓ ٌالردبهٍٓ. وثٕبء عٍى رحًٍٍ اٌجٍبٔبد اسزٕزح ثأْ: 
ز اٌزٌٓ ٌزعٍّىْ ثّٕىرج اٌزعٍُ اٌمبئُ عٍى اٌذِبغ واٌزالٍِز اٌزٌٓ ٌزعٍّىْ ثّٕىرج اٌمذسح عٍى االرصبي اٌشٌبضً ثٍٓ اٌزالٍِ
( هٕبن فشق اٌمذسح عٍى االرصبي اٌشٌبضً ثٍٓ اٌزالٍِز اٌزٌٓ ٌهُ فعبٌٍخ اٌزاد اٌعبٌٍخ واٌّزىسطخ ٩اٌزعٍٍُ اٌّجبشش، 
 ً لذسح اٌزالٍِز عٍى االرصبي اٌشٌبضً. ( ٌٍس هٕبن أثش اٌزعبًِ ثٍٓ ّٔىرج اٌزعٍُ وفعبٌٍخ اٌزاد ف٣وإٌّخفضخ. 
نموذج التعلم القائم على الدماغ، القدزة على االتصال السياضي، فعاليت الراث، تصميم التجسيب العاملي، الكلماث األساسيت: 
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 BAB I   
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang  
   Komunikasi merupakan suatu komponen yang tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia, karena setiap hari manusia melakukan komunikasi. 
Apabila seseorang memiliki kemampuan komunikasi yang baik dengan orang 
lain, maka dia akan mudah mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Begitu 
pula dalam proses pembelajaran, apabila siswa tidak mampu berkomunikasi 
dengan baik antara sesama siswa ataupun dengan gurunya maka proses 
pembelajaran akan berlangsung kurang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi merupakan suatu komponen yang sangat penting 
untuk dikuasai oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
 Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus 
dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:1 
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan masalah.  
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 
percaya diri, dan ketertarikan pada matematika.  
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, 
yang terbentuk melalui pengalaman belajar.  
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok 
maupun aktivitas sehari-hari.  
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 
matematika dengan jelas. 
                                                          
1 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Jakarta, 2016, hlm. 118-119. 
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Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 jelas bahwa salah 
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa adalah kemampuan 
komunikasi matematis, yaitu kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan 
matematika dengan jelas.  
Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi tersebut seharusnya 
seorang guru dapat membangun kemampuan komunikasi matematis agar 
pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Namun pada kenyataannnya 
kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong masih rendah, hal ini 
dilihat dari hasil survei internasional Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa penguasaan 
matematika siswa indonesia khususnya jenjang SMP berada di peringkat 45 
dengan skor 397 dari 50 negara. Topik yang diujikan mengenai geometri, 
pengukuran, letak dan perpindahan.2 Hal ini menunjukkan bahwa  
kemampuan komunikasi siswa indonesia khususnya di jenjang SMP belum 
optimal dan memperoleh skor dibawah rata-rata prestasi matematika 
internasional yaitu 500.3 
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa Indonesia masih terbilang rendah. Arifa dan 
Depriwana mengemukakan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang berbentuk cerita dengan benar. Siswa tidak 
dapat menyelesaikan soal-soal tersebut dengan baik karena siswa kurang 
                                                          
2   Hasil TIMSS 2015 dapat di akses dari situs http://puspendik.kemendikbud.go.id 
3 Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik: Teori:, Pengembangan dan 
Implementasinya, Jakarta: Rajawali Pers. Hal.v 
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memahami maksud soal sehingga siswa kesulitan dalam mengubah 
permasalahan kedalam kalimat matematika.4 Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Mayang Gadih Ranti juga diperoleh informasi bahwa 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dikarenakan 
kebanyakan siswa masih bingung memahami soal atau data yang ada pada 
soal, sehingga akan mengalami kesulitan dalam menyatakannya ke dalam 
bentuk matematis.5 
Hal ini di perkuat dengan hasil tes soal yang dilakukan di kelas VIII 
MTs Al Muttaqin Pekanbaru dengan memberikan dua buah soal tes 
kemampuan komunikasi matematis materi Bilangan. Untuk soal pertama 
diberikan soal sebagai berikut: “Lima orang anak berlomba lari pada lapangan 
yang berbentuk persegi dengan panjang sisinya 20cm. Sudut-sudut lapangan 
dinamakan A,B,C,D dan semua anak mulai berlari dari titik A dan berakhir 
di titik yang berbeda. Mereka berlari sebagai berikut:  Maya di titik D, Liza 
di titik tengah CD, Kiki di titik C, Gilang di titik tengan BC, dan Gina di  titik 
B. Andaikan kondisi jalan yang mereka tempuh sama dan lintasan berbentuk 
garis lurus, gambarlah rute lari kelima anak tersebut”. 
Untuk soal nomor satu terdapat beberapa siswa menjawab hanya 
menggambarkan persegi A,B,C,D tanpa memahami maksud soal tersebut. 
Berikut gambar lembar jawaban siswa untuk soal nomor 1. 
                                                          
4 Arifa Rahmi dan Depriwana Rahmi, “Pengaruh Penerapan Model Missouri Mathematics 
Project Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siwa SMK Dwi Sejahtera Pekanbaru”, 
Suska Journal of Mathematics Education Vol.1, No.1, 2015, hlm.29. 
5 Mayang Gadih Ranti, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Menggunakan Strategi Writing to Learn Pada Siswa SMP”, Math Didactic: Jurnal Pendidikan 
Matematika, ISSN 2442-3041 Vol. 1, No. 2, Mei - Agustus 2015, hlm. 97. 
4 
 
          
Gambar 1.1 
Jawaban Siswa Nomor 1 
 
Untuk nomor dua diberikan soal sebagai berikut:  
Dalam acara ulang tahun terdapat sekumpulan balon berwarna-warni. Tiba-
tiba seorang anak menginginkan salah satu dari balon tersebut. Namun di 
saming balon tersebut bertuliskan “Jawablah aku untuk mendapatkanku”. 
Kemudian sang anak membaca petunjuknya sebagai berikut. 
1. Aku adalah sebuah bilangan asli 
2. Jika aku dibagi 3 maka bersisa 0 
3. Jika aku dibagi 2 maka bersisa 1 
4. Jika aku dikurang 5 maka bersisa 4 
5. Siapakah aku? 




 Untuk soal nomor dua ada beberapa siswa yang kurang mengerti 
maksud soalnya sehingga mereka bingung cara menjawabnya. Berikut 
gambar lembar jawaban siswa soal nomor 2. 
           
Gambar 1.2 
Jawaban Siswa Soal Nomor 2 
 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi , masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan merubah soal cerita kedalam bentuk matematika. Perlu 
adanya perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi kurangnya kemampuan 
komunikasi matematis siswa. salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 
siswa adalah Brain Based Learning. 
Brain Based Learning (BBL) adalah pembelajaran yang diselaraskan 
dengan cara kerja otak yang di desain secara ilmiah untuk belajar. Tahap-
tahap perencanaan pembelajaran Brain Based Learning (BBL)  yang di 
ungkapkan Jense yaitu tahap pra pemaparan, persiapan, inisiasi dan akuisisi, 
elaborasi, inkubasi, memasukkan memori, verifikasi dan pengecekkan 
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keyakinan dan yang terakhir adalah perayaan dan integrasi.6 Tahapan yang 
mendukung untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
melalui model  Brain Based Learning (BBL)  yaitu pda tahap keempat, karena 
pada tahap keempat yaitu elaborasi dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk 
menyortir, menyelidiki, menganalisis, menguji, meninjau dan mengevaluasi 
apa yang mereka tau dan memperdalam pembelajaran yang selaras, tahap ini 
merupakan tahap siswa membutuhkan kemampuan berfikir murni dari pihak 
siswa, sehingga siswa mampu mengkomunikasikan ide-ide matematisnya 
kepada orang lain denga jelas dan tepat dengan menggunakan istilah 
matematika baik secara lisan maupun tulisan. Ini menunjukkan adanya 
hubungan Brain Based Learning dengan kemampuan komunikasi matematis. 
Dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis seseorang, 
maka harus mampu memunculkan Self Efficacy dalam dirinya. siswa yang 
memiliki Self Efficacy rendah akan merasa tidak mampu untuk 
menyelesaikan persoalan tentang matematika mereka akan menganggap itu 
adalah sebuah kegagalan dan mereka akan menyerah. Namun, siswa yang 
memiliki Self Efficacy tinggi akan belajar matematika yang mereka anggap 
susah, sehingga mereka bisa memecahkan persoalannya.7 Baik atau buruknya 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh seseorang bergantung 
                                                          
   6 Jensen, Eric. (2008). Brain Based Learning (Pembelajaran berbasis otak). Yogyakarta: 
Pustaka pelajar. 
7 Desmawati, Rina Mariyana, dkk, hubungan antara self efficacy dengan kemampuan 




kepada keyakinan terhadap kemampuan orang terebut. Ini menunjukkan 
bahwa adanya hubungan antara Self Efficacy dengan kemampuan komunikasi 
matematis. 
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Brain Based Learning (BBL) terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis berdasarkan Self Efficacy siswa SMP/MTS” 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah 
2. Belum maksimalnya penggunaan strategi pembelajaran disekolah yang 
digunakan guru dalam pembelajaran matematika 
3. Matematika merupakan mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh 
siswa sehingga siswa takut dan tidak tertarik belajar matematika. 
4. Tingkat keyakinan diri (Self-Efficacy) siswa masih tergolong rendah. 
C. Batasan Masalah 
  Pada penelitian ini penulis membatasi masalah pada pengaruh 
penerapan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) terhadap 






D. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran  menggunakan model Brain Based Learning 
(BBL) dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
konvensional?. 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis pada siswa 
yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) dengan Self Effcacy siswa terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Brain 
Based Learning (BBL) dengan dengan siswa yang belajar menggunakan 
pendekatan konvensional. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis pada siswa yang memiliki  Self Efficacy tinggi dan rendah 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara penerapan model 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan Self Effcacy siswa 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memberikan manfaat yang bersifat teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti dalam hal model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, proses pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis berdasarkan Self Efficacy siswa sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
b. Bagi guru, pembelajaran dengan Brain Based Learning (BBL) dapat 
dijadikan referensi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi berdasarkan Self Efficacy siswa. 
c. Bagi peneliti, meningkatkan pengetahuan peneliti tentang model Brain 




 KAJIAN TEORI  
A. Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
1. Pengertian Brain Based Learning (BBL) 
Otak merupakan bagian terpenting dari diri manusia. Otak 
menjalankan berbagai fungsi tubuh manusia seperti berpikir,  berkata dan 
berperilaku. Dalam belajar, tentu saja otak sangat berperan penting sebab 
tanpa berpikir, pelajaran tidak akan mampu diterima oleh manusia. Salah 
satu model pembelajaran yang sesuai dengan otak manusia yaitu BBL 
(Brain Based Learning). Pembelajaran berbasis otak BBL (Brain Based 
Learning) adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan cara berpikir 
otak yang didesain secara alamiah untuk belajar. Pembelajaran berbasis 
otak mempertimbangkan bagaimana otak belajar dengan optimal.1 
Artinya, otak tidak belajar berdasarkan tuntutan jadwal sekolah yang 
kaku dan tidak fleksibel, otak tidak dirancang dengan baik untuk 
instruksi formal dan otak sama sekali tidak untuk efisiensi atau aturan. 
Model pembelajaran berbasis kemampuan otak menawarkan 
sebuah konsep untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada 
upaya pemberdayaan otak manusia. Dimana upaya pemberdayaan otak 
manusia dilakukan melalui tiga strategi, yaitu: 2  
                                                          
1Eric Jensen, Pemelajaran Berbasis Otak, (Edisi kedua ; Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm. 
6. 
2Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, hlm.61 
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1) Menciptakan lingkungan belajar yang menantang kemampuan berpikir 
siswa. 
2) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. 
3) Menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi 
siswa. 
 Memaksimalkan fungsi dari kemampuan otak kiri dan kanan 
dalam pembelajaran menjadi sangat penting, artinya tidak hanya 
menekankan pada kemampuan otak kiri saja namun juga 
mengembangkan kemampuan otak kanan. Memberdayakan otak kanan 
dalam proses pembelajaran perlu dilakukan dan ditingkatkan 
intensitasnya, sebab sangat penting dalam membangun kecerdasan siswa. 
Jadi, model pembelajaran BBL (Brain Based Learning) menitikberatkan 
pada pemberdayaan potensi otak sebagai modal utama siswa dalam 
belajar secara optimal.  
2. Langkah-Langkah Brain Based Learning 
 Pembelajaran berbasis otak akan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengasah kemampuan matematika. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran berbasis kemampuan otak menurut Jense, 
yaitu:3 
a. Pra-Pemaparan, tahap ini memberikan sebuah ulasan kepada otak 
tentang pembelajaran baru sebelum benar-benar digali lebih jauh. Pra-
pemaparan membantu otak mengembangkan peta konseptual yang 
lebih baik. 
b. Persiapan, tahap menciptakan keingintahuan atau kesenangan atau 
“mengatur kondisi antisiatif”. 
                                                          
3Eric Jensen,  Op. Cit., hlm. 296-299. 
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c. Inisiasi dan Akuisisi, yakni tahap memberikan pembenaman atau 
tahap ppenciptaan koneksi (saraf-saraf saling berkomunikasi satu 
sama lain). Tahap ini membantu siswa untuk membangun 
pengetahuan dan pemhaman awal. 
d. Elaborasi, yakni tahap pemrosesan informasi. Pada tahap ini 
memastikan peserta didik tidak membuang fakta-fakta yang 
dihafalkan, melainkan mengembangkan jalur saraf yang kompleks 
yang menghubungkan koneksi subjek-subjek pelajaran dengan cara 
yang bermakna. 
e. Inkubasi dan memasukkan informasi , tahap ini menekankan 
pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk mengulang 
kembali/tinjauan. Otak belajar paling efekif dari waktu ke waktu, 
bukan berlangsung pada sesaat. 
f. Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dielajari. Disamping hal 
tersebut peserta didik juga menginformasi pembelajaran untuk peserta 
didik. 
g. Perayaan dan integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua 
arti penting rasa cinta dari belajar (melibatkan emosi). 
 
B. Kemampuan Komunikasi Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Bernard Berelson dan Gary A. Steiner dalam Gintings mendefinisikan 
komunikasi sebagai transmisi informasi, gagasan emosi, keterampilan, dan 
sebagainya yang menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafik, 
dan sebagainya.4 NCTM dalam Heris Hendriana  menyatakan bahwa 
komunikasi matematis adalah satu kompetensi dasar metematis yang 
esensial dari matematika dan pendidikan matematika.5 Kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan gagasan/ide 
matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami 
                                                          
4 Abdorrakhman Gintings, Esensi Praktis Belajar & Pembelajaran, (Bandung: 
Humaniora, 2008), hlm. 116. 
5 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, Refika Aditama, 
bandung, 2017, hlm.59 
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dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitis, 
kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.6  
 Adapun komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu   
peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di 
mana terjadi pengalihan pesan, dan pesan dialihkan berisikan tentang materi 
matematika yang dipelajari peserta didik, misalnya berupa konsep, rumus, 
atau strategi penyelesaian suuatu masalah. Pihak yang terlibat dalam 
peristiwa komunikasi dilingkungan kelas yaitu guru dan peserta didik. Cara 
penglihan pesannya dapat secara lisan maupun tertulis.7  
 Komunikasi matematis mencakup komunikasi tertulis maupun lisan 
atau verbal. Komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan kata-kata, 
gambar, tabel dan sebagainya yang menggambarkan proses berfikir siswa. 
Komunikasi matematis tertulis juga dapat berupa uraian pemecah masalah 
atau pembuktian matematika yang menggambarkkan kemamuan siswa 
dalam mengorganisasi berbagai konsep untuk untuk menyelesaikan 
masalah. Sedangkan komunikasi lisan dapat berupa pengungkpan dan 
penjelasan verbal suatu gagasan matematika. Komunikasi lisan dapat terjadi 
melalui interaksi antar siswa misalnya dalam pembelajaran dengan setting  
diskusi kelompok8.  
                                                          
6 Karunia eka lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika, Bandung:Refika Aditama,2017, hlm.83 
7 Siti Nurcahyani Ritonga, Skripsi Analisis Kemampuan Komuniikasi Matematis Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika Mts Hifzil Qur’an medan, Universitas Islam Negeri Sumatra 
Utara, Medan, 2018, hlm.213 
8 Ali Mahmudi, Komunikasi Dalam Pembelajaran Matematika, makalah termuat pada 
Jurnal MIPMIPA UNHALU, ISSN: 1412-2318, Vol 8, No 1, 2009, hlm.3 
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 Berdasarkan pendapat tersebut, dijelaskan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan 
sesuatu yang diketahuinya yang terjadi di dalam kelas baik secara lisan 
maupun tulisan bentuk gambar, grafik, diagram, rumus bahkan tabel. 
Selanjutnya, kemampuan komunikasi juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan dalam menerima gagasan/ide matematika dari orang lain secara 
cermat, analitis, kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahamannya. 
2. Pentingnya Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Dalam menyelesaikan permasalahan matematika kemampuan 
komunikasi matematis perlu dimiliki siswa. Hal ini untuk memudahkan 
dalam proses belajar mengajar.  
 Pentingnya pemilihan kemampuan komunikasi matematis bagi siswa 
diantaranya karena :9 
a. Kemampuan komunikasi matematis tercantum pada kurikulum dan 
tujuan pembelajaran matematika siswa menengah (KTSP matematika 
2006, kurikulum matematika 2013, NCTM 1995). 
b. Merupakan bahasa simbol yang efisien, teratur dan berkemampuan 
analisis kuantitatif. 
c. Komunikasi matematis merupakan esensi dari mengajar dan belajar. 
d. Komunikasi matematis merupakan kekuatan sentral dalam merumuskan 
konsep dan strategi matematika. 
 
Peran penting kemampuan komunikasi matematis lainnya 
dikemukakan Asikin dalam Utari yaitu: membantu siswa menajamkan 
cara berpikir, sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa, membantu 
siswa membangun pemahaman matematik, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah, meningkatkan penalaran, membangun kemampuan 
                                                          
9Heris Hendriana, dkk, Op.Cit., hlm. 59. 
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diri, serta meningkatkan keterampilan sosial.10 Berdasarkan pernyataan di 
atas dengan adanya kemampuan komuikasi matematis, salah satunya 
dapat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Matematis  
Ansari menyebutkan ada beberapa faktor yang berkaitan dengan 
kemampuan komunikasi matematis antara lain:11 
a. Pengetahuan Prasyarat   
Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Jenis kemampuan siswa tersebut 
menentukan hasil pembelajaran selanjutnya. 
b. Kemampuan Membaca, Diskusi, dan Menulis.   
Diskusi dan menulis adalah dua aspek penting dari komunikasi untuk 
semua level, hal ini disebabkan karena melalui diskusi seseorang mampu 
mendapatkan pengetahuan baru dari teman-temannya. Begitu juga dengan 
menulis. Menulis dapat membantu siswa membentuk pengetahuan 
sehingga mereka dapat melihat dan merefleksikan pengetahuan dan 
pikirannya. Sementara itu, kemampuan membaca juga merupakan aspek 
penting untuk melihat keberhasilan berpikir siswa. Dalam komunikasi 
matematika, kemampuan membaca, diskusi, dan menulis dapat membantu 
siswa memperjelas pemikiran dan dapat mempertajam pemahaman.  
 
                                                          
10 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 
(Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 30. 
11 Feby Rendani, Pengaruh Penerapan Pendekatan Reciprocal Teaching Terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa SMP, (Skripsi 




c. Pemahaman Matematik  
Pemahaman matematik adalah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematis. Oleh sebab itu pemahaman matematik 
perlu ditingkatkan dalam pembelajaran. 
Beberapa faktor tersebut mempengaruhi kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Ketika siswa tidak menguasai materi prasyarat, siswa 
akan mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran selanjutnya, 
sehingga siswa menjadi malu dan proses pembelajaran tidak berjalan 
semestinya. Sejalan dengan pengetahuan prasyarat, kemampuan membaca, 
diskusi, dan menulis serta pemahaman matematik juga sangat 
mempengerahui kemampuan matematis siswa. Siswa yang mengalami 
kesulitan dalam diskusi dan menulis maka akan mengalami kesulitan 
dalam berkomunikasi matematis, sehingga gagasan dan ide-ide yang akan 
disampaikan dan diserap siswa tidak sempurna. 
4. Komponen-komponen Kemampuan Komunikasi Matematis 
 Berdasarkan penjelasan mengenai kemampuan komunikasi yang 
telah dipaparkan, perlu diketahui komponen-komponen atau aspek yang 
terdapat dalam kemampuan komunikasi itu sendiri yaitu: 12 
a. Mengorganisasikan dan mengkonsolidasi berpikir matematis 
(mathematical thinking) mereka melalui komunikasi 
                                                          
12 Lutfianannisak, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Materi Komposisi Fungsi Ditinjau dari Kemampuan Matematika, Jurnal Tadris Matematika IAIN 
Tulungagung, Tulungagung, Vol. 1, No. 1, Juni 2018   
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b. Mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas kepada temantemannya, guru dan orang 
lain 
c. Menganalisis dan mengevaluasi berpikir matematis (mathematical 
thinking) dan strategi yang dipakai orang lain 
d. Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar 
5. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kemampuan 
komunikasi matematis adalah indikator. Indikator dapat dijadikan tolak 
ukur untuk melihat dan mengetahui sejauh mana kemampuan komunikasi 
matematis yang telah dicapai siswa. 
NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) dalam Heris 
merinci indikator komunikasi matematis pada pembelajaran matematika 
yang meliputi:13 
a. Memodelkan situasi-situasi dengan menggunakan gambar, grafik dan 
ekspresi aljabar. 
b. Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide dan situasi-
situasi matematis. 
c. Menjelaskan ide dan definisi matematis. 
d. Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 
matematis. 
e. Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-dugaan dan alasan-
alasan yang meyakinkan. 
f. Menghargai nilai, notasi matematika, dan perannya dalam masalah sehari-
hari dan pengembangan matematika dan disiplin ilmu lainnya. 
 Sumarmo mengidentifikasi indikator komunikasi matematis meliputi 
kemampuan:14 
                                                          
13 Heris Hendriana, dkk, Op.Cit., hlm. 62.  
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a. Mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk  ide 
atau simbol matematika; 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar; 
c. Menyusun model matematika suatu peristiwa; 
d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi; 
 
Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Sumarmo, tampak 
bahwa mendengarkan dan melakukan diskusi tentang matematika bersama 
orang lain merupakan bentuk kegiatan komunikasi matematis. Sehingga 
kegiatan komunikasi bukan hanya menyampaikan suatu masalah matematika 
ke dalam bentuk tulisan tapi juga bisa melalui lisan yaitu dengan cara diskusi. 













                                                                                                                                                               
14 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo,  Penilaian Pembelajaran Matematika, Bandung: 
PT Refika Aditama, 2017, h. 30 
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TABEL II. 1 




Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
Mengorganisasikan dan 
mengkonsolidasi berpikir matematis 
(mathematical thinking) mereka 
melalui komunikasi 
- Mempresentasikan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
bentuk  ide atau simbol 
matematika. 
Mengkomunikasikan mathematical 
thinking mereka secara koheren 
(tersusun secara logis) dan jelas 
kepada temantemannya, guru dan 
orang lain 
- Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan, dengan benda 
nyata, gambar, grafik, dan 
ekspresi aljabar. 
Menganalisis dan mengevaluasi 
berpikir matematis (mathematical 
thinking) dan strategi yang dipakai 
orang lain 
- Menyusun model matematika 
suatu peristiwa. 
Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar 
- Menyusun konjektur, menyusun 
argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi; 
Sumber Heris Hendriana dan Utari Soemarmo 
Dari penjelasan indikator kemampuan komunikasi matematis di atas, 
maka indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 
kemampuan komunikasi matematis yang dikemukan oleh Sumarmo yang 
yaitu:15 
a. Mempresentasikan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk  ide 
atau simbol matematika; 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan, 
dengan benda nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar; 
c. Menyusun model matematika suatu peristiwa; 
d. Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi; 
 Hal ini disesuaikan dengan kriteria pemberian skor kemampuan 










PENSKORAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Skor Penjelasan  
0 Tidak ada respons, komunikasi tidak efisien, misinterpretasi 
1 
Respons kurang lengkap dan kurang jelas, ragu-ragu, diagram kurang 
lengkap, komunikasi kurang efisien, sajian kurang logis 
2 
Respons hampir lengkap/jelas, namun ragu-ragu, diagram kurang 
lengkap, komunikasi tidak efisien, sajian kurang logis 
3 
Respons hampir lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, diagram hampir 
lengkap, komunikasi efisien, sajian logis 
4 
Respons lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, diagram lengkap, 
komunikasi efisien, sajian logis, disertai dengan contoh 
 
C. Self Efficacy (Kemampuan Diri) 
1. Pengertian Self Efficacy 
Setiap manusia tentunya mengetahui akan kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Ketika mereka merasa mempunyai suatu 
kelebihan, maka mereka akan yakin terhadap dirinya dalam melalukan suatu 
tindakan. Menurut Bandura dalam Risnawati dan Zubaidah mendefinisikan 
self efficacy sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai 
dengan unjuk kerja (performance) yang dirancangnya.17 Dengan kata lain, 
self efficacy sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya dalam 
                                                          




menampilkan suatu bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi 
yang dihadapi seseorang tersebut.18  
 Sedangkan menurut Maddux kemampuan diri adalah kepercayaan 
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengkoordinasikan keterampilan 
dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam domain dan 
keadaan tertentu.19 Didukung oleh Canfields, Watkins dan Miliyawatiyang 
mengtakan bahwa  kemampuan diri adalah penilaian seseorang bahwa ia 
mampu melakukan tindakan yang diperlukan dalam menghadapi situasi 
yang terjadi.20 
 Maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy matematis adalah 
keyakinan pada diri siswa apakah ia mampu atau tidak dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Self efficacy sangat berperan dalam 
proses pembelajaran matematika. Dengan adanya self efficacy yang tinggi 
maka siswa tersebut akan lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self Efficacy Siswa 
Menurut bandura ada beberapa faktor yang mempengaruhi self 
efficacy yaitu:21 
a. Pengalaman keberhasilan (mastery experiences)  
Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan efikasi diri 
yang dimiliki seseorang, sedangkan kegagalan akan menurunkan 
efikasi dirinya.  Apabila keberhasilan yang didapat seseorang lebih 
banyak karena faktor-faktor diluar dirinya, biasanya tidak akan 
membawa pengaruh terhadap peningkatan efikasi diri.  
b. Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences) 
                                                          
18  Ibid.,hlm.158 
19Heris Hendriana,dkk, Op.cit  hlm.211 
20 Ibid, hlm.211 
21 Agus Subaidi, “Self Efficacy Dalam Pemecahan Masalah Matematika”, IGMA , 
volume 1, nomor 2, maret 2016, Hlm 64-68. 
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Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan 
individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan 
efikasi diri seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama.  
c. Persuasi Sosial (Social Persuation) 
Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh 
seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk menyakinkan 
seseorang bahwa ia cukup mampu melakukan suatu tugas. 
d. Keadaan Fisiologis dan Emosional (Physiological and emotional 
states)  
Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika 
melakukan tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada 
umumnya seseorang cenderung akan mengharapkan keberhasilan 
dalam kondisi yang tidak diwarnai oleh ketegangan dan tidak 
merasakan adanya keluhan atau gangguan somatic lainnya. 
 
3. Komponen Self Efficacy 
Menurut Bandura, efikasi diri pada diri tiap individu akan berbeda 
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. Berikut 
adalah tiga dimensi tersebut, yaitu:22 
a. Level (Magnitude) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Dimensi ini memiliki implikasi 
terhadap pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan 
menghindari tingkah laku yang berada diluar batas kemampuan yang 
di rasakannya. 
 
b.  Kekuatan (Strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang 
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 
mendukung. Sebaliknya , pengharapan yang mantap mendorong 
individu tetap bertahan dalam usahanya. 
c. Generalisasi (Geneality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang mana 
individu marasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa 




                                                          




4. Indikator Self Efficacy  
Berdasarkan dasar komponen self-efficacy di atas adapun indikator 
pengukuran self-efficacy siswa yaitu:  
Menurut Heris Hendriana dalam bukunya menyebutkan untuk melihat 
self-efficacy seseorang dapat dilihat melalui indikatornya, indikator dari self-
efficacy adalah sebagai berikut:23 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya. 
c. Berani mengahadapi tantangan. 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain.  
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah.  
Selain itu, Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Yudhanegara dalam bukunya menyebutkan indikator self-efficacy adalah 
sebagai berikut:24 
a. Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
b. Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit.  
c. Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
d. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik. 
e. Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang 
berbeda.  
Indikator self efficacy matematis yang digunakan dalam penelitian 
ini diambil berdasarkan kutipan Heris Hendriana di dalam bukunya. 
Peneliti menggunakan indikator tersebut dikarenakan seluruh indikator 
yang digunakan termasuk bagian dari komponen self efficacy matematis 
                                                          
23Heris Hendriana, Op. Cit., hlm. 213-214. 
24Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika 
(Bandung: PT Refika Aditama. 2017), hlm. 95-96.   
24 
 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel II.3 berikut: 
TABEL II.3 
PENGELOMPOKKAN INDIKATOR  




Indikator Self Efficacy 
Magnitude/ Level of 
difficulties (derajat 
kesulitan) 
Berani menghadapi tantangan 
Yakin akan keberhasilan dirinya 
Strength (kekuatan) 
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
Berani mengambil resiko atas keputusan 
yang diambilnya 
Generality Mampu berinteraksi dengan orang lain 
 
 Berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh beberapa para ahli, 
peneliti mengambil indikator self efficacy dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi, . (Komponen: Strength 
(kekuatan)). 
b. Yakin akan keberhasilan dirinya, (Komponen: Magnitude/ Level of 
difficulties (derajat kesulitan)). 
c. Berani menghadapi tantangan, (Komponen: Magnitude/ Level of 
difficulties (derajat kesulitan)). 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya, 
(Komponen: Strength (kekuatan)). 




f. Mampu berinteraksi dengan orang lain, (Komponen: Generality). 
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah. (Komponen: Strength 
(kekuatan)). 
Pemberian skor pada angket self efficacy, peneliti menggunakan 
skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian 
atau gejala sosial. Penskoran dengan skala likert yang digunakan peneliti 
disajikan dalam tabel II.4 sebagai berikut:25 
TABEL II.4 
PEDOMAN PENSKORAN SELF EFFICACY MATEMATIS 
 
Pernyataan Positif Poin Pernyataan Negatif Poin 
Sangat setuju 5 Sangat setuju 1 
Setuju 4 Setuju 2 
Ragu-Ragu 3 Ragu-Ragu 3 
Tidak setuju 2 Tidak setuju 4 
Sangat tidak setuju 1 Sangat tidak setuju 5 
 
5. Pengelompokkan Self-Efficacy Matematis 
 
Self-efficacy dibagi menjadi 3 yaitu self-efficacy tinggi, sedang dan 
rendah. Siswa yang memiliki self-efficacy yang rendah akan berusaha 
menghindari tugas yang dianggap sulit dan akan mudah putus asa ketika 
mengalami hambatan dalam mencapai suatu tujuan. Akan tetapi jika sorang 
siswa memiliki self-efficacy yang tinggi di dalam dirinya maka siswa 
tersebut akan memiliki usaha yang besar dan diikuti dengan daya kekuatan 
diri yang tinggi dalam menghadapi berbagai hambatan untuk mencapai 
                                                          
25 S.Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi 
Pendidik dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009). H 116. 
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tujuan yang telah ditetapkannya, sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya.26 Siswa dengan self-efficacy sedang kurang memiliki keyakinan 
pada kemampuannya dalam menghadapi tugas. Oleh karena itu siswa 
dengan self-efficacy sedang akan mendapatkan hasil yang kurang maksimal 
dalam mengerjakan tugas maupun tantangan lainnya. 
Pada mata pelajaran matematika siswa tidak dapat menghindar dari 
tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa sebagai bentuk tanggung jawab 
sebagai pelajar. Siswa dituntut mampu menyelesaiakan semua tugas dengan 
baik sebagai refleksi dan evaluasi dari penguasaan siswa terhadap materi 
yang telah diajarkan, maka dari itu diperlukan self-efficacy yang tinggi bagi 
siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini self-efficacy 
dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu self-efficacy tinggi, sedang dan 
rendah. Untuk kriteria Kriteria pengelompokan self-efficacy siswa bisa 
dilihat pada tabel II.5 :27 
TABEL II.5 
KRITERIA PENGELOMPOKAN BERDASARKAN KATEGORI 
SELF-EFFICACY SISWA 
Kriteria Kategori 
𝑆𝐸 ≥ ?̅? + 𝑠 Siswa Kelompok Tinggi 
?̅? − 𝑠 < 𝑆𝐸 < ?̅? + 𝑠 Siswa Kelompok Sedang 
?̅? − 𝑠 ≤ 𝑆𝐸 Siswa Kelompok Rendah 
 
                                                          
26Romika Rahayu, “Pengaruh Konseling Kelompok Terhadap Peningkatan Self Efficacy 
Siswa Kelas X Jurusan Teknik Komputer Dan Jaringan (TKJ) Di SMK Muhammadiyah 2 
Pekanbaru T.A 2012/2013”.Jurnal Online Mahasiswa.Vol. 1, No.2, 2013, hlm. 2. 





?̅? = rata-rata skor atau nilai siswa 
𝑠 = simpangan baku dari skor atau nilai siswa 
𝑆𝐸 = self-efficacy 
 
D. Pembelajaran Konvensional 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Konvensional 
Metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari di dalam 
kelas. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang mana 
dalam proses pembelajaran dilakukan dengan cara yang lama, yaitu 
dalam penyampaian pelajaran guru masih mengandalkan ceramah. 
Metode ceramah itu sendiri ialah sebuah mode metode mengajar dengan 
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah 
siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.28 
Sumardiansyah mengutip pendapat Johnson dan Smith yang 
mengemukakan persoalan berkaitan dengan metode pembelajaran 
konvensional yang disebutnya terlalu berkepanjangan, yaitu :29 Perhatian 
siswa menurun seiring berlalunya waktu, hanya menarik untuk siswa 
yang bertipe auditori, cenderung mengakibatkan kurangnya proses 
belajar mengenai informasi faktual, mengasumsikan bahwa siswa 
memerlukan informasi yang sama dengan langkah penyampaian yang 
sama pula, siswa cenderung kurang menyukainya. 
                                                          
28Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan:Media Persada, 
2012), Hal. 5 
29  Ibid. Hal. 30 
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E. Hubungan Model Pembelajaran Bran Based Learning Dengan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Self Efficacy  
Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal penting dalam 
pendidikan matematika dan proses pembelajaran matematika. Hal ini dapat 
terlihat dari Pemendikbud Nomor 58 tahun 2014. Dan dalam NCTM, bahwa  
kemampuan komunikasi  matematis termasuk dalam lima kemampuan yang 
harus dimiliki siswa. Oleh karna itu untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis perlu dilaksanakan suatu model pembelajaran yang 
sesuai yaitu model pembelajaran Brain Based Learning. 
Brain Based Learning adalah pembelajaran yang diselaraskan dengan 
cara kerja otak yang di desain secara ilmiah untuk belajar tidak terfokus pada 
keterurutan, tetapi lebih mengutamakan pada kesenangan dan kecintaan siswa 
akan belajar sehingga siswa dapat mudah menyerap materi yang sedang 
dipelajari.30 Otak tidak sekedar menerima informasi tetapi iya mengolah nya, 
untuk mengolah informasi secara efektif ia akan terbantu dengan melakukan 
perenungan secara eksternal dan internal. Otak kita akan melakukan tugas 
proses belajar yang lebih baik jika kita membahas informasi dengan orang lain 
dan jika kita diminta untuk mengajukan pertanyaan tentang itu.31 Dengan 
demikian proses belajar menggunakan otak dapat meningkatkan  kemampuan 
komunikasi.  
Selain kemampuan komunikasi matematis,  aspek afektif siswa juga 
berpengaruh dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran matematika. 
                                                          
30 Karunia eka lestari dan mokhammad ridwan yudhanegara, Op.cit, hlm 61 




Dalam matematika terdapat banyak aspek afektif yang dapat menunjang 
pembelajaran matematika tersebut, salah satunya self efficacy matematis siswa. 
Jika siswa memiliki self efficacy yang tinggi maka siswa tersebut akan 
berusaha menyelesaikan masalah dengan baik. Akan tetapi, jika siswa tersebut 
memiliki self efficacy yang rendah maka siswa tersebut tidak akan memiliki 
usaha yang maksimal untuk menyelesaikan masalah. 
D. Penelitian yang Relevan 
 Adapun penelitian yang relevan dengan yang  dilakukan   peneliti   
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Sukoco dengan judul penelitian 
“Pengaruh pendekatan Brain Based Learning terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa SMA”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari pendekatan Brain Based 
Learning  terhadap kekmapuan komunikasi matematis dan Self Efficacy 
siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan Brain Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan 
komun ikasi matematis dan Self Efficacy siswa.32 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Sukoco dengan judul penelitian 
“Efektivitas Pendekatan Brain-Based Learning (Bbl) Ditinjau Dari 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” berdasarkan deskripsi data, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan seperti yang telah diuraikan dalam 
penelitian ini maka diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran dengan 
                                                          
32 Heru Sukoco, Ali mahmudi, Pengaruh pendekatan Brain Based Learning terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self Efficacy Siswa SMA  PYTHAGORAS: Jurnal 
Pendidikan Matematika Volume 11 – Nomor 1, Juni 2016, (11-24) 
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pendekatan Brain-Based Learning efektif ditinjau dari kemampuan 
komunikasi matematis siswa.33 
E. Konsep Operasional 
   Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi  penerapan 
model pembelajaran Brain Based Learning sebagai variabel bebas dan 
kemampuan komunikasi matematis sebagai variabel terikat dan self efficacy 
sebagai moderator moderat. 
1. Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning Sebagai 
Variabel Bebas (Independen) 
Pelaksanaan model pembelajaran Brain Based Learning dalam 
pembelajaran    matematika akan membantu siswa dalam memahami konsep 
matematis sehingga mereka dapat menyelesaikan permasalahan matematika 
yang mereka hadapi. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
  Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis kemampuan 
otak menurut Jense yaitu:34 
a) Pra-Pemaparan, tahap ini memberikan sebuah ulasan kepada otak 
tentang pembelajaran baru sebelum benar-benar digali lebih jauh. Pra-
pemaparan membantu otak mengembangkan peta konseptual yang 
lebih baik. 
                                                          
33 Heru Sukoco, Efektivitas Pendekatan Brain-Based Learning (Bbl) Ditinjau Dari 
Kemampuan Komunikasi Matematis, Jurnal AgriSains Vol. 5 No. 2., September 2014   ISSN : 
2086-7719 148   
34 Eric jensen, Op.cit. hlm. 484-490 
31 
 
b) Persiapan, tahap menciptakan keingintahuan atau kesenangan atau 
“mengatur kondisi antisiatif”. 
c) Inisiasi dan Akuisisi, yakni tahap memberikan pembenaman atau 
tahap ppenciptaan koneksi (saraf-saraf saling berkomunikasi satu 
sama lain). Tahap ini membantu siswa untuk membangun 
pengetahuan dan pemhaman awal. 
d) Elaborasi, yakni tahap pemrosesan informasi. Pada tahap ini 
memastikan peserta didik tidak membuang fakta-fakta yang 
dihafalkan, melainkan mengembangkan jalur saraf yang kompleks 
yang menghubungkan koneksi subjek-subjek pelajaran dengan cara 
yang bermakna. 
e) Inkubasi dan memasukkan informasi , tahap ini menekankan 
pentingnya waktu istirahat dan waktu untuk mengulang 
kembali/tinjauan. Otak belajar paling efekif dari waktu ke waktu, 
bukan berlangsung pada sesaat. 
f) Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dielajari. Disamping hal 
tersebut peserta didik juga menginformasi pembelajaran untuk peserta 
didik. 
g) Perayaan dan integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua 
arti pentiing rasa cinta dari belajar (melibatkan emosi). 




Kemampuan Komunikasi Matematis siswa menggunakan model 
pembelajaran Brain Based Learning merupakan variabel terikat. 
Kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat dari tes yang dilaksanakan 
pada akhir pertemuan setelah  menerapkan metode pembelajaran Brain 
Based Learning. 
Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yaitu: 
a. Menyatakan situasi matematika atau peristiwa sehari-hari ke dalam 
model matematika dan menyelesaikannya. 
b. Menyatakan model matematika dengan gambar, tabel, grafik, 
diagram, aljabar  
c. Memberi penjelasan terhadap model matematika. 
d. Menyusun pertanyaan terhadap situasi yang diberikan disertai alasan. 
3. Self Efficacy Siswa Sebagai Variabel Moderator  
Untuk mengetahui tingkat kemampuan  diri pada siswa dapat dilihat 
dari tes yang dilakukan sebelum menggunakan model pembelajaran Brain 
Based Learning. Adapun indikator dari Self Efficacy yaitu: 
a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
b. Yakin akan keberhasilan diri 
c. Berani menghadapi tantangan 
d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya 
e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
f. Mampu berinteraksi dengan orang lain 
g. Tangguh atau tidak mudah menyerah 
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F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
a) Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi   matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based 
Learning (BBL) dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
konvensional 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa  
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based 
Learning (BBL) dengan siswa yang belajar menggunakan pendekatan 
konvensional 
b) Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis pada siswa 
yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah  
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis pada 
siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah  
c) Ha : Terdapat pengaruh interaksi model Brain Based Learning (BBL) dan 
kemampuan komunikasi matematis terhadap self efficacy siswa. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh interaksi model Brain Based Learning 







  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain penelitian yaitu 
factorial eksperimen design. Desain factorial eksperimen merupakan 
modifikasi dari design true experiment. Selanjutnya desain factorial 
eksperimen merupakan sebuah desain penelitian yang memperhatikan 
kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan 
(variabel independen) terhadap hasil variabel dependen..1 Alasannya 
menggunakan desain penelitian ini dikarenakan peneliti ingin menerapkan 
suatu model pembelajaran yaitu Brain Based Learning (BBL) terhadap 
kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen dengan kelompok 
kontrol diberi pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru (ceramah) dengan 
melihat self efficacy tinggi, sedang dan rendah pada siswa. Secara rinci desain 
tersebut dapat dilihat pada tabel III. 1 berikut:2 
TABEL III.1 
DESAIN PENELITIAN FAKTORIAL EKSPERIMENT 
Kelompok Pretest Perlakuan Self Concept Posttest 
Random O1 X Y1 O2 
Random O3 - Y1 O4 
Random O5 X Y2 O6 
Random O7 - Y2 O8 
Random O9 X Y3 O10 
Random O11 - Y3 O12 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan  
R&D.( Bandung: Alfabeta,2014), h.76. 







Random : Kelas Eksperimen dan kelas kontrol 
O1, O3, O5, O7, O9, O11    : Pretest 
O2, O4, O6, O8, O10, O12 : Posttest 
Y1                                      : Self Efficacy Tinggi 
Y2   : Self Efficacy Sedang 
Y3  
X                                      
: Self Efficacy Rendah 
: Perlakuan/Treatment 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs AL Muttaqin Pekanbaru, 
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru: 
1. Lebih dekat dari tempat tinggal  
2. Masih ada kendala yang di hadapi oleh guru bidang studi matematika, 
berdasarhasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika 
kelas VIII Mts Al-Muttaqin Pekanbaru metode ceramah yang digunakan 
sangat membosankan, sehingga siswa kurang antusias untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran matematika di kelas. 
Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020 semester 
genap dari bulan Februari sampai Maret 2020 dengan menyesuaikan 
jadwal pembelajaran matematika yang ada di MTs AL Muttaqin 








SKEDUL WAKTU PENELITIAN 
No Tanggal Kegiatan 
1 3 februari 2020 Tes awal  
2 6 Februari – 01 Maret 2020 Pelaksanaan Penelitian 
3 3 Maret 2020 Pelaksanaan Posttest 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs AL Muttaqin Pekanbaru 
pada siswa kelas VIII  semester genap tahun ajaran 2019/2020 terdiri dari 
4 kelas. Keempat kelas tersebut diberikan tes awal (Pretest) untuk 
melihat terlebih dahulu apakah keempat kelas tersebut homogen dengan 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas varians bartlett dan uji 
anova satu arah untuk melihat bahwa keempat kelas tersebut tidak 
memiliki perbedaan kemampuan. Hasil uji normalitas keempat kelas 
dapat dilihat pada Lampiran G4 dan uji homogenitas varians bartlett 
pada Lampiran G5 kemudian dilakukan uji anova satu jalan untuk 
melihat bahwa keempat kelas tidak memiliki perbedaan kemampuan agar 
dapat diambil dua kelas secara random. Hasil Anova Satu Jalan dapat 
dilihat pada Lampiran G6. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 
III.4: 
TABEL III.4 
HASIL UJI NORMALITAS POPULASI 
Kelas X 2 hitung X
 2
tabel Kesimpulan 
VIII.1 1.69979 11.07 Normal 
VIII.2 4.828 11.07 Normal 
VIII.3 10.91 11.07 Normal 






Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel III. 5: 
TABEL III.5 
HASIL UJI HOMOGENITAS VARIANS BARLET 
Fhitung Ftabel Kesimpulan 
1,01 1,69 Homogen 
 
Hasil uji Anova Satu Jalan dapat dilihat pada tabel III.6: 
TABEL III.6 










𝜶 = 𝟎, 𝟎𝟓 
Antar 4 1171,29161 292,8229025 
0,1 2,67 Dalam 131 47358,81889 269,08419824 
Total 135 48530,1105 561,90710074 
 
Berdasarkan hasil analisis data melalui uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji anova satu jalan pada populasi. Dapat disimpulkan 
bahwa hasil tes kemampuan umum untuk sampel memiliki data yang 
normal dan homogen. Untuk uji anova satu jalan yaitu, tidak terdapat 
perbedaan kemampuan rata-rata antara populasi. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Peneliti mengambil sampel penelitian ini terdiri 
dari dua kelas, yaitu kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dan VIII.2 
sebagai kelas kontrol. 
Pengambilan sampel dari penelitian ini diambil dengan teknik 





teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini 
meliputi, simple random sampling, proportionate stratified random 
sampling, disproportionate stratified random sampling, sampling area 
(cluster) sampling (sampling menurut daerah).3 
 Karena teknik probability sampling terdiri dari beberapa cara 
pengambilan sampel, peneliti memilih teknik sampling area (cluster) 
sampling atau bisa juga disebut cluster sampling. Menurut Hartono 
Cluster sampling  merupakan teknik pengambilan sampel yang terdiri 
dari sekelompok anggota yang terhimpun pada gugusan atau kelompok 
(cluster).4 Teknik Cluster Sampling dilakukan setelah keempat kelas 
tersebut dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dengan varians bartlett 
dan uji anova satu jalan untuk melihat bahwa keempat kelas tersebut 
tidak memiliki perbedaaan kemampuan komunikasi matematis. Langkah-
langkah pengambilan sampel secara jelas dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
GAMBAR III.1 






                                                          
3 Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 120. 
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Berdasarkan gambar diatas langkah selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan uji normalitas dan didapat hasil pretest keempat kelas 
berdistribusi normal, perhitungan dapat dilihat pada Lampiran G4. 
Selanjutnya perhitungan uji homogenitas data hasil pretest keempat kelas 
didapat variansi-variansinya adalah homogen, perhitungan dapat dilihat 
pada Lampiran G5.  
Setelah data pretest keempat kelas berdistribusi normal dan 
bervariansi-variansi homogen maka dilakukan uji anova satu arah, 
dimana didapat hasil bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis keempat kelas, perhitungan dapat 
dilihat pada Lampiran G6. Berarti keempat kelas tersebut dapat dipilih 
untuk sampel dalam penelitian ini. Maka didapat dua kelas yang dipilih 
secara random (undi), yaitu kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan tiga variabel, yaitu 
variabel bebas, variabel terikat dan variabel moderat. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas yaitu variabel yang dianggap menjadi penyebab.5 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah penerapan Model Brain Based Learning (BBL). 
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2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini 
adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 
3. Variabel Moderat 
Variabel moderat adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
hubungan atau memodifikasi hubungan antara variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Variabel moderat pada penelitian ini adalah self 
efficacy.6 
E. Prosedur Penelitian 
 Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian. Adapun langkah-langkah dari 
setiap tahapan tersebut, adalah: 
1. Tahap Persiapan 
Terdiri dari langkah-langkah berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. 
b. Menetapkan jadwal penelitian. Rancangan penelitian ini rencananya 
akan dilaksanakan di MTs Al Muttaqin Pekanbaru  kelas VIII 
semester genap. 
c. Mengurus perizinan penelitian.  
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
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e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu 
kisi-kisi pretest-posttest, dan kisi-kisi angket. Angket self efficacy, 
soal pretest-posttest, dan kunci jawaban soal pretest-posttest.  
f. Sebelum diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan untuk 
mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda dan indeks 
kesukaran soal. Untuk angket self efficacyserta soal pretest-posttest, 
peneliti menguji cobakan disekolah tempat peneliti melakukan 
penelitian yaitu kelas IX. 
g. Menganalisis data soal uji coba angket self efficacy beserta pretest-
posttest untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan daya pembeda. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran F3 
Lampiran F4 untuk angket, sedangkan untuk soal uji coba 
kemampuan dapat dilihat pada Lampiiran E.5, Lampiran E.6, 
Lampiran E.7 dan Lampiran E.8. 
h. Menyusun kembali kisi-kisi dan soal pada pretest-posttest dan 
angket.  
i. Melaksanakan pretest pada kelas  VIII 
j. Melakukan perhitungan uji normalitas, uji homogenitas varians 
bartlett dan uji anova satu jalanuntuk membuktikan keempat kelas 
VIII tersebut mempunyai kemampuan yang sama.  
k. Menetapkan sampel yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol.  
l. Menentukan kelompok tinggi, sedang dan rendah dari hasil angket 





2. Tahap Pelaksanaan 
Terdiri dari langkah-langkah berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) pada kelas eksperimen 
dan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol. 
b. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Tahap Penyelesaian 
Terdiri dari langkah-langkah berikut: 
a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
b. Mengelolah dan menganalisa data dari tes posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
c. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh sesuai 
dengan analisis data yang digunakan berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan.  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data di lapangan 
yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian.7Untuk 
melakukan penelitian diperlukan data, maka peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
  Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan data 
dengan cara mengamati baik secara langsung maupun tidak langsung 
                                                          





tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi.8 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan 
lembar pengamatan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) 
yang dilakukan setiap tatap muka. Observasi ini dilaksanakan oleh 
seorang observer yaitu peneliti dan dibantu oleh seorang observer yang 
merupakan guru di sekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang 
dilakukan peneliti dan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
2. Tes 
Tes sebagai teknik pengumpulan data adalah serangakaian 
pembelajaran pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.9 Tes yang digunakan berbentuk 
essai berupa pretest diberikan pada awal penelitian dan posttest diberikan 
pada akhir penelitian. Pretest tujuannya untuk mengukur kemampuan 
awal siswa sebelum diberi perlakuan. Soal tes tersebut terdiri dari soal-
soal yang indikatornya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa 
dengan materi prasyarat. Soal posttest yang diberikan setelah penelitian 
selesai mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan dari 
tes ini adalah menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan 
                                                          
8Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, Prosedur, (Jakarta: Kencana, 
2013), hlm 270 
9 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru Karyawan dan Penelitian Pemula, 





sebelumnya. Soal-soal tes dirancang berdasarkan indikator kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
3. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Penelitian ini menggunakan daftar 
pertanyaan tertutup yang dituangkan dalam instrumen angket 
berdasarkan Skala Likert. Skala Likert memiliki dua bentuk pertanyaan 
yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif.10 Pertanyaan positif 
diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pertanyaan negatif diberi skor 1, 
2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban SkalaLikert terdiri dari Sangat 
Setuju,Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Skala 
tersebut dapat dilihat pada tabel III.7 : 
TABEL III.7 
SKALA ANGKET SELF EFFICACY 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Jawaban Butir Instrumen Skor Skor Jawaban Butir Instrumen 
Selalu 5 1 Selalu 
Sering 4 2 Sering 
Kadang-kadang 3 3 Kadang-kadang 
Pernah 2 4 Pernah 
Tidak pernah 1 5 Tidak pernah 
(Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono11) 
Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data 
self efficacy siswa. Instrumen diberikan kepada siswa kelas eksperimen 
                                                          
10Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 
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dan kelas kontrol MTs Al Muttaqin Pekanbaru sebelum mengikuti 
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan pembelajaran 
konvensional. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi, angket dan tes. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa pertanyaan dalam proses pembelajaran Brain Based Learning 
(BBL), angket yang digunakan berupa angket untuk mengukur self efficacy 
(kemampuan diri) siswa dan ada dua jenis tes yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang 
berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis. 
Secara jelasnya, akan dipaparkan pada penjelasan berikut: 
 
1. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan. Lembar observasi yang peneliti gunakan berupa check list 
atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang 
berisikan dafrat dari semua aspek yang diamati.12observer memberi tanda 
checklist (√) untuk menentukan seberapa terlaksananya sesuatu 
berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi pada penelitian ini 
berupa self efficacy observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
                                                          





aktivitas siswa yang dapat dilihat pada Lampiran D1 sampai Lampiran 
D5.  
2. Angket Self Efficacy 
Angket self efficacyialah angket yang diberikan kepada siswa 
sebelum pembelajaran dilakukan untuk mengukur kemampuan belajar 
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen angket dalam 
penelitian ini menggunakan Skala Liker. Skala Likert memiliki dua 
bentuk pertanyaan, yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. 
Pertanyaan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, 1 sedangkan pertanyaan negatif 
diberi skor 1, 2, 3, 4, 5. Bentuk jawaban Skala Likert terdiri dari Sangat 
Setuju,Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Sebelum 
angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih 
dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyusun kisi-kisi angket self eeficacy. Kisi-kisi angket self efficacy 
disusun berdasarkan indikator kemampuan belajar.. 
b. Menyusun butir pertanyaan atau pernyataan self efficacydengan kisi-
kisi yang dibuat 
c. Melakukan validasi kepada beberapa validator yaitu dosen 
pembimbing skripsi. 
d. Uji angket self efficacy. Sebelum diberikan kepada kelas eksperimen 






e. Melakukan analisis soal uji coba self efficacy. Hasil dari analisis uji 
coba tes self efficacy, didapatkan kriteria valid setelah dianalisis, 
kemudian diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Analisis yang dilakukan terhadap angket self efficacy yang diuji 
coba adalah: 
1) Validitas Butir Pertanyaan Angket 
Validitas adalah derajat yang menunjukkaan sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur tes dan non tes dalam 
melakukan fungsi ukurnya benar-benar mengukur apa yang bentuk 
diukur.13menguji validasi butir pertanyaan angket berguna untuk 
melihat sejauh mana setiap butir dalam angket dapat mengukur self 
efficacy siswa. Validitas butir angket ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total yang diperoleh 
siswa. Teknik ini digunakan adalah teknik korelasi product Moment, 
sebagai berikut:14 
rxy =
𝑁(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟xy  : Koefisien korelasi 
∑ 𝑥 : Jumlah skor item 
∑𝑦 : Jumlah skor total (seluruh item) 
𝑁 : Jumlah responden 
                                                          
13Ali Hamzah, Op.Cit. hlm. 216 
14Ridwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Pemula 





Setelah setiap butir instrumen di hitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 






thitung : Nilai t hitung 
r  : koefisien korelasi hasil r hitung 
n  : jumlah responden 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
pernyataan angket dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel 
dalam hal ini pada taraf 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = N – 2), 
kaidah keputusan : 
Jika thitung≥ttabelmaka butir pernyataan angket tersebut valid. 
Jika thitung<ttabelmaka butir pernyataan angket tersebut invalid. 
Setelah diketahui apakah butir angket tersebut valid atau invalid, 
maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran terhadap 
koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat 




                                                          






KRITERIA VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Besarnya rxy Interpretasi 
0,80 < r𝑥𝑦 ≤   1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r𝑥𝑦 ≤   0,80 Tinggi 
0,40 < r𝑥𝑦 ≤   0,60 Sedang 
0,20 < r𝑥𝑦 ≤   0,40 Rendah 
0,00 < r𝑥𝑦 ≤   0,20 Sangat Rendah 
           Sumber : Hartono 


















 HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
No 
Validitas 
Kesimpulan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
1 0,322 2,097 1,685 Valid 
2 0,339 2,221 1,685 Valid 
3 0,397 2,666 1,685 Valid 
4 0,188 1,180 1,685 Tidak Valid 
5 0,367 2,432 1,685 Valid 
6 0,213 1,344 1,685 Tidak Valid 
7 0,317 2,060 1,685 Valid 
8 0,262 1,674 1,685 Tidak Valid 
9 0,318 0,318 1,685 Valid 
10 0,248 1,578 1,685 Tidak Valid 
11 0,321 2,089 1,685 Valid 
12 0,242 1,537 1,685 Tidak Valid 
13 0,324 2,111 1,685 Valid 
14 0,353 2,326 1,685 Valid 
15 0,218 1,377 1,685 Tidak Valid 
16 0,468 3,265 1,685 Valid 
17 0,268 1,715 1,685 Valid 
18 0,319 2,075 1,685 Valid 
19 0,404 2,722 1,685 Valid 
20 0,229 1,450 1,685 Tidak Valid 
21 0,320 2,082 1,685 Valid 
22 0,136 0,846 1,685 Tidak Valid 
23 0,288 1,854 1,685 Valid 
24 0,349 2,296 1,685 Valid 
25 0,349 2,296 1,685 Valid 
26 0,374 2,486 1,685 Valid 
27 0,343 2,251 1,685 Valid 
28 0,343 2,251 1,685 Valid 
29 0,330 2,155 1,685 Valid 
  30 0,167 1,044 1,685 Tidak Valid 
 
Berdasarkan dari hasil data di atas, terdapat 21 butir pertanyaan yang 
valid dan 9 angket yang tidak valid, sehingga peneliti akan menggunakan 





siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan analisis data 
validitas dapat dilihat pada Lampiran F4. 
2) Realibilitas angket adalah ukuran apakah angket tersebut dapat 
dipercaya. Suatu angket dikatakan reliabel apabila beberapa kali 
pengujian menunjukkan hasil yang reliabel sama. Untuk menghitung 
reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha Cronbach. Reliabilitas 
menunjukkan apakah instrumen tersebut secara konsisten memberi 
hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada waktu 









Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek n ≤ 30 
antara lain: 















Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek n >30 
antara lain: 
















𝑟  : Koefisien reliabilitas 
∑𝑆𝑖 : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
                                                          





𝑆𝑡 : Varians total  
∑𝑋𝑖
2
 : Jumlah kuadrat soal Xi 
(∑𝑋𝑖
2
) : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑𝑋𝑡
2
 : Jumlah kuadrat X total 
(∑𝑋𝑡
2
) : Jumlah X total dikuadratkan 
𝑛  : Jumlah soal  
𝑁 : Jumlah siswa 
Setelah mendapat nilai rhitung maka bandingkan rhitung dengan 
rtabel, dengan mmenggunakan df = N – 2 dan taraf signifikan 5%, 
dengan kaidah : 
Jika rhitung> rtabel berarti reliabel dan 
Jika rhitung< rtabel berarti tidak reliabel. 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat pada Tabel III.10 : 
             TABEL III.10 
        KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS      
INSTRUMEN BUTIR ANGKET 
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Baik 
0,40≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Cukup Baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat Buruk 
Sumber : Karunia Eka Lesatri dan Mokhammad Ridwan 
Dengan menggunakan dk = 40−2 =38 dan signifikan 5% 





0,3120 dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk self 
efficacy dengan menyajikan dua puluh satu butir item pertanyaan dan 
diikuti oleh 40 tester tersebut sudah reliabel, serta memiliki 
interpretasi tes reliabilitas Tinggi, sehingga dapat dinyatakan pula 
bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas 
yang baik. Data selengkapnya mengenai perhitungan reliabel angket 
uji coba dapat dilihat pada Lampiran F5. 
3. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Tes yang dilakukan berupa Pretest dan Prosttest yaitu tes yang 
diberikan sebelum materi diajarkan dan sesudah semua materi diajarkan 
kepada siswa. Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan permasalahan soal sesuai dengan indikator 
kemampuan komunikasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum soal diberikan terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat kisi-kisi soal tes. Kisi-kisi soal tes disusun berdasarkan 
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi. 
b. Menyusun soal tes yang akan diuji sesuai dengan kisi-kisi yang 
telah dibuat. 
c. Melakukan validasi kepada beberapa validator yaitu dosen 
pembimbing skripsi. 
d. Melakukan uji coba soal tes sebelum diberikan kepada kelas 





e. Malakukan analisis butir soal. 
Analisis dilakukan terhadap butir soal yang diuji coba ialah sebagai 
berikut: 
1) Validitas Butir Soal  
Validitas adalah derajat yang menunjukkan sejauh mana 
ketepatan dan kecakapan suatu alat ukur tes dan non tes dalam 
melakukan fungsi ukurnya benar-benar mengukur apa yang bentuk 
diukur.17 menguji validitas butir soal berguna untuk melihat sejauh 
mana setiap butir dalam soal dapat mengukur kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Validasi butir soal dapat diketahui 
dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap item dengan nilai total yang diperoleh 
siswa. Teknik yang digunakan adalah teknik korelasi Product 
Moment yang dikemukakan Pearson sebagai berikut:18 
rxy =
𝑁(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟xy  : Koefisien korelasi 
∑ 𝑥 : Jumlah skor item 
∑𝑦 : Jumlah skor total (seluruh item) 
𝑁 : Jumlah responden 
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Setelah setiap butir instrumen di hitung besarnya koefisien 
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu 






thitung : Nilai t hitung 
r  : koefisien korelasi hasil r hitung 
n  : jumlah responden 
 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir 
soal dengan membandingkan nilai thitung denan ttabel dalam hal ini 
pada taraf 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = N – 2), kaidah 
keputusan : 
Jika thitung ≥ ttabelmaka butir soal tersebut valid. 
Jika thitung < ttabelmaka butir soal tersebut invalid. 
Setelah diketahui apakah butir tes soal tersebut valid atau 
invalid, maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran 
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, 
maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 
III.11 berikut :19 
 
                                                          






KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
Besarnya rxy Interpretasi 
0,80 < 𝑟𝑥𝑦 ≤   1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < 𝑟𝑥𝑦 ≤   0,80 Tinggi 
0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤   0,60 Sedang 
0,20 < 𝑟𝑥𝑦 ≤   0,40 Rendah 
0,00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤   0,20 Sangat Rendah 
           Sumber : Hartono 
TABEL III.12 
HASIL KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL 
No soal Koefisien korelasi 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Interpretasi 
1 0,8036 8,338 1,686 Valid Sangat Tinggi 
2 0,8502 9,307 1,686 Valid Sangat Tinggi 
3 0,7900 7,942 1,686 Valid Tinggi 
4 0,4578 3,174 1,686 Valid Sedang 
5 0,0126 0,076 1,686 Tidak Valid Sangat Rendah 
6 0,5377 3,931 1,686 Valid Sedang 
Berdasarkan perhitungan tabel III.12 dapat disimpulkan bahwa 
satu soal tidak valid. Data lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
E5. 
2) Reliabilitas  
Reliabilitas soal ialah suatu ukuran apakah soal tersebut dapat 
dipercaya. Suatu soal dikatakan reliabel apabila beberapa kali 





menghitung koefisien reliabilitas digunakan metode Alpha 









Rumus untuk varians total dan varians item untuk subjek n ≤ 
30 antara lain: 
















Rumus untuk varians total dan varians itemuntuk subjek n >30 
antara lain: 
















𝑟   : Koefisien reliabilitas 
∑𝑆𝑖  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 
𝑆𝑡   : Varians total 
∑𝑋𝑖
2
   : Jumlah kuadrat soal Xi 
(∑𝑋𝑖
2
)  : Jumlah soal Xi dikuadratkan 
∑𝑋𝑡
2
   : Jumlah kuadrat X total 
(∑𝑋𝑡
2
)  : Jumlah X total dikuadratkan 
𝑛    : Jumlah soal  
𝑁   : Jumlah siswa 
Setelah mendapat nilai rhitung maka bandingkan rhitung dengan 
rtabel, dengan menggunakan df = N – 2 dan taraf signifikan 5%, 
dengan kaidah : 
 
                                                          





Jika rhitung  >  rtabel berarti Reliabel 
Jika rhitung  ≤  rtabel berarti Tidak Reliabel 
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas 
tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat pada Tabel III.13 :21 
                  TABEL III.13 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  
     RELIABILITAS INSTRUMEN BUTIR SOAL 
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Baik 
0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Baik 
0,40≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Cukup Baik 
0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Buruk 
𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat Buruk 
Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan 
Dengan menggunakan dk = 40 – 2 = 38 dan signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,8004. Hasil uji reliabilitas untuk uji coba soal 
kemampuan diperoleh rhitung = 0,740 sehingga reliabel. Hasil 
reliabilitas berada pada interval  0,740 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,9 maka instrumen 
uji coba soal kemampuan memiliki interpretasi reliabilitasnya tinggi. 
Data lengkap hasil perhitungan reabilitas uji coba soal dapat dilihat 
pada Lampiran E6. 
3) Uji Tingkat Kesukaran  
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam  kategori mudah, 
sedang dan sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang  






baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula 
terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah 
sedang atau cukup. Rumus yang digunakan untuk menentukan 






IK  : indeks kesukaran soal 
X  : rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 
SMI : skor maksimal ideal, yaitu skor maksimum yang 
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan 
tepat (sempurna) 
 
Untuk mentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau sukar 
dapat digunakan digunakan kriteria pada Tabel III.14 :23 
TABEL III.14 
KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL 
Indeks Kesukaran Kriteria 
IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah  
IK = 1,00 Terlalu Mudah 













HASIL INDEKS KESUKARAN SOAL 
Nomor soal 𝑻𝑲 Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,67 0,30 < IK < 0,70 Sedang 
2 0,65 0,00< IK ≤ 0,30 Sedang 
3 0,55 0,00< IK ≤ 0,30 Sedang 
4 0,47 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
6 0,77 0,70< IK ≤ 1,00 Mudah 
 
Data lengkap hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji 
coba dapat dilihat pada Lampiran E7. 
4) Uji Daya Beda 
Perhitungan daya pembeda dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan suatu soal dapat membedakan antara 
siswa yang berada pada kelompok bawah (kemampuan rendah) dan 
siswa yang berada pada kelompok atas (kemampuan tinggi). 
Rumus yang digunakan untuk menemukan daya pembeda tes 






DP : daya pembeda 
XA : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
XB : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 






SMI : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang 
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut 
dengan tepat (sempurna) 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut 
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel 
III.16 :25 
TABEL III.16 
KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya Pembeda Evaluasi 
0,70 < DP ≤1,00 Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
0,70 ≤ 0,00 Sangat Buruk 
Sumber : Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan 
Hasil daya pembeda soal uji coba bisa dilihat pada tabel 
III.17 , dan data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E8. 
TABEL III.17 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Nomor Soal 𝑫𝑷 Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0,487 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
2 0,537 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
3 0,412 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
4 0,225 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Cukup 
6 0,262 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Cukup 
 






Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, reabilitas, tingkat 
kesukaran soal dan daya pembeda soal dari uji coba soal kemampuan 
komunikasi matematis yang digunakan untuk soal pretest dan posttest 
dapat dilihat pada tabel III.18. 
TABEL III.18 
REKAPITULASI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
No soal Korelasi Validitas Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Keterangan 
1 Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang Baik Digunakan 
2 Sangat Tinggi Sedang Baik Digunakan 
3 Tinggi Sedang Baik Digunakan 
4 Sedang Sedang Cukup Digunakan 
6 Sangat Tinggi Mudah Cukup Digunakan 
 
H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik, yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk 
analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.26 Berikut akan dijelaskan teknik analisis data yang digunakan 
pada penelitan eksperimen ini. 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
                                                          





untuk umum (generalisasi).27 Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik 
deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel, 
sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi 
digunakan statistik inferensial. 
Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data, 
perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi, perhitungan persentase.28 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang menyediakan 
aturan atau cara yang dapat digunakan untuk menarik kesimpulan, 
membuat ramalan, penaksiran dan sebagainya.29 Sebelum melakukan 
statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji asumsi 
yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data 
setiap variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. 
Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih 
dahulu harus dilakukan pengujian normalitas data. Statistika yang 
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digunakan dalam uji normalitas adalah uji chi-kuadrat yang langkah-







𝜒2 = Harga chi kuadrat 
𝑓𝑜 = Frekuensi observasi 
𝑓ℎ = Frekuensi harapan 
Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut. 
1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu 
membuat tabel untuk frekuensi observasi (𝑓𝑜) dan frekuensi 
harapan (𝑓ℎ). 
2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 
(a)  Menghitung 𝑑𝑓 (degree of freedom) 
𝑑𝑓 = (𝑏 − 1)(𝑘 − 1) 
Keterangan: 
𝑑𝑓 = Derajat kebebasan (degree of freedom) 
𝑏 = Jumlah baris 
𝑘 = Jumlah kolom 
 
                                                          





(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan 
5%dan membandingkan harga Chi Kuadrat hitung 
dengan Chi Kuadrat tabel.31 
(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung 
lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, 
maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila 
lebih besar dinyatakan tidak normal.32Secara matematis 
dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
𝜒ℎ
2 ≤ 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi normal. 
𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal. 
Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan 
dengan uji parametric yaitu uji homogenitas varians. Tetapi jika data 
yang dianalisis salah satu atau keduanya tidak berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata menggunakan uji 
statistic non parametrik menggunakan uji Kruskal wallis H.  
b. Uji Homogenitas Variansi 
Homogenitas dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 
kelompok yang akan dimaksudkan untuk menguji bahwa setiap 
kelompok yang akan dibandingkan memiliki varian yang sama.33 
Oleh sebab itu perlu dilakukan uji homegenitas varian untuk melihat 
                                                          
31Ibid, hlm.231. 
32Ibid, hlm.243. 





kesamaan distribusi data hasil penelitian. Pengujian homogenitas 





Harga 𝐹 hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga 𝐹 tabel 
dengan 𝑑𝑓 pembilang 𝑛𝑎 − 1 dan 𝑑𝑓 penyebut 𝑛𝑜 − 1, yang mana 
𝑛𝑎 adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan 
𝑛𝑜 adalah jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila 
𝐹 hitung lebih kecil dari 𝐹 tabel untuk taraf signifikan 5%, maka 
data yang dianalisis homogen, bila 𝐹 hitung lebih besar dari 𝐹 tabel, 
maka varian tidak homogen.34 Secara matematis dapat dibuat kaidah 
keputusan, jika: 
𝐹ℎ ≤ 𝐹𝑡, berarti data homogen. 
𝐹ℎ > 𝐹𝑡, berarti data tidak homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakan uji anova dua arah atau two factorial design digunakan 
bila dalam analisis data ingin apakah ada perbedaan dari dua variabel 
bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam 
beberapa kelompok.35 Jika data termasuk data berdistribusi normal dan 
homogen, maka uji perbandingan yang digunakan adalah uji parametrik 
                                                          
34Sugiyono, 2013.Op. Cit., h. 276. 





yaitu uji Anova Dua Arah (Two-Way Anova).Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.36 
1. Merumuskan hipotesis. 
2. Menentukan derajat kebebasan 
1) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 
2) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 
3) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 
4) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 
5) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 
6) 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 
3. Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (JK) 












3) 𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 














6) 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 
Keterangan: 
𝑑𝑘 : Derajat kebebasan 
𝐽𝐾𝑡 : Jumlah kuadrat total 
𝐽𝐾𝑎 : Jumlah kuadrat antar kelompok 
                                                          





𝐽𝐾𝑑 : Jumlah kuadrat dalam 
𝐽𝐾𝐴 : Jumlah kuadrat faktor A 
𝐽𝐾𝐵 : Jumlah kuadrat faktor B 
𝐽𝐾𝐴𝐵 : Jumlah kuadrat faktor AXB 
𝑋 : Skor indivividual 
𝐺 : Nilai total pengukuran untuk seluruh sample 
𝑁 : Total seluruh sampel 
𝑝 : Banyaknya kelompok faktor A 
𝑞 : Banyaknya kelompok faktor B 
𝑛 : Banyaknya sampel masing-masing 


















𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 
𝑅𝐾𝐴 : Rata-rata kuadrat faktor A 
𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 
𝑅𝐾𝐴𝐵: Rata-rata kuadrat faktor AXB 
e. Menentukan F ratio 



















f. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel dengan taraf 
signifikan 5%. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝐹ℎ > 𝐹𝑡, Ho ditolak maka Ha diterima. 
Jika 𝐹ℎ  ≤ 𝐹𝑡 , Ho diterima maka Ha ditolak. 
g. Membuat Kesimpulan 
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan keputusan 
dan ketentuan sebagai berikut: 
1) Hipotesis Pertama 
Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah: 
a) Jika𝐹(𝐴)ℎ ≥ 𝐹(𝐴)𝑡, dengan 𝑎 =  0,05 maka disimpulkan 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang belajar dengan menggunakan model Brain Based 
Learning (BBL) dengan siswa yang belajar dengan 





b) Jika 𝐹(𝐴)ℎ <𝐹(𝐴)𝑡, dengan 𝑎 =  0,05 maka disimpulkan tidak 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang belajar dengan menggunakan model Brain Based 
Learning (BBL) dengan siswa yang belajar dengan 
menggunakan pembelajaran langsung. 
2) Hipotesis Kedua 
Kesimpulan untuk hipotesis kedua adalah: 
a) Jika𝐹(𝐵)ℎ ≥ 𝐹(𝐵)𝑡, dengan 𝑎 =  0,05 maka disimpulkan 
terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang memiliki Self Efficacytinggi, sedang dan 
rendah. 
b) Jika 𝐹(𝐵)ℎ <𝐹(𝐵)𝑡, dengan 𝑎 =  0,05 maka disimpulkan 
tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang memiliki Self Efficacytinggi, 
sedang dan rendah. 
3) Hipotesis Ketiga 
Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah: 
a) Jika𝐹(𝐴 𝑋 𝐵)ℎ ≥ 𝐹(𝐴 𝑋 𝐵)𝑡, dengan 𝑎 =  0,05 maka 
disimpulkan terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dan Self Efficacy terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
b) Jika 𝐹(𝐴 𝑋 𝐵)ℎ <𝐹(𝐴 𝑋 𝐵)𝑡, dengan 𝑎 =  0,05 maka 





pembelajaran dan Self Efficacy terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 












































TABEL III.19  
KESIMPULAN UJI ANOVA DUA ARAH 
Sumber Variansi Kriteria 
Pengujian 
Kesimpulan 
Antar A (Model Pembelajaran) FA≥ Ft Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
belajar dengan model 
pembelajaran Brain Based 
Learning (BBL)  dengan siswa 
yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
FA< Ft Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran Brain 
Based Learning (BBL) dengan 
siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Antar B (self efficacy) FB≥ Ft Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis antara 
siswa yang memiliki self efficacy 
tinggi, sedang dan rendah 
FB< Ft Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang 
memiliki self efficacytinggi, 
sedang dan rendah 
Interaksi Pendekatan(A)*self efficacy (B) FAXB≥ Ft Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan self efficacy 
terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa 
FAXB< Ft Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, perlu dilakukan sebagai berikut : 





b. Mengajukan judul penelitian 
c. Menyusun proposal penelitian 
d. Mengkonsultasikan proposal penelitian kepada dosen pembimbing 
e. Melakukan seminar proposal 
f. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
g. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian 
h. Mengkonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian 
i. Menguji instrumen penelitian 
j. Menganalisis hasil uji coba instrumen 
k. Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji coba 
instrument dan tempat penelitian di MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut : 
a. Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b. Memberikan angket tentang kemadirian belajar siswa (self efficacy). 
c. Memberikan soal pretest. 
d. Menganalisis data hasil  angket 
e. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Brain 
Based Learning (BBL) pada kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol. 





3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian peneliti akan melaksanakan hal sebagai 
berikut: 
a. Mengelola dan menganalisis hasil data berupa soal pretest dan soal 
posttest 
b. Mengkonsultasikan hasil pengolahan kepada dosen pembimbing. 
c. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang 
telah dirumuskan. 
d. Menyusun laporan penelitian. 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Hasil temuan memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL) 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung.  
2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa antara 
siswa yang memilki kemampuan diri (self efficacy) tinggi, sedang, rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi antara model Brain Based Learning (BBL) 
dengan kemampuan diri (self efficacy)terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Brain Based Learning (BBL) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran langsung dan terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa antara siswa yang memiliki kemampuan diri 
(self efficacy) tinggi, sedang, rendah. Karena adanya perbedaan tersebut hal 
ini menunjukkan adanya pengaruh penerapan Brain Based Learning (BBL) 
terhadap kemampuan komunikasi matematis berdasarkan kemampuan diri 
(self efficacy) siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Tetapi, tidak terdapat 
interaksi antara model Brain Based Learning (BBL)  dengan kemampuan diri 





B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran: 
1. Dalam pelaksanaanya, model Brain Based Learning (BBL) membutuhkan 
waktu yang relatif lama, sehingga peneliti menyarankan agara sebelum 
pelajaran dimulai siswa sudah duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing. Guru harus membimbing siswa dalam kelompok serta memantau 
agar tidak ada yang bermain-main dalam proses pembelajaran. 
2. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan komunikasi matematis 
siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat meneliti 
terhadap kemampuan yang lain dari siswa, seperti kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir kreatif, penalaran, koneksi dan lainnya. 
3. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi Teorema Phytagoras, 
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       SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester : VIII (delapan)/Genap 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Materi   : Teorema Pythagoras 
  
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 








Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran 



















 Mencermati maslah sehari-hari yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras 
 Mencermati pembuktian teorema 
pythagoras  
 Mencermati hubungan antara sisi 
siku-siku dan sisi miring pada 
segitiga siku-siku 
 Mencermati penyelesaian masalah 
nyata dengan  teorema pythagoras  
Menanya   
 Menanyakan tentang permasalahan 
sehari-hari yang berhubungan 
dengan teorema pythagoras 




ketelitian dan  rasa 










 Tugas terstruktur: 
mengerjakan 
latihan soal-soal 








manfaat penggunaan teorema 
pythagoras  
 Menanya tentang hubungan sisi-
sisi segitiga siku-siku dan teorema 
pythagoras  
 Menanya tentang hubungan antara 
panjang sisi siku-siku dan sisi 
miring pada segitiga siku-siku 
Mengumpulkan informasi 
 Menggali informasi tentang 
bentuk, unsur, jenis dan sifat 
segitiga siku-siku 
 Menggali informasi tentang tripel 
pythagoras yaitu segitiga siku-siku 
yang ketiga sisinya adalah bilangan 
bulat 
 Menggali informasi tentang sisi-
sisi berbagai segitiga siku-siku 
berkaitan dengan 
teorema pythagoras 








 Mengerjakan soal 
yang berkaitan 










untuk menemukan dan 
menjelaskan teorema pythagoras 
 Mengidentifikasi teorema 
pythagoras berdasarkan pola 
bilangan  
 Menngali informasi tentang ciri, 
sifat dan karakteristik serta strategi 
untuk membentuk pola bilangan 
yang memenuhi sifat tripel 
pythagoras 
 Menggali informasi yan berkaitan 
dengan masalah teorema 
pythagoras  dengan 
mempresentasikan secara 
matematis, melalui model atau 
diagram 
 Menggali informasi tentang 











suatu pohon atau 
gedung menggunakan 






serta manipulasi matematika yang 
tepat dalam menyelesaikan model 
dari masalah penerapan teorema 
pythagoras 
 Menggali informasi tentang metode 
penyelesaian masalah berkaitan 
dengan penerapan teorama 
pythagoras 
Menalar/mengasosiasi 
 Menganalisis penerapan teorema 
pythagoras dan pola bilangan pada 
masalah nyata 
 Menganalisis syarat keberlakuan 
teorema pythagoras mengunakan 
contoh atau logika berfikir 
 Menganalisi sifat teorema 
pythagoras  




panjang sisi pada segitiga khusus  
 Menganalisis permaalahan nyata 
dengan teorema pythagoras. 
Mengomunikasikan  
 Menyajikan secara tertulis atau 
lisan hasil pembelajaran, apa yang 
telah dipelajari, keterampilan atau 
materi yang masih perlu 
ditingkaatkan, atau strategi atau 
konsep baru yang ditemuan 
berdasarkan apa yang dipelajari 
mengenai pemahaman teorema 
pythagoras, hubungan antar 
panjang sisi pada segitiga khusus, 
serta menyelesaikan masalahnya 
dengan teorema pythagoras 
 Memberikan tanggapan hasil 
presentasi meliputi tanya jawab 




dan alasan, memberikan tambahan 
informasi, ataupun tanggapan 
lainnya. 
 Membuat rangkuman materi dari 
kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan 
                 
           Pekanbaru,     Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                          Mahasiswa Penelitian 
 
                                                                                                                                               
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd             EVA HARIYANI 
NIK.                  NIM. 11515200192 
  
                                     Mengetahui, 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-1) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi                 : Sejarah Teorema Pythagoras dan Pembuktian  
Teorema  Pythagoras 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema 
Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-
sisi segitiga siku-siku dengan 
sudut istimewa (salah satu 
sudutnya adalah 𝟑𝟎𝟎, 
𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Pythagoras dan tripel 
Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengetahui Sejarah Teorema Pythagoras 
2. Peserta didik dapat menentukan Pembuktian Teorema Pythagoras 
D. Materi Pembelajaran 
1. Mengetahui Sejarah Teorema Pythagoras 
2. Menentukan Pembuktian Teorema Pythagoras 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Model pembelajaran   : Brain Based Learning 





F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
 Pra-pemaparan 
a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucapkan 
salam 
b. Guru menyuruh peserta didik untuk menyiapkan 
c. Guru meminta informasi tentang kehadiran 
peserta didik 
d. Melakukan apersepsi, Guru memberikan 
gambaran tentang pentingnya memahami 
pelajaran dan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Persiapan 
a. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh 
peserta didik.  
10 menit 
2. Kegiatan inti 
 Inisiasi dan Akuisisi 
a. Guru bertanya dan mencari informasi tentang 
teorema pythagoras dan peserta didik  menjawab 
dengan prediksi  masing-masing.  
b. Guru menyampaikan garis besar materi yang 
dipelajari tentang teorema pythagoras 
c. Guru memberikan contoh soal bertingkat  
tentang Pembuktian Teorama Pythagoras 
d. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri 4 orang 








a. Setiap kelompok berdiskusi tentang jawaban 
yang telah dipikirkan sebelumnya. 
(Mengeksplorasi) 
b. Peserta didik saling bertukar pikiran atas hasil 
kerja masing-masing. (Mengkomunikasikan) 
c. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk 
masalah yang dianggap sulit oleh siswa 
d. Guru meminta perwakilan dari beberapa 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kedepan kelas.  
e. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok 
lain untuk memberikan tanggapan terhadap 
penyampaian hasil diskusi. (Konfirmasi). 
 Inkubasi dan Memasukkan Memori 
a. Peserta didik melakukan relaksasi untuk 
mengistirahatkan pikiran. 
3. Penutup 
 Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
b. Guru dan peserta didik menyimpulkan pelajaran 
 Perayaan dan Integrasi 
a. Peserta didik diberikan motivasi tentang 
pentingnya belajar. “Anak-anak sekalian, 
belajar itu penting. Mengapa penting? Karena 
dengan belajarlah kita dapat memecahkan 
persoalan-persoalan yang kita hadapi. Oleh 


















b. Guru meminta peserta didik mengulang kembali 
dirumah apa yang telah dipelajari 
c. Guru mengakhiri kegiatan belajar dan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media dan Alat Pembelajaran 
Media /Alat : Papan tulis, spidol dan alat tulis 
H. Sumber Belajar 
Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 
b. sikap      : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen  
a. Pengetahuan dan Keterampilan : LLPD (Terlampir) 
















  Pekanbaru,     Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                  Mahasiswa Penelitian 
         
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd     EVA HARIYANI 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-2) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi : Penggunaan Teorema Pythagoras untuk menentukan 
Jarak Dua Titik dan Penggunaan Teorema Pythagoras 
pada Bangun Datar dan Bangun Ruang 
 
Alokasi Waktu :  3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya 
adalah 𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Pythagoras dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan Penggunaan Teorema Pythagoras untuk 
Jarak Dua Titik 
2. Peserta didik dapat menentukan Penggunaan Teorema Pythagoras pada 
Bangun Datar 
3. Peserta didik dapat menentukan Penggunaan Teorema Pythagoras pada 
Bangun Ruang 
D. Materi Pembelajaran 
1. Penggunaan Teorema Pythagoras untuk Jarak Dua Titik  
2. Penggunaan Teorema Pythagoras pada Bangun Datar 





E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Model pembelajaran   : Brain Based Learning 
2. Metode Pembelajaran   : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi dan 
presentasi 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
 Pra-pemaparan 
a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucapkan salam 
b. Guru menyuruh peserta didik untuk menyiapkan 
c. Guru meminta informasi tentang kehadiran peserta 
didik 
d. Melakukan apersepsi, Guru memberikan gambaran 
tentang pentingnya memahami pelajaran dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Persiapan 
a. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peserta 
didik.  
10 menit 
2. Kegiatan inti 
 Inisiasi dan Akuisisi 
a. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
memberikan ilustrasi konsep yang konkret tentang 
Penggunaan Teorema Pythagoras untuk menentukan 
Jarak Dua Titik, Bangun Datar dan Bangun Ruang. 
b. Guru memberikan contoh soal bertingkat  tentang 
Penggunaan Teorema Pythagoras untuk menentukan 
Jarak Dua Titik, Bangun Datar dan Bangun Ruang  
c. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 






d. Guru membagikan LLPD untuk dikerjakan bersama 
kelompoknya  
 Elaborasi 
a. Setiap kelompok berdiskusi tentang jawaban yang 
telah dipikirkan sebelumnya. (Mengeksplorasi) 
b. Peserta didik saling bertukar pikiran atas hasil kerja 
masing-masing. (Mengkomunikasikan)     
c. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk 
masalah yang dianggap sulit oleh siswa 
d. Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kedepan 
kelas.  
e. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan terhadap 
penyampaian hasil diskusi. (Konfirmasi) 
  Inkubasi dan Memasukkan Memori 
a. Peserta didik melakukan relaksasi untuk 
mengistirahatkan pikiran. 
3. Penutup 
 Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
b. Guru dan peserta didik menyimpulkan pelajaran 
 Perayaan dan Integrasi 
a. Peserta didik diberikan motivasi tentang pentingnya 
belajar.  
b. Guru meminta peserta didik mengulang kembali 
dirumah apa yang telah dipelajari 



















G. Media dan Alat Pembelajaran 
Media /Alat : Papan tulis, spidol dan alat tulis 
H. Sumber Belajar 
Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 
b. sikap      : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen  
a. Pengetahuan dan Keterampilan : LLPD (Terlampir) 





   Pekanbaru,    Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa Penelitian 
     
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd      EVA HARIYANI 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-3) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi                 : Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku dan Jenis 
Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi dan Tripel 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya 
adalah 𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Pythagoras dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku 
2. Peserta didik dapat menentukan Kebalikan Teorema Pythagoras 
3. Peserta didik dapat menentukan Jenis Segitiga 
4. Peserta didik dapat menentukan Tripel Pythagoras (Tigaan Pythagoras) 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku 
2. Kebalikan Teorema Pythagoras 
3. Menentukan Jenis Segitiga 
4. Tripel Pythagoras (Tigaan Pythagoras) 
E. Pendekatan Pembelajaran 




2. Metode Pembelajaran   : Diskusi, Tanya Jawab, Presentasi dan 
presentasi 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
 Pra-pemaparan 
a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucapkan salam 
b. Guru menyuruh peserta didik untuk menyiapkan 
c. Guru meminta informasi tentang kehadiran peserta 
didik 
d. Melakukan apersepsi, Guru memberikan gambaran 
tentang pentingnya memahami pelajaran dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Persiapan 
a. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peserta 
didik.  
10 menit 
2. Kegiatan inti 
 Inisiasi dan Akuisisi 
a. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
memberikan ilustrasi konsep yang konkret tentang 
cara menghitung panjang sisi segitiga siku-siku, 
kebalikan teorema pythagoras, menentukan jenis 
segitiga dan tripel pythagoras (tigaan pythagoras) 
b. Guru memberikan contoh soal bertingkat  tentang 
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku, 
kebalikan teorema pythagoras, menentukan jenis 
segitiga dan tripel pythagoras (tigaan pythagoras) 
c. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 






d. Guru membagikan LLPD untuk dikerjakan bersama 
kelompoknya. 
 Elaborasi 
a. Setiap kelompok berdiskusi tentang jawaban yang 
telah dipikirkan sebelumnya. (Mengeksplorasi) 
b. Peserta didik saling bertukar pikiran atas hasil kerja 
masing-masing. (Mengkomunikasikan)     
c. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk 
masalah yang dianggap sulit oleh siswa 
d. Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kedepan 
kelas.  
e. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan terhadap 
penyampaian hasil diskusi. (Konfirmasi) 
  Inkubasi dan Memasukkan Memori 
a. Peserta didik melakukan relaksasi untuk 
mengistirahatkan pikiran. 
3. Penutup 
 Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
b. Guru dan peserta didik menyimpulkan pelajaran 
 Perayaan dan Integrasi 
a. Peserta didik diberikan motivasi tentang pentingnya 
belajar.  
b. Guru meminta peserta didik mengulang kembali 
dirumah apa yang telah dipelajari 



















G. Media dan Alat Pembelajaran 
Media /Alat : Papan tulis, spidol dan alat tulis 
H. Sumber Belajar 
Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 
b. sikap      : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen  
a. Pengetahuan dan Keterampilan : LLPD (Terlampir) 
b. sikap      : Observasi (Terlampir) 
 
 
   Pekanbaru,    Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran         Mahasiswa Penelitian 
             
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd        EVA HARIYANI 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-4) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi                 : Penerapan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya 
adalah 𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Pythagoras dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat Menerapkan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menerapkan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Model pembelajaran   : Brain Based Learning 








F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
 Pra-pemaparan 
a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucapkan salam 
b. Guru menyuruh peserta didik untuk menyiapkan 
c. Guru meminta informasi tentang kehadiran peserta 
didik 
d. Melakukan apersepsi, Guru memberikan gambaran 
tentang pentingnya memahami pelajaran dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Persiapan 
a. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peserta 
didik.  
10 menit 
2. Kegiatan inti 
 Inisiasi dan Akuisisi 
a. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 
dan memberikan ilustrasi konsep yang konkret 
tentang Menerapkan Teorema Pythagoras pada 
Soal Cerita. 
b. Guru memberikan contoh soal bertingkat  tentang 
Menerapkan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
c. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri 4 orang 
d. Guru membagikan LLPD untuk dikerjakan bersama 
kelompoknya. 
 Elaborasi 
a. Setiap kelompok berdiskusi tentang jawaban yang 






b. Peserta didik saling bertukar pikiran atas hasil kerja 
masing-masing. (Mengkomunikasikan)     
c. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk 
masalah yang dianggap sulit oleh siswa 
d. Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kedepan 
kelas.  
e. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan terhadap 
penyampaian hasil diskusi. (Konfirmasi) 
 Inkubasi dan Memasukkan Memori 
a. Peserta didik melakukan relaksasi untuk 
mengistirahatkan pikiran. 
3. Penutup 
  Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
b. Guru dan peserta didik menyimpulkan pelajaran 
  Perayaan dan Integrasi 
a. Peserta didik diberikan motivasi tentang 
pentingnya belajar.  
b. Guru meminta peserta didik mengulang kembali 
dirumah apa yang telah dipelajari 
















G. Media dan Alat Pembelajaran 






H. Sumber Belajar 
Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 
b. sikap      : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen  
a. Pengetahuan dan Keterampilan : LLPD (Terlampir) 





            Pekanbaru,    Februari 2020 
Mengetahui, 
 
Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa Penelitian 
      
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd         EVA HARIYANI 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-5) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi                 : Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku Khusus 
Alokasi Waktu           :  3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga 
siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya 
adalah 𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
Pythagoras dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan Segitiga Siku-siku yang Salah Satu 
Sudutnya 300 atau 600 
2. Peserta didik dapat menentukan Segitiga Siku-siku yang Salah Satu 
Sudutnya 450  
D. Materi Pembelajaran 
1. Segitiga Siku-siku yang Salah Satu Sudutnya 300 atau 600 
2. Segitiga Siku-siku yang Salah Satu Sudutnya 450  
E. Pendekatan Pembelajaran 
1. Model pembelajaran   : Brain Based Learning 





F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1. Pendahuluan 
 Pra-pemaparan 
a. Guru masuk kedalam kelas dan mengucapkan salam 
b. Guru menyuruh peserta didik untuk menyiapkan 
c. Guru meminta informasi tentang kehadiran peserta 
didik 
d. Melakukan apersepsi, Guru memberikan gambaran 
tentang pentingnya memahami pelajaran dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Persiapan 
a. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh peserta 
didik.  
10 menit 
2. Kegiatan inti 
 Inisiasi dan Akuisisi 
a. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 
dan memberikan ilustrasi konsep yang konkret 
tentang Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku 
Khusus (segitiga yang salah satu sudutnya 300 atau 
600 dan 450). 
b. Guru memberikan contoh soal bertingkat  tentang 
Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku Khusus 
(segitiga yang salah satu sudutnya 300 atau 600 dan 
450) 
c. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri 4 orang 








a. Setiap kelompok berdiskusi tentang jawaban yang 
telah dipikirkan sebelumnya. (Mengeksplorasi) 
b. Peserta didik saling bertukar pikiran atas hasil kerja 
masing-masing. (Mengkomunikasikan)     
c. Guru memberikan bantuan kepada siswa untuk 
masalah yang dianggap sulit oleh siswa 
d. Guru meminta perwakilan dari beberapa kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusi kedepan 
kelas.  
e. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok lain 
untuk memberikan tanggapan terhadap 
penyampaian hasil diskusi. (Konfirmasi) 
 Inkubasi dan Memasukkan Memori 
a. Peserta didik melakukan relaksasi untuk 
mengistirahatkan pikiran. 
3. Penutup 
  Verifikasi dan Pengecekan Keyakinan 
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya tentang materi yang belum mengerti 
b. Guru dan peserta didik menyimpulkan pelajaran 
  Perayaan dan Integrasi 
a. Peserta didik diberikan motivasi tentang 
pentingnya belajar.  
b. Guru meminta peserta didik mengulang kembali 
dirumah apa yang telah dipelajari 
















G. Media dan Alat Pembelajaran 




H. Sumber Belajar 
Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga  
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan dan Keterampilan : Aspek Kognitif 
b. sikap      : Aspek Sikap 
2. Bentuk Instrumen  
a. Pengetahuan dan Keterampilan : LLPD (Terlampir) 





   Pekanbaru,    Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran        Mahasiswa Penelitian             
   
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd      EVA HARIYANI 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-1) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi : Sejarah Teorema Pythagoras dan Pembuktian  
Teorema   Pythagoras 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya adalah 
𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema Pythagoras 
dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengetahui Sejarah Teorema Pythagoras 
2. Peserta didik dapat menentukan Pembuktian Teorema Pythagoras 
D. Materi Pembelajaran 
1. Sejarah Teorema Pythagoras 
2. Menentukan Pembuktian Teorema Pythagoras 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Konvensional 
2. Pendekatan                : Saintifik 








F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Langkah Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam dan memulai 
proses pembelajaran dengan membaca 
do’a   
2. Guru mengecek kehadiran dan 
memeriksa kesiapan siswa untuk 
belajar  
3. Guru Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai   
4. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa mengenai keterkaitan Teorema 
Pythagoras dalam kehidupan sehari-
hari serta menyampaikan informasi 
tentang cakupan materi dan proses 
pembelajaran   
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru terkait materi Teorema 
Pythagoras dalam kehidupan sehari-
hari. (Mengamati)  
2. Guru meemberikan siswa kesempatan 
bertanya mengenai penjelasan yang 
belum dipahami. (Menanya)  
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangku mengerjakan 





disampaikan. (Mengeksplorasi)  
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
dari pekerjaanya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi)  
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal himpunan di papan 
tulis. (Mengkomunikasikan)  
Penutup 1. Guru bersama siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari itu.  
2. Guru memberikan tugas kepada siswa 
tentang materi himpunan.  
3. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya  
4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
10 Menit 
 
G. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus  
H. Sumber Belajar  
       Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian          : Pengetahuan  




                                                                                       Pekanbaru,    Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                                                      Mahasiswa Penelitian 
        
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd      EVA HARIYANI 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-2) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi   : Penggunaan Teorema Pythagoras untuk menentukan 
Jarak Dua Titik dan Penggunaan Teorema Pythagoras 
pada Bangun Datar dan Bangun Ruang 
 
Alokasi Waktu :  3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya adalah 
𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema Pythagoras 
dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan Penggunaan Teorema Pythagoras untuk 
Jarak Dua Titik 
2. Peserta didik dapat menentukan Penggunaan Teorema Pythagoras pada 
Bangun Datar 
3. Peserta didik dapat menentukan Penggunaan Teorema Pythagoras pada 
Bangun Ruang 
D. Materi Pembelajaran 
1. Penggunaan Teorema Pythagoras untuk Jarak Dua Titik  
2. Penggunaan Teorema Pythagoras pada Bangun Datar 
3. Penggunaan Teorema Pythagoras pada Bangun Ruang 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Konvensional 




3. Metode     : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan Penugasan  
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Langkah Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan 
memulai proses pembelajaran dengan 
membaca do’a   
2. Guru mengecek kehadiran dan 
memeriksa kesiapan siswa untuk 
belajar  
3. Guru Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai   
4. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa mengenai Penggunaan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan Jarak 
Dua Titik, Bangun Datar dan Bangun 
Ruang serta menyampaikan informasi 
tentang cakupan materi dan proses 
pembelajaran   
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru terkait materi 
Penggunaan Teorema Pythagoras untuk 
menentukan Jarak Dua Titik, Bangun 
Datar dan Bangun Ruang. (Mengamati)  
2. Guru meemberikan siswa kesempatan 
bertanya mengenai penjelasan yang 
belum dipahami. (Menanya)  
3. Guru memberikan kesempatan kepada 





dengan teman sebangku mengerjakan 
soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi)  
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
dari pekerjaanya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
penyelesaian soal Penggunaan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan Jarak 
Dua Titik, Bangun Datar dan Bangun 
Ruang di papan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru bersama siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari itu.  
2. Guru memberikan tugas kepada siswa 
tentang materi Penggunaan Teorema 
Pythagoras untuk menentukan Jarak 
Dua Titik, Bangun Datar dan Bangun 
Ruang 
3. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya  




G. Media/ Alat Pembelajaran 





3. Penghapus  
H. Sumber Belajar  
       Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian          : Pengetahuan  





                                                                                       Pekanbaru,    Februari 2020 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                                                      Mahasiswa Penelitian 
       
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd       EVA HARIYANI 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-3) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi : Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku dan Jenis 
Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi dan Tripel 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya adalah 
𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema Pythagoras 
dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku 
2. Peserta didik dapat menentukan Kebalikan Teorema Pythagoras 
3. Peserta didik dapat menentukan Jenis Segitiga 
4. Peserta didik dapat menentukan Tripel Pythagoras (Tigaan Pythagoras) 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menghitung Panjang Sisi Segitiga Siku-siku 
2. Kebalikan Teorema Pythagoras 
3. Menentukan Jenis Segitiga 






E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Konvensional 
2. Pendekatan                : Saintifik 
3. Metode     : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan Penugasan  
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Langkah Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan 
memulai proses pembelajaran dengan 
membaca do’a   
2. Guru mengecek kehadiran dan 
memeriksa kesiapan siswa untuk 
belajar  
3. Guru Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai   
4. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa mengenai keterkaitan cara 
menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku, kebalikan teorema pythagoras, 
menentukan jenis segitiga dan tripel 
pythagoras (tigaan pythagoras) serta 
menyampaikan informasi tentang 
cakupan materi dan proses 
pembelajaran   
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru terkait cara menghitung 
panjang sisi segitiga siku-siku, 
kebalikan teorema pythagoras, 





pythagoras (tigaan pythagoras) 
(Mengamati)  
2. Guru meemberikan siswa kesempatan 
bertanya mengenai penjelasan yang 
belum dipahami. (Menanya)  
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangku mengerjakan 
soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi)  
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
dari pekerjaanya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi)  
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
cara menghitung panjang sisi segitiga 
siku-siku, kebalikan teorema 
pythagoras, menentukan jenis segitiga 
dan tripel pythagoras (tigaan 
pythagoras) di papan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru bersama siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari itu.  
2. Guru memberikan tugas kepada siswa 
tentang cara menghitung panjang sisi 
segitiga siku-siku, kebalikan teorema 





dan tripel pythagoras (tigaan 
pythagoras) 
3. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya  
4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
G. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus  
H. Sumber Belajar  
       Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian          : Pengetahuan  
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Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran                                                      Mahasiswa Penelitian 
         
DESSI FITRIAH HERISTA, S.Pd       EVA HARIYANI 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-4) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi                : Penerapan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
Alokasi Waktu :  2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 











B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya adalah 
𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema Pythagoras 
dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat Menerapkan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menerapkan Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Konvensional 
2. Pendekatan                : Saintifik 










F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Langkah Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan memulai 
proses pembelajaran dengan membaca 
do’a   
2. Guru mengecek kehadiran dan memeriksa 
kesiapan siswa untuk belajar  
3. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai   
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
mengenai permasalahan kontekstual yang 
berkenaan dengan Menerapkan Teorema 
Pythagoras pada Soal Cerita serta 
menyampaikan informasi tentang cakupan 
materi dan proses pembelajaran   
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru terkait materi permasalahan 
kontekstual yang berkenaan dengan 
Menerapkan Teorema Pythagoras pada 
Soal Cerita. (Mengamati)  
2. Guru meemberikan siswa kesempatan 
bertanya mengenai penjelasan yang belum 
dipahami. (Menanya)  
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangku mengerjakan soal 





disampaikan. (Mengeksplorasi)  
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng dari 
pekerjaanya dan bertanya apabila ada soal 
yang belum dipahami. (Mengasosiasi)  
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
permasalahan kontekstual yang berkenaan 
dengan Menerapkan Teorema Pythagoras 
pada Soal Cerita di papan tulis. 
(Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru bersama siswa untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari itu.  
2. Guru memberikan tugas kepada siswa 
tentang materi permasalahan kontekstual 
yang berkenaan dengan Menerapkan 
Teorema Pythagoras pada Soal Cerita 
3. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya  




G. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Spidol 
3. Penghapus  
H. Sumber Belajar  
       Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 





1. Teknik Penilaian          : Pengetahuan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-5) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/II (Dua) 
Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
Sub Materi                : Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku Khusus 
Alokasi Waktu :  3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 











B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 menjelaskan dan membuktikan 
teorema pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 
 Menemukan Teorema Pythagoras 
 Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketahui 
 Menemukan kebalikan Teorema 
Pythagoras  
 Mengenal tripel Pythagoras 
 Menghitung perbandingan sisi-sisi 
segitiga siku-siku dengan sudut 
istimewa (salah satu sudutnya adalah 
𝟑𝟎𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝐝𝐚𝐧  𝟗𝟎𝟎)   
4.6  menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema 
pythagoras dan tripel 
pythagoras 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teorema Pythagoras 
dan tripel Pythagoras 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menentukan Segitiga Siku-siku yang Salah Satu 
Sudutnya 300 atau 600 
2. Peserta didik dapat menentukan Segitiga Siku-siku yang Salah Satu 
Sudutnya 450  
D. Materi Pembelajaran 
1. Segitiga Siku-siku yang Salah Satu Sudutnya 300 atau 600 
2. Segitiga Siku-siku yang Salah Satu Sudutnya 450  
E. Model/Metode Pembelajaran 
1. Model pembelajaran : Konvensional 
2. Pendekatan                : Saintifik 





F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Langkah Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan memulai 
proses pembelajaran dengan membaca 
do’a   
2. Guru mengecek kehadiran dan 
memeriksa kesiapan siswa untuk belajar  
3. Guru Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai   
4. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa mengenai keterkaitan 
Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-
siku Khusus (segitiga yang salah satu 
sudutnya 300 atau 600 dan 450) serta 
menyampaikan informasi tentang 
cakupan materi dan proses pembelajaran   
10 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru terkait materi keterkaitan 
Perbandingan Sisi-sisi Segitiga Siku-siku 
Khusus (segitiga yang salah satu 
sudutnya 300 atau 600 dan 450) dalam 
kehidupan sehari-hari. (Mengamati)  
2. Guru meemberikan siswa kesempatan 
bertanya mengenai penjelasan yang 
belum dipahami. (Menanya)  
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 





soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi)  
4. Selama siswa mengerjakan soal latihan, 
guru memperhatikan dan mengarahkan 
siswa bila ada siswa yang melenceng 
dari pekerjaanya dan bertanya apabila 
ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi) 
5. Guru bersama dengan siswa membahas 
keterkaitan Perbandingan Sisi-sisi 
Segitiga Siku-siku Khusus (segitiga yang 
salah satu sudutnya 300 atau 600 dan 450)  
di papan tulis. (Mengkomunikasikan) 
Penutup 1. Guru bersama siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran hari itu.  
2. Guru memberikan tugas kepada siswa 
tentang keterkaitan Perbandingan Sisi-
sisi Segitiga Siku-siku Khusus (segitiga 
yang salah satu sudutnya 300 atau 600 
dan 450) 
3. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya  




G. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Papan tulis 
2. Spidol 





H. Sumber Belajar  
       Adinawan, Choik. Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. 
Jakarta : Erlangga. 
I. Penilaian 
1. Teknik Penilaian          : Pengetahuan  
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 Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 
sekelompokmu 
 





Dari gambar tersebut dapat kita ketahui bahwa sebuah persegi besar terdiri 
atas 4 segitiga siku-siku dan 1 persegi kecil, dengan menggunakan hubungan 








Nama  Kelompok   : 
 
 






2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
                      C 
 
8 cm 
              A     4 cm      B 






















            25 cm                    L 
Pada gambar di atas, KN     LN dan LM     LN. Hitunglah panjang sisi LN 










Nama  Kelompok   : 
 
 
 Kelas   :  
 
N 












 Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 
sekelompokmu 
 
1. Jika suatu segitiga siku-siku memiliki panjang sisi 𝑎, 𝑏, 𝑐 dengan 𝑐 sebagai sisi 
miring/hipotenusa, lengkapi pasangan sisi segitiga berikut dengan 
menggunakan teorema Phytagoras untuk mencarinya! 
a) 𝑎 =  3 𝑐𝑚    ;             𝑏 =  4 𝑐𝑚            ;                   𝑐 = ?  
b) 𝑎 =  12 𝑐𝑚  ;            𝑏 = ?                    ;                   𝑐 = 13 𝑐𝑚  










Nama  Kelompok   : 
 
 





2. Suatu penggaris besi memiliki bentuk seperti segitiga siku-siku seperti 
gambar di bawah ini. Jika panjang sisi 𝐴𝐵 =  8𝑐𝑚 dan panjang sisi 𝐴𝐶 =




















 Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 
sekelompokmu 
 
1. Sebuah persegi panjang 𝐾𝐿𝑀𝑁 memiliki panjang 12 𝑐𝑚, dan lebar 5 𝑐𝑚. 
Diketahui 𝐾𝑀 merupakan diagonal persegi panjang tersebut. Tentukan panjang 
















Nama  Kelompok   : 
 
 






2. Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-sisinya  adalah 𝐴𝐵 = 8 𝑐𝑚, 𝐴𝐶 =
 15 𝑐𝑚 dan 𝐵𝐶 17 𝑐𝑚. Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan sebuah 














 Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 
sekelompokmu 
 
1. Sebuah persegi 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki panjanng sisi 6 𝑐𝑚, diketahui 𝐴𝐶 merupakan 
diagonal persegi tersebut. Tentukan panjang diagonal 𝐴𝐶 tersebut 























Nama  Kelompok   : 
 
 















Diketahui panjang diagonal AC = 10 cm dan       BAC = 45◦  
Tentukan: 
a. Panjang AB 
b. Luas ABCD 











KUNCI JAWABAN 1 
1. Luas persegi besar = 4 × Luas segitiga siku-siku + Luas persegi kecil 
(𝑎 + 𝑏)2 = 4 × ( 
1
2
× 𝑎 × 𝑏) +  𝑐2  
𝑎2 + 2𝑎𝑏 + 𝑏2 = 2𝑎𝑏 + 𝑐2 (sama-sama dikurangkan 2ab) 
 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 
𝑀𝑎𝑘𝑎, 𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑘𝑖𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑒𝑚𝑎 𝑃ℎ𝑦𝑡𝑎𝑔𝑜𝑟𝑎𝑠: 𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2                
2. a = 4 cm 
 t = 8 cm 
Luas ∆ ABC =   
1
2
 x a x t 
                     =   
1
2
  x  4 cm x 8 cm 








KUNCI JAWABAN 2 
1. Penyelesaian:      
 𝐿𝑁2 = 𝐾𝐿2 − 𝐾𝑁2 
𝐿𝑁2 = 252 − 202                                                        
  𝐿𝑁2 = 6252 − 4002                                                     
            𝐿𝑁2 = √225            
            𝐿𝑁 = 15 
      𝑀𝑁2 = 𝐿𝑁2 + 𝐿𝑀2    
         𝑀𝑁2 = 152 + 82                                                                  
    𝑀𝑁2 = 225 + 64                                                            
             𝑀𝑁2 = √289               







KUNCI JAWABAN 3 
 
1.  a = 3 cm  ;  b = 4 cm    ;   c = ? 
𝑐 =  √𝑎2 + 𝑏2 
𝑐 =  √32 + 42 
𝑐 =  √9 + 16 
𝑐 =  √25 
 𝑐 =  5 𝑐𝑚                                                                     
a = 12 cm  ;  b = ?    ;   c = 13 cm 
𝑏 =  √𝑐2 − 𝑎2 
𝑏 =  √132 − 122 
𝑏 =  √169 − 144 
𝑏 =  √25 
𝑏 =  5 𝑐𝑚                                                                                                    
2.  𝑩𝑪𝟐 =  𝑨𝑩𝟐 + 𝑨𝑪𝟐 
𝐵𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 
𝐵𝐶 =  √82 + 152 
𝐵𝐶 =  √64 + 225 
𝐵𝐶 =  √289 






KUNCI JAWABAN 4 
1. Penyelesaian:      𝐾𝑀2 = 𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2 
𝐾𝑀 = √𝐾𝐿2 + 𝐿𝑀2 
𝐾𝑀 = √122 + 52 
𝐾𝑀 = √144 + 25 
𝐾𝑀 = √169 
𝐾𝑀 = 13 𝑐𝑚                                                        
2. Penyelesaian:         𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2  = 𝐵𝐶2                                        
                     82 + 152     = 172 
                     64 + 225   = 289 





KUNCI JAWABAN 5 
1. Penyelesaian:     𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
𝐴𝐶 = √𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 
𝐴𝐶 = √62 + 62 
𝐴𝐶 = √36 + 36 
𝐴𝐶 = √72 
𝐴𝐶 = √36 × 2 
𝐴𝐶 = √36 × √2 
𝐴𝐶 = 6 × √2                  
𝐴𝐶 = 6√2 𝑐𝑚                                                                                                                       
 
2. Penyelesaian:  
a. Panjang AB dapat dicari dengan perbandiingan segitiga siku-siku sudut 
khusus 45◦ 
               AB ∶  AC = 1 ∶ √2           
AB ∶  10 cm = 1 ∶ √2                                                                             
               AB ∶  AC = 1 ∶ √2    
AB  = (1 ∶ √2)𝑥 10 𝑐𝑚                                                                        
  AB  = (10 ∶ √2) 𝑐𝑚                                                                               
b. Luas ABCD dapat dicari dengan menggunakan rumus luas persegi yaitu: 
L =  𝑠2                                                                                            
L =  𝐴𝐵2                                                                                        
L = ( 5 ∶ √2 𝑐𝑚 )2                                                                     







c. Keliling PQRS dapat dicari dengan rumus keliling persegi yakni: 
K =  4𝑠                                                                                           
K =  4𝐴𝐵                                                                                        
K = 4 . 5√2 𝑐𝑚                                                                             




Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Brain 
Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika 
 
Nama sekolah  : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun ajaran  : 2019/2020 
Pertemuan    : 1 
Kelas/semester  : VIII/Genap 
Berikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Aktivitas Guru yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Memberikan apersepsi dan mengingatkan materi 
yang telah dipelajari sebelumnya (Pra Pemaparan) 
  √  
2 
Menunjukkan peta konsep tentang materi yang akan 
dipelajari (Pra Pemaparan) 
 √   
3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran (Pra 
Pemaparan) 
  √  
4 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai materi yang akan dipelajari (Persiapan) 
 √   
5 
Mendorong peserta didik untuk menanggapi sesuai 
tidaknya materi dengan kehidupan nyata 
(Persiapan) 
 √   
6 
Menyajikan materi dengan bantuan audio visual/ 
power point (Inisiasi dan Akuisisi) 
 √   
7 
Mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok 
Inisiasi dan Akuisisi 
 √   
8 
Meminta peserta didik menyajikan hasil diskusi 
kelompok kedepan kelas (Elaborasi) 
  √  
9 
Membimbing peserta didik supaya aktif bertanya 
dan memberikan komentar serta pendapat 
(Elaborasi) 
  √  
10 
Meminta peserta didik untuk membuat peta konsep 
individu/ kelompok (Elaborasi) 
 √   
11 
Mengajak peserta didik melakukan relaksasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
   √ 
12 
Memberi tontonan berupa video motivasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
 √   
13 
Mengecek apakah peserta didik sudah paham 
dengan materi yang telah dipelajari (Verifikasi) 






Memberi penghargaan kepada peserta didik 
(Perayaan/ Integrasi) 
   √ 
Keterangan : 
Skor 1 : Kurang 
Skor 2  : Cukup 
Skor 3 : Baik 
Skor 4 : Sangat Baik 
        
     
       Pekanbaru,     ,Februari 2020 
Pengamat 
 
    
Dessi Fitriah Herista, S.Pd 



















Lembar Ovservasi Peserta Didik Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Bbl (Brain Based Learning) Di Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Nama Sekolah  : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/ Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok  : Teorema Pytagoras 
Pertemuan   : 1 
 
Berikan tanda (√ ) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 
observer! 
No Aktivitas Siswa yang Diamati 
Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
pertanyaan yang diajukan guru  
 √   
2 Tanya jawab antara peserta didik dan guru terhadap 
materi pelajaran, dan masalah matematika yang 
diajukan guru 
 √   
3 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan 
kegiatan dan menyelesaiakan permasalahan yang 
disajikan oleh guru 
  √  
4 Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas  √   
5 Memberikan tanggapan, pertanyaan, saran, atau 
kritikan terhadap hasil presentasi kelompok lain 
  √  
6 Membuat kesimpulan diakhir pembelajaran   √  
7 Menghargai dan menghormati guru   √  
 
Keterangan : 1= Kurang 
  2= Cukup 
  3= Baik 








Pekanbaru,     ,Februari 2020 









Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Brain 
Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika 
 
Nama sekolah  : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun ajaran  : 2019/2020 
Pertemuan    : 2  
Kelas/semester  : VIII/Genap 
Berikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Aktivitas Guru yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Memberikan apersepsi dan mengingatkan materi 
yang telah dipelajari sebelumnya (Pra Pemaparan) 
  √  
2 
Menunjukkan peta konsep tentang materi yang akan 
dipelajari (Pra Pemaparan) 
  √  
3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran (Pra 
Pemaparan) 
  √  
4 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai materi yang akan dipelajari (Persiapan) 
  √  
5 
Mendorong peserta didik untuk menanggapi sesuai 
tidaknya materi dengan kehidupan nyata 
(Persiapan) 
 √   
6 
Menyajikan materi dengan bantuan audio visual/ 
power point (Inisiasi dan Akuisisi) 
 √   
7 
Mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok 
Inisiasi dan Akuisisi 
 √   
8 
Meminta peserta didik menyajikan hasil diskusi 
kelompok kedepan kelas (Elaborasi) 
   √ 
9 
Membimbing peserta didik supaya aktif bertanya 
dan memberikan komentar serta pendapat 
(Elaborasi) 
  √  
10 
Meminta peserta didik untuk membuat peta konsep 
individu/ kelompok (Elaborasi) 
 √   
11 
Mengajak peserta didik melakukan relaksasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
   √ 
12 
Memberi tontonan berupa video motivasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
  √  
13 
Mengecek apakah peserta didik sudah paham 
dengan materi yang telah dipelajari (Verifikasi) 






Memberi penghargaan kepada peserta didik 
(Perayaan/ Integrasi) 
   √ 
Keterangan : 
Skor 1 : Kurang 
Skor 2  : Cukup 
Skor 3 : Baik 
Skor 4 : Sangat Baik 
        
     
























Lembar Ovservasi Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Bbl 
(Brain Based Learning) Di Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Nama Sekolah  : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/ Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok  : Teorema Pytagoras 
Pertemuan   : 2 
 




Aktivitas Siswa yang Diamati 
Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
pertanyaan yang diajukan guru  
 √   
2 Tanya jawab antara peserta didik dan guru terhadap 
materi pelajaran, dan masalah matematika yang 
diajukan guru 
 √   
3 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan 
kegiatan dan menyelesaiakan permasalahan yang 
disajikan oleh guru 
  √  
4 Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas   √  
5 Memberikan tanggapan, pertanyaan, saran, atau 
kritikan terhadap hasil presentasi kelompok lain 
  √  
6 Membuat kesimpulan diakhir pembelajaran   √  
7 Menghargai dan menghormati guru   √  
 
Keterangan : 1= Kurang 
  2= Cukup 
  3= Baik 








Pekanbaru,   Februari 2020 
Observer 
 





Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Brain 
Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika 
 
Nama sekolah  : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun ajaran  : 2019/2020 
Pertemuan    : 3 
Kelas/semester  : VIII/Genap 
Berikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Aktivitas Guru yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Memberikan apersepsi dan mengingatkan materi 
yang telah dipelajari sebelumnya (Pra Pemaparan) 
  √  
2 
Menunjukkan peta konsep tentang materi yang akan 
dipelajari (Pra Pemaparan) 
  √  
3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran (Pra 
Pemaparan) 
  √  
4 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai materi yang akan dipelajari (Persiapan) 
   √ 
5 
Mendorong peserta didik untuk menanggapi sesuai 
tidaknya materi dengan kehidupan nyata 
(Persiapan) 
 √   
6 
Menyajikan materi dengan bantuan audio visual/ 
power point (Inisiasi dan Akuisisi) 
  √  
7 
Mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok 
(Inisiasi dan Akuisisi) 
   √ 
8 
Meminta peserta didik menyajikan hasil diskusi 
kelompok kedepan kelas (Elaborasi) 
   √ 
9 
Membimbing peserta didik supaya aktif bertanya 
dan memberikan komentar serta pendapat 
(Elaborasi) 
   √ 
10 
Meminta peserta didik untuk membuat peta konsep 
individu/ kelompok (Elaborasi) 
 √   
11 
Mengajak peserta didik melakukan relaksasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
   √ 
12 
Memberi tontonan berupa video motivasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
  √  
13 
Mengecek apakah peserta didik sudah paham 
dengan materi yang telah dipelajari (Verifikasi) 






Memberi penghargaan kepada peserta didik 
(Perayaan/ Integrasi) 
   √ 
 
Keterangan : 
Skor 1 : Kurang 
Skor 2  : Cukup 
Skor 3 : Baik 
Skor 4 : Sangat Baik 
        
     
       Pekanbaru,     ,Februari 2020 
Pengamat 
  





















Lembar Ovservasi Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Bbl 
(Brain Based Learning) Di Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Nama Sekolah  : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/ Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok  : Teorema Pytagoras 
Pertemuan   : 3 
 
Berikan tanda (√ ) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 
observer! 
No Aktivitas Siswa yang Diamati 
Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
pertanyaan yang diajukan guru  
  √  
2 Tanya jawab antara peserta didik dan guru terhadap 
materi pelajaran, dan masalah matematika yang 
diajukan guru 
  √  
3 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan 
kegiatan dan menyelesaiakan permasalahan yang 
disajikan oleh guru 
  √  
4 Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas   √  
5 Memberikan tanggapan, pertanyaan, saran, atau 
kritikan terhadap hasil presentasi kelompok lain 
  √  
6 Membuat kesimpulan diakhir pembelajaran    √ 
7 Menghargai dan menghormati guru    √ 
 
Keterangan : 1= Kurang 
  2= Cukup 
  3= Baik 






Pekanbaru,   Februari 2020 
Observer 
 






Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Brain 
Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika 
 
Nama sekolah  : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun ajaran  : 2019/2020 
Pertemuan    : 4 
Kelas/semester  : VIII/Genap 
Berikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Aktivitas Guru yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Memberikan apersepsi dan mengingatkan materi 
yang telah dipelajari sebelumnya (Pra Pemaparan) 
   √ 
2 
Menunjukkan peta konsep tentang materi yang akan 
dipelajari (Pra Pemaparan) 
  √  
3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran (Pra 
Pemaparan) 
  √  
4 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai materi yang akan dipelajari (Persiapan) 
   √ 
5 
Mendorong peserta didik untuk menanggapi sesuai 
tidaknya materi dengan kehidupan nyata 
(Persiapan) 
  √  
6 
Menyajikan materi dengan bantuan audio visual/ 
power point (Inisiasi dan Akuisisi) 
  √  
7 
Mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok 
Inisiasi dan Akuisisi 
   √ 
8 
Meminta peserta didik menyajikan hasil diskusi 
kelompok kedepan kelas (Elaborasi) 
   √ 
9 
Membimbing peserta didik supaya aktif bertanya 
dan memberikan komentar serta pendapat 
(Elaborasi) 
   √ 
10 
Meminta peserta didik untuk membuat peta konsep 
individu/ kelompok (Elaborasi) 
  √  
11 
Mengajak peserta didik melakukan relaksasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
   √ 
12 
Memberi tontonan berupa video motivasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
  √  
13 
Mengecek apakah peserta didik sudah paham 
dengan materi yang telah dipelajari (Verifikasi) 






Memberi penghargaan kepada peserta didik 
(Perayaan/ Integrasi) 
   √ 
Keterangan : 
Skor 1 : Kurang 
Skor 2  : Cukup 
Skor 3 : Baik 
Skor 4 : Sangat Baik 
        
     
























Lembar Ovservasi Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Bbl 
(Brain Based Learning) Di Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Nama Sekolah  : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/ Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok  : Teorema Pytagoras 
Pertemuan   : 4 
 
Berikan tanda (√ ) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 
observer! 
No Aktivitas Siswa yang Diamati 
Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
pertanyaan yang diajukan guru  
   √ 
2 Tanya jawab antara peserta didik dan guru terhadap 
materi pelajaran, dan masalah matematika yang 
diajukan guru 
  √  
3 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan 
kegiatan dan menyelesaiakan permasalahan yang 
disajikan oleh guru 
  √  
4 Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas    √ 
5 Memberikan tanggapan, pertanyaan, saran, atau 
kritikan terhadap hasil presentasi kelompok lain 
   √ 
6 Membuat kesimpulan diakhir pembelajaran    √ 
7 Menghargai dan menghormati guru    √ 
 
Keterangan : 1= Kurang 
  2= Cukup 
  3= Baik 








Pekanbaru,   Februari 2020 
Observer 
 






Lembar Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Model Pembelajaran Brain 
Based Learning Dalam Pembelajaran Matematika 
 
Nama sekolah  : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun ajaran  : 2019/2020 
Pertemuan    : 5 
Kelas/semester  : VIII/Genap 
Berikan tanda ceklis (√ ) pada kolom yang tersedia! 
No Aktivitas Guru yang Diamati 
Skor 
1 2 3 4 
1 
Memberikan apersepsi dan mengingatkan materi 
yang telah dipelajari sebelumnya (Pra Pemaparan) 
   √ 
2 
Menunjukkan peta konsep tentang materi yang akan 
dipelajari (Pra Pemaparan) 
   
√ 
3 
Menyampaikan tujuan pembelajaran (Pra 
Pemaparan) 
   
√ 
4 
Memberikan penjelasan kepada peserta didik 
mengenai materi yang akan dipelajari (Persiapan) 
   
√ 
5 
Mendorong peserta didik untuk menanggapi sesuai 
tidaknya materi dengan kehidupan nyata 
(Persiapan) 
   
√ 
6 
Menyajikan materi dengan bantuan audio visual/ 
power point (Inisiasi dan Akuisisi) 
   
√ 
7 
Mengkondisikan peserta didik kedalam kelompok 
Inisiasi dan Akuisisi 
   
√ 
8 
Meminta peserta didik menyajikan hasil diskusi 
kelompok kedepan kelas (Elaborasi) 
   
√ 
9 
Membimbing peserta didik supaya aktif bertanya 
dan memberikan komentar serta pendapat 
(Elaborasi) 
   
√ 
10 
Meminta peserta didik untuk membuat peta konsep 
individu/ kelompok (Elaborasi) 
   
√ 
11 
Mengajak peserta didik melakukan relaksasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
   
√ 
12 
Memberi tontonan berupa video motivasi 
(Inkubasi/ Memasukkan memori) 
   
√ 
13 
Mengecek apakah peserta didik sudah paham 
dengan materi yang telah dipelajari (Verifikasi) 







Memberi penghargaan kepada peserta didik 
(Perayaan/ Integrasi) 
   
√ 
Keterangan : 
Skor 1 : Kurang 
Skor 2  : Cukup 
Skor 3 : Baik 
Skor 4 : Sangat Baik 
        
     
       Pekanbaru,     ,Februari 2020 
Pengamat 
                                                                                                   




















Lembar Ovservasi Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Bbl 
(Brain Based Learning) Di Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Nama Sekolah  : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas/ Semester : VIII/ Genap 
Materi Pokok  : Teorema Pytagoras 
Pertemuan   : 5 
 
Berikan tanda (√ ) pada kolom hasil pengamatan sesuai dengan penilaian 
observer! 
No Aktivitas Siswa yang Diamati 
Kriteria 
Penilaian 
1 2 3 4 
1 Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
pertanyaan yang diajukan guru  
   √ 
2 Tanya jawab antara peserta didik dan guru terhadap 
materi pelajaran, dan masalah matematika yang 
diajukan guru 
   √ 
3 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan 
kegiatan dan menyelesaiakan permasalahan yang 
disajikan oleh guru 
   √ 
4 Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas    √ 
5 Memberikan tanggapan, pertanyaan, saran, atau 
kritikan terhadap hasil presentasi kelompok lain 
   √ 
6 Membuat kesimpulan diakhir pembelajaran    √ 
7 Menghargai dan menghormati guru    √ 
 
Keterangan : 1= Kurang 
  2= Cukup 
  3= Baik 








Pekanbaru,   Februari 2020 
Observer 
 





REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
No Aktivitas Guru yang Diamati 
Pertemuan   
1 2 3 4 5 
1 
Memberikan apersepsi dan mengingatkan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya (Pra Pemaparan) 
3 3 3 4 4 
2 
Menunjukkan peta konsep tentang materi yang akan 
dipelajari (Pra Pemaparan) 
2 
2 3 3 4 
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran (Pra Pemaparan) 
3 
3 3 3 4 
4 
Memberikan penjelasan kepada siswa mengenai materi 
yang akan dipelajari (Persiapan) 
2 
3 4 4 4 
5 
Mendorong siswa untuk menanggapi sesuai tidaknya 
materi dengan kehidupan nyata (Persiapan) 
2 
2 3 3 4 
6 
Menyajikan materi dengan bantuan audio visual/ power 
point (Inisiasi dan Akuisisi) 
2 
2 2 3 4 
7 
Mengkondisikan siswa kedalam kelompok Inisiasi dan 
Akuisisi 
2 
2 4 4 4 
8 
Meminta siswa menyajikan hasil diskusi kelompok 
kedepan kelas (Elaborasi) 
3 
4 4 4 4 
9 
Membimbing siswa supaya aktif bertanya dan 
memberikan komentar serta pendapat (Elaborasi) 
3 
2 4 4 4 
10 
Meminta siswa untuk membuat peta konsep individu/ 
kelompok (Elaborasi) 
2 
2 3 3 4 
11 
Mengajak siswa melakukan relaksasi (Inkubasi/ 
Memasukkan memori) 
4 
4 4 4 4 
12 
Memberi tontonan berupa video motivasi (Inkubasi/ 
Memasukkan memori) 
2 
2 3 3 4 
13 
Mengecek apakah siswa sudah paham dengan materi 
yang telah dipelajari (Verifikasi) 
4 
4 4 4 4 
14 
Memberi penghargaan kepada siswa (Perayaan/ 
Integrasi) 
4 
4 4 4 4 
TOTAL 38 42 47 50 56 













REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
No Aktivitas Siswa yang Diamati 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Perhatian peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
pertanyaan yang diajukan guru  
2 2 3 4 4 
2 Tanya jawab antara peserta didik dan guru terhadap 
materi pelajaran, dan masalah matematika yang 
diajukan guru 
2 2 3 3 4 
3 Bekerjasama dalam kelompoknya dalam melakukan 
kegiatan dan menyelesaiakan permasalahan yang 
disajikan oleh guru 
3 3 3 3 4 
4 Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas 2 3 3 4 4 
5 Memberikan tanggapan, pertanyaan, saran, atau kritikan 
terhadap hasil presentasi kelompok lain 
3 3 3 4 4 
6 Membuat kesimpulan diakhir pembelajaran 3 3 4 4 4 
7 Menghargai dan menghormati guru 3 3 4 4 4 
JUMLAH 18 19 23 26 28 






KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
Materi : Teorema Pythagoras 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Waktu  : 2 x 40 Menit 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Soal No Soal 
Mempresentasikan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
bentuk  ide atau simbol 
matematika. 
Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan, dengan benda 











Menyusun model matematika 
suatu peristiwa. 
Sebuah segtiga ABC siku-siku di 
titik A, diketahui panjang AB = 





Sebuah kertas origami berbentuk 
persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki 
panjang 12 𝑐𝑚 dan lebar 9 𝑐𝑚. 𝐴𝐶 
adalah diagonal yang membagi 
kertas origami tersebut. Tentukan  
panjang diagonal sisi 𝐴𝐶 origami 































































Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-
sisinya  adalah 𝐴𝐵 = 5𝑐𝑚, 𝐴𝐶 =
12 𝑐𝑚 dan  𝐵𝐶 = 13 𝑐𝑚. Buktikan 
bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan 
sebuah segitiga siku-siku yang 
berpenyiku di 𝐴 dengan 
mengggunakan teorema Phytagoras! 
Tuliskan pendapatmu berdasarkan 
hasil pembuktian tersebut! 
Dika dan teman-temannya sedang 
bermain layangan di depan 
halaman rumahnya, tiba-tiba   
layangan dika menyangkut di 
pohon. Untuk mengambil layangan 
dika yang menyangkut di pohon 
seorang teman dika harus 
menyandarkan sebuah tangga yang 
panjangnya 10 m. Jika jarak ujung 
bawah tangga terhadap pangkal 
pohon adalah 6 m, maka: 
a. Gambarlah keadaan di atas 
b. Buat model matematikanya 
c. Berapakah tinggi pohon 
yang dicapai tangga 























































argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 
Perhatikan gambar berikut ini! 
 
                                     C 
                                                  
                         5m           
                  
                   A      3m     B  
Hitunglah Tinggi tiang penyangga 
tenda kemah tersebut dengan 
menggunakan rumus Teorema 
Phytagoras?  
Dengan menggunakan rumus 
pytagoras tentukan apakah 
bilangan di bawah ini termasuk 
tripel pytagoras atau bukan! 
Berikan alasanmu! 
8, 10, 13 


















SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Nama Sekolah : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 6 BUTIR SOAL  
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit   
 
Kerjakan soal-soal berikut ini:  
1. Sebuah segtiga ABC siku-siku di titik A, diketahui panjang AB = 8cm, dan 
AC = 15cm, hitunglah panjang BC. 
2.  
 
Sebuah kertas origami berbentuk persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki panjang 
12 𝑐𝑚 dan    lebar 9 𝑐𝑚. 𝐴𝐶 adalah diagonal yang membagi kertas origami 
tersebut. Tentukan  panjang diagonal sisi 𝐴𝐶 origami tersebut menggunakan 
teorema Phytagoras? 
3. Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-sisinya  adalah 𝐴𝐵 = 5𝑐𝑚, 𝐴𝐶 =
 12 𝑐𝑚 dan 𝐵𝐶 13 𝑐𝑚. Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan sebuah 
segitiga siku-siku yang berpenyiku di 𝐴 dengan mengggunakan teorema 










4. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
                                                 C 
                                                  
                                    5m            ? 
 
                    A      3m    B 
Seorang anak menggambar sebuah tenda kemah, hitunglah Tinggi tiang 
penyangga tenda kemah tersebut dengan menggunakan rumus Teorema 
Phytagoras? 
5. Dika dan teman-temannya sedang bermain layangan di depan halaman 
rumahnya, tiba-tiba   layangan dika menyangkut di pohon. Untuk 
mengambil layangan dika yang menyangkut di pohon seorang teman dika 
harus menyandarkan sebuah tangga yang panjangnya 10 m. Jika jarak ujung 
bawah tangga terhadap pangkal pohon adalah 6 m, maka: 
a. Gambarlah keadaan di atas 
b. Buat model matematikanya 
c. Berapakah tinggi pohon yang dicapai tangga tersebut? Berikan alasan 
jawaban kamu. 
6. Dengan menggunakan rumus pythagoras tentukan apakah bilangan di 
bawah ini termasuk tripel pythagoras atau tidak! 
a. 8, 10, 13 




    HASIL JAWABAN UJI COBA KEMAMPUAN PESERTA DIDIK 
Responden No Soal Total Skor Skor Akhir 
1 2 3 4 5 6 24 100 
PD-1 4 4 3 4 1 4 20 83 
PD-2 4 3 4 2 1 4 18 75 
PD-3 3 0 0 4 1 1 9 38 
PD-4 4 4 3 2 0 4 17 71 
PD-5 4 2 0 3 1 4 14 58 
PD-6 4 3 2 2 0 4 15 63 
PD-7 1 1 1 1 1 3 8 33 
PD-8 4 4 4 2 1 4 19 79 
PD-9 2 4 4 2 0 4 16 67 
PD-10 0 0 0 1 1 4 6 25 
PD-11 4 4 3 1 1 4 17 71 
PD-12 4 4 3 1 1 4 17 71 
PD-13 1 3 2 0 0 1 7 29 
PD-14 4 0 1 0 0 3 8 33 
PD-15 4 4 4 1 1 4 18 75 
PD-16 2 2 2 3 0 4 13 54 
PD-17 1 0 0 1 1 4 7 29 
PD-18 1 0 0 1 1 3 6 25 
PD-19 4 4 3 2 1 4 18 75 
PD-20 4 4 4 4 0 3 19 79 
PD-21 4 4 4 3 0 3 18 75 
PD-22 4 3 1 3 0 4 15 63 
PD-23 1 2 2 3 0 3 11 46 
PD-24 1 2 3 0 2 3 11 46 
PD-25 4 4 4 2 1 4 19 79 
PD-26 1 3 4 0 0 4 12 50 
PD-27 1 0 1 3 0 4 9 38 
PD-28 1 4 2 3 1 4 15 63 
PD-29 4 4 1 2 1 4 16 67 
PD-30 4 4 3 2 0 2 15 63 
PD-31 3 3 4 2 1 4 17 71 
PD-32 4 4 4 4 0 2 18 75 
PD-33 0 0 0 3 1 1 5 21 
PD-34 1 2 2 0 1 1 7 29 
PD-35 2 2 2 2 1 4 13 54 





PD-37 4 3 2 2 1 2 14 58 
PD-38 3 3 3 2 1 2 14 58 
PD-39 1 1 0 1 0 1 4 17 






KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
           
No Jawaban Skor 
1 Penyelesaian:      C 
Diket     : Panjang AB = 8 cm    15 cm 
                Panjang AC = 15 cm 
Ditanya : Panjang BC                        A    8 cm     B 
Jawab    : 
𝐵𝐶2 = 𝐴𝐵2 +  𝐴𝐶2                                         
      =  82 + 152                                                        
 = 289                                                
          𝐵𝐶 =  √289                                                             
               = 17 𝑐𝑚                                                          
4 
2 Penyelesaian:       
Untuk mencari diagonal origami tersebut dapat menggunakan 
teorema   Phytagoras yaitu: 
𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 
122 + 92      = 𝐴𝐶2 
144 + 81   = 𝐴𝐶2 
           225   =  𝐴𝐶2 
              𝐴𝐶2 = 225  
                𝐴𝐶 =  √225 
                𝐴𝐶 = 15cm 





Penyelesaian:         𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2  = 𝐵𝐶2                                        
                     52 + 122      = 132 
                     25 + 144   = 169 






Jadi terbukti, bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 merupakan segitiga siku-siku 
berpenyiku di A karena Jumlah kuadrat sisi siku-siku  = kuadrat sisi 
miring (sisi paling terpanjang) atau memenuhi teorema Phytagoras. 
4 Penyelesaian:                              C  
Diket     : Panjang AB = 3 cm             5cm    ? 
 Panjang AC = 5 cm                
                                               A   3 cm    B 
Ditanya : Panjang BC             
Jawab    : 
𝐵𝐶2 =     𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2                                     
    =  52 − 32                                           
= 16                                                  
𝐵𝐶 =  √16                                         
               = 4 𝑐𝑚                                               
 
4 
5 Penyelesaian:       
Diket    : Panjang tangga = 10 m 
     Jarak ujung bawah tangga terhadap pangkal 
pohon  = 6 m  
Ditanya : a. Gambar 
   : b. Model matematika 
   : c. Tinggi pohon dengan memberikan alasan 
jawaban 
Jawab    : a. Misaljan tinggi pohon = t 
         Jarak ujung bawah tangga terhadap pangkal 
pohon  = p 
         Panjang tangga = s 
 
     t       p 
        
                          s 
    b.                         𝑡2 =   𝑝2 −   𝑠2     
   𝑡2 =   𝑝2 −   𝑡2      





  𝑡2 = √64                               
  𝑡  = 8 𝑚                             
 
  c. Tinggi pohon adalah 8 m. Tinggi pohon 
diperoleh dengan menggunakan rumus 
pythagoras. Dari gambar bagian a. diperoleh 
rumus pythagoras yaitu  𝑡2 =   𝑝2 −  𝑠2          
6 Penyelesaian: 
a.       8,10,13                                                                                            
     132    =     102 +   82                                                                 
  169  = 100 + 64                                                                  
              169  ≠ 164                                  
Jadi,   8,10,13  tidak merupakan bilangan  tripel pythagoras. 
 
b.   12,16,20                 
    202  =     162 +   122                                                     
   400 = 256 + 144                                                         
      400 = 400                                                    






                                                                                            
                                                                                         
 





VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 
Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus pearson product 
moment yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁 𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)
2




Butir Soal 1 
Responden X Y X² Y² XY 
PD-1 4 20 16 400 80 
PD-2 4 18 16 324 72 
PD-3 3 9 9 81 27 
PD-4 4 17 16 289 68 
PD-5 4 14 16 196 56 
PD-6 4 15 16 225 60 
PD-7 1 8 1 64 8 
PD-8 4 19 16 361 76 
PD-9 2 16 4 256 32 
PD-10 0 6 0 36 0 
PD-11 4 17 16 289 68 
PD-12 4 17 16 289 68 
PD-13 1 7 1 49 7 
PD-14 4 8 16 64 32 
PD-15 4 18 16 324 72 
PD-16 2 13 4 169 26 
PD-17 1 7 1 49 7 
PD-18 1 6 1 36 6 
PD-19 4 18 16 324 72 
PD-20 4 19 16 361 76 
PD-21 4 18 16 324 72 
PD-22 4 15 16 225 60 
PD-23 1 11 1 121 11 
PD-24 1 11 1 121 11 
PD-25 4 19 16 361 76 
PD-26 1 12 1 144 12 
PD-27 1 9 1 81 9 
PD-28 1 15 1 225 15 






PD-30 4 15 16 225 60 
PD-31 3 17 9 289 51 
PD-32 4 18 16 324 72 
PD-33 0 5 0 25 0 
PD-34 1 7 1 49 7 
PD-35 2 13 4 169 26 
PD-36 4 20 16 400 80 
PD-37 4 14 16 196 56 
PD-38 3 14 9 196 42 
PD-39 1 4 1 16 4 
PD-40 2 10 4 100 20 
Jumlah 108 535 374 8033 1661 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 
 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
  = 
40 ( 1661)−(108) ( 535)
√[40 (374)−(108)2][40 (8033)−(535)2] 
 








  = 0,8036 
Butir Soal 2 
Responden X Y X² Y² XY 
PD-1 4 20 16 400 80 
PD-2 3 18 9 324 54 
PD-3 0 9 0 81 0 
PD-4 4 17 16 289 68 
PD-5 2 14 4 196 28 
PD-6 3 15 9 225 45 
PD-7 1 8 1 64 8 
PD-8 4 19 16 361 76 
PD-9 4 16 16 256 64 
PD-10 0 6 0 36 0 
PD-11 4 17 16 289 68 
PD-12 4 17 16 289 68 
PD-13 3 7 9 49 21 
PD-14 0 8 0 64 0 
PD-15 4 18 16 324 72 
PD-16 2 13 4 169 26 





PD-18 0 6 0 36 0 
PD-19 4 18 16 324 72 
PD-20 4 19 16 361 76 
PD-21 4 18 16 324 72 
PD-22 3 15 9 225 45 
PD-23 2 11 4 121 22 
PD-24 2 11 4 121 22 
PD-25 4 19 16 361 76 
PD-26 3 12 9 144 36 
PD-27 0 9 0 81 0 
PD-28 4 15 16 225 60 
PD-29 4 16 16 256 64 
PD-30 4 15 16 225 60 
PD-31 3 17 9 289 51 
PD-32 4 18 16 324 72 
PD-33 0 5 0 25 0 
PD-34 2 7 4 49 14 
PD-35 2 13 4 169 26 
PD-36 3 20 9 400 60 
PD-37 3 14 9 196 42 
PD-38 3 14 9 196 42 
PD-39 1 4 1 16 4 
PD-40 3 10 9 100 30 
Jumlah 104 535 356 8033 1624 
 
 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
  = 
40 ( 1624)−(104) ( 535)
√[40 (356)−(104)2][40 (8033)−(535)2] 
 


















Butir Soal 3 
Responden X Y X² Y² XY 
PD-1 3 20 9 400 60 
PD-2 4 18 16 324 72 
PD-3 0 9 0 81 0 
PD-4 3 17 9 289 51 
PD-5 0 14 0 196 0 
PD-6 2 15 4 225 30 
PD-7 1 8 1 64 8 
PD-8 4 19 16 361 76 
PD-9 4 16 16 256 64 
PD-10 0 6 0 36 0 
PD-11 3 17 9 289 51 
PD-12 3 17 9 289 51 
PD-13 2 7 4 49 14 
PD-14 1 8 1 64 8 
PD-15 4 18 16 324 72 
PD-16 2 13 4 169 26 
PD-17 0 7 0 49 0 
PD-18 0 6 0 36 0 
PD-19 3 18 9 324 54 
PD-20 4 19 16 361 76 
PD-21 4 18 16 324 72 
PD-22 1 15 1 225 15 
PD-23 2 11 4 121 22 
PD-24 3 11 9 121 33 
PD-25 4 19 16 361 76 
PD-26 4 12 16 144 48 
PD-27 1 9 1 81 9 
PD-28 2 15 4 225 30 
PD-29 1 16 1 256 16 
PD-30 3 15 9 225 45 
PD-31 4 17 16 289 68 
PD-32 4 18 16 324 72 
PD-33 0 5 0 25 0 
PD-34 2 7 4 49 14 
PD-35 2 13 4 169 26 
PD-36 4 20 16 400 80 
PD-37 2 14 4 196 28 
PD-38 3 14 9 196 42 
PD-39 0 4 0 16 0 
PD-40 2 10 4 100 20 






𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
  = 
40 ( 1429)−(91) ( 535)
√[40 (289)−(91)2][40 (8033)−(535)2] 
 








  = 0,7900 
Butir Soal 4 
Responden X Y X² Y² XY 
PD-1 4 20 16 400 80 
PD-2 2 18 4 324 36 
PD-3 4 9 16 81 36 
PD-4 2 17 4 289 34 
PD-5 3 14 9 196 42 
PD-6 2 15 4 225 30 
PD-7 1 8 1 64 8 
PD-8 2 19 4 361 38 
PD-9 2 16 4 256 32 
PD-10 1 6 1 36 6 
PD-11 1 17 1 289 17 
PD-12 1 17 1 289 17 
PD-13 0 7 0 49 0 
PD-14 0 8 0 64 0 
PD-15 1 18 1 324 18 
PD-16 3 13 9 169 39 
PD-17 1 7 1 49 7 
PD-18 1 6 1 36 6 
PD-19 2 18 4 324 36 
PD-20 4 19 16 361 76 
PD-21 3 18 9 324 54 
PD-22 3 15 9 225 45 
PD-23 3 11 9 121 33 
PD-24 0 11 0 121 0 
PD-25 2 19 4 361 38 
PD-26 0 12 0 144 0 





PD-28 3 15 9 225 45 
PD-29 2 16 4 256 32 
PD-30 2 15 4 225 30 
PD-31 2 17 4 289 34 
PD-32 4 18 16 324 72 
PD-33 3 5 9 25 15 
PD-34 0 7 0 49 0 
PD-35 2 13 4 169 26 
PD-36 4 20 16 400 80 
PD-37 2 14 4 196 28 
PD-38 2 14 4 196 28 
PD-39 1 4 1 16 4 
PD-40 1 10 1 100 10 
Jumlah 79 535 213 8033 1159 
 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
  = 
40 ( 1159)−(79) ( 535)
√[40 (213)−(79)2][40 (8033)−(535)2] 
 








  = 0,4578 
Butir Soal 5 
Responden X Y X² Y² XY 
PD-1 1 20 1 400 20 
PD-2 1 18 1 324 18 
PD-3 1 9 1 81 9 
PD-4 0 17 0 289 0 
PD-5 1 14 1 196 14 
PD-6 0 15 0 225 0 
PD-7 1 8 1 64 8 
PD-8 1 19 1 361 19 
PD-9 0 16 0 256 0 
PD-10 1 6 1 36 6 
PD-11 1 17 1 289 17 





PD-13 0 7 0 49 0 
PD-14 0 8 0 64 0 
PD-15 1 18 1 324 18 
PD-16 0 13 0 169 0 
PD-17 1 7 1 49 7 
PD-18 1 6 1 36 6 
PD-19 1 18 1 324 18 
PD-20 0 19 0 361 0 
PD-21 0 18 0 324 0 
PD-22 0 15 0 225 0 
PD-23 0 11 0 121 0 
PD-24 2 11 4 121 22 
PD-25 1 19 1 361 19 
PD-26 0 12 0 144 0 
PD-27 0 9 0 81 0 
PD-28 1 15 1 225 15 
PD-29 1 16 1 256 16 
PD-30 0 15 0 225 0 
PD-31 1 17 1 289 17 
PD-32 0 18 0 324 0 
PD-33 1 5 1 25 5 
PD-34 1 7 1 49 7 
PD-35 1 13 1 169 13 
PD-36 1 20 1 400 20 
PD-37 1 14 1 196 14 
PD-38 1 14 1 196 14 
PD-39 0 4 0 16 0 
PD-40 1 10 1 100 10 











𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
  = 
40 ( 349)−(26) ( 535)
√[40 (28)−(26)2][40 (8033)−(535)2] 
 








  = 0,0126 
Butir Soal 6 
Responden X Y X² Y² XY 
PD-1 4 20 16 400 80 
PD-2 4 18 16 324 72 
PD-3 1 9 1 81 9 
PD-4 4 17 16 289 68 
PD-5 4 14 16 196 56 
PD-6 4 15 16 225 60 
PD-7 3 8 9 64 24 
PD-8 4 19 16 361 76 
PD-9 4 16 16 256 64 
PD-10 4 6 16 36 24 
PD-11 4 17 16 289 68 
PD-12 4 17 16 289 68 
PD-13 1 7 1 49 7 
PD-14 3 8 9 64 24 
PD-15 4 18 16 324 72 
PD-16 4 13 16 169 52 
PD-17 4 7 16 49 28 
PD-18 3 6 9 36 18 
PD-19 4 18 16 324 72 
PD-20 3 19 9 361 57 
PD-21 3 18 9 324 54 
PD-22 4 15 16 225 60 
PD-23 3 11 9 121 33 
PD-24 3 11 9 121 33 
PD-25 4 19 16 361 76 
PD-26 4 12 16 144 48 





PD-28 4 15 16 225 60 
PD-29 4 16 16 256 64 
PD-30 2 15 4 225 30 
PD-31 4 17 16 289 68 
PD-32 2 18 4 324 36 
PD-33 1 5 1 25 5 
PD-34 1 7 1 49 7 
PD-35 4 13 16 169 52 
PD-36 4 20 16 400 80 
PD-37 2 14 4 196 28 
PD-38 2 14 4 196 28 
PD-39 1 4 1 16 4 
PD-40 1 10 1 100 10 
Jumlah 127 535 453 8033 1811 
 
𝑟𝑥𝑦   =
𝑁 𝛴𝑋𝑌−(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√[𝑁 𝛴𝑋2− (𝛴𝑋)2][𝑁 𝛴𝑌2− (𝛴𝑌)2]
 
  = 
40 ( 1811)−(127) ( 535)
√[40 (453)−(127)2][40 (8033)−(535)2] 
 








  = 0,5377 
2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan rumus sebagai berikut: 




a. Butir soal nomor 1 











b. Butir soal nomor 2 














c. Butir soal nomor 3 










d. Butir soal nomor 4 










e. Butir soal nomor 5 










f. Butir soal nomor 6 










3. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan menggunakan 𝑑𝑓 =
𝑁 − 2 dan taraf signifikan 5%, sehingga diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,686 maka 
kaidah keputusannya adalah: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir valid. 
 Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir tidak valid 
No soal Koefisien korelasi 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 
 
Interpretasi 
1 0,8036 8,338 1,686 Valid Sangat Tinggi 
2 0,8502 9,307 1,686 Valid Sangat Tinggi 
3 0,7900 7,942 1,686 Valid Tinggi 
4 0,4578 3,174 1,686 Valid Sedang 














1 2 3 4 6 
PD-1 4 4 3 4 4 20 400 
PD-2 4 3 4 2 4 18 324 
PD-3 3 0 0 4 1 9 81 
PD-4 4 4 3 2 4 17 289 
PD-5 4 2 0 3 4 14 196 
PD-6 4 3 2 2 4 15 225 
PD-7 1 1 1 1 3 8 64 
PD-8 4 4 4 2 4 19 361 
PD-9 2 4 4 2 4 16 256 
PD-10 0 0 0 1 4 6 36 
PD-11 4 4 3 1 4 17 289 
PD-12 4 4 3 1 4 17 289 
PD-13 1 3 2 0 1 7 49 
PD-14 4 0 1 0 3 8 64 
PD-15 4 4 4 1 4 18 324 
PD-16 2 2 2 3 4 13 169 
PD-17 1 0 0 1 4 7 49 
PD-18 1 0 0 1 3 6 36 
PD-19 4 4 3 2 4 18 324 
PD-20 4 4 4 4 3 19 361 
PD-21 4 4 4 3 3 18 324 
PD-22 4 3 1 3 4 15 225 
PD-23 1 2 2 3 3 11 121 
PD-24 1 2 3 0 3 11 121 
PD-25 4 4 4 2 4 19 361 
PD-26 1 3 4 0 4 12 144 
PD-27 1 0 1 3 4 9 81 
PD-28 1 4 2 3 4 15 225 
PD-29 4 4 1 2 4 16 256 
PD-30 4 4 3 2 2 15 225 
PD-31 3 3 4 2 4 17 289 
PD-32 4 4 4 4 2 18 324 
PD-33 0 0 0 3 1 5 25 
PD-34 1 2 2 0 1 7 49 
PD-35 2 2 2 2 4 13 169 
PD-36 4 3 4 4 4 20 400 
PD-37 4 3 2 2 2 14 196 





PD-39 1 1 0 1 1 4 16 
PD-40 2 3 2 1 1 10 100 
∑ 𝑿 108 104 91 79 127 535 8033 
∑ 𝑿𝟐 374 356 289 214 453   
 
Adapun langkah langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah 
sebagai berikut 



































































2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut : 
∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆6  
 ∑ 𝑆𝑖 = 2,112 + 2,194 + 2,101 + 1,486 +  1,276 
∑ 𝑆𝑖 =9,169 



















 𝑆𝑡 = 22,496 
4. Substitusikan ∑ 𝑆𝑖dan 𝑆𝑡 ke rumus alpha cronbach  















 𝑟 = (1,25)(0,5924) 
 𝑟 = 0,740 
Dengan koefisien reabilitas (𝑟) sebesar 0,740 berada pada interval  
0,740 ≤ 𝑟 ≤ 0,9 sehingga reliabilitas. Dengan penelitian bentuk soal kemampuan 
komunikasi matematis dengan menyajikan 5 soal berbentuk uraian diikuti oleh 40 





TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL  
Responden 
No Soal 
1 2 3 4 6 
PD-1 4 4 3 4 4 
PD-2 4 3 4 2 4 
PD-3 3 0 0 4 1 
PD-4 4 4 3 2 4 
PD-5 4 2 0 3 4 
PD-6 4 3 2 2 4 
PD-7 1 1 1 1 3 
PD-8 4 4 4 2 4 
PD-9 2 4 4 2 4 
PD-10 0 0 0 1 4 
PD-11 4 4 3 1 4 
PD-12 4 4 3 1 4 
PD-13 1 3 2 0 1 
PD-14 4 0 1 0 3 
PD-15 4 4 4 1 4 
PD-16 2 2 2 3 4 
PD-17 1 0 0 1 4 
PD-18 1 0 0 1 3 
PD-19 4 4 3 2 4 
PD-20 4 4 4 4 3 
PD-21 4 4 4 3 3 
PD-22 4 3 1 3 4 
PD-23 1 2 2 3 3 
PD-24 1 2 3 0 3 
PD-25 4 4 4 2 4 
PD-26 1 3 4 0 4 
PD-27 1 0 1 3 4 
PD-28 1 4 2 3 4 
PD-29 4 4 1 2 4 
PD-30 4 4 3 2 2 
PD-31 3 3 4 2 4 
PD-32 4 4 4 4 2 
PD-33 0 0 0 3 1 
PD-34 1 2 2 0 1 
PD-35 2 2 2 2 4 
PD-36 4 3 4 4 4 
PD-37 4 3 2 2 2 






Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =

















































PD-39 1 1 0 1 1 
PD-40 2 3 2 1 1 




3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat kesukaran 
soal pada tabel. 
Nomor soal 𝑻𝑲 Indeks Kesukaran Kriteria 
1 0,67 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
2 0,65 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
3 0,55 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
4 0,47 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 







DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 




1 2 3 4 6 
PD-1 4 4 3 4 4 20 
PD-2 4 3 4 2 4 18 
PD-3 3 0 0 4 1 9 
PD-4 4 4 3 2 4 17 
PD-5 4 2 0 3 4 14 
PD-6 4 3 2 2 4 15 
PD-7 1 1 1 1 3 8 
PD-8 4 4 4 2 4 19 
PD-9 2 4 4 2 4 16 
PD-10 0 0 0 1 4 6 
PD-11 4 4 3 1 4 17 
PD-12 4 4 3 1 4 17 
PD-13 1 3 2 0 1 7 
PD-14 4 0 1 0 3 8 
PD-15 4 4 4 1 4 18 
PD-16 2 2 2 3 4 13 
PD-17 1 0 0 1 4 7 
PD-18 1 0 0 1 3 6 
PD-19 4 4 3 2 4 18 
PD-20 4 4 4 4 3 19 
PD-21 4 4 4 3 3 18 
PD-22 4 3 1 3 4 15 
PD-23 1 2 2 3 3 11 
PD-24 1 2 3 0 3 11 
PD-25 4 4 4 2 4 19 
PD-26 1 3 4 0 4 12 
PD-27 1 0 1 3 4 9 
PD-28 1 4 2 3 4 15 
PD-29 4 4 1 2 4 16 
PD-30 4 4 3 2 2 15 
PD-31 3 3 4 2 4 17 
PD-32 4 4 4 4 2 18 





PD-34 1 2 2 0 1 7 
PD-35 2 2 2 2 4 13 
PD-36 4 3 4 4 4 20 
PD-37 4 3 2 2 2 14 
PD-38 3 3 3 2 2 14 
PD-39 1 1 0 1 1 4 
PD-40 2 3 2 1 1 10 
∑𝑿 108 104 91 79 127 535 
 
2. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 




1 2 3 4 6 
PD-1 4 4 3 4 4 20 
PD-36 4 3 4 4 4 20 
PD-8 4 4 4 2 4 19 
PD-20 4 4 4 4 3 19 
PD-25 4 4 4 2 4 19 
PD-2 4 3 4 2 4 18 
PD-15 4 4 4 1 4 18 
PD-19 4 4 3 2 4 18 
PD-21 4 4 4 3 3 18 
PD-38 3 3 3 4 2 18 
PD-4 4 4 3 2 4 17 
PD-11 4 4 3 4 4 17 
PD-12 4 4 3 1 4 17 
PD-31 3 3 4 4 4 17 
PD-9 2 4 4 2 4 16 
PD-29 4 4 1 3 4 16 
PD-6 4 3 2 2 4 15 
PD-22 4 3 1 3 4 15 
PD-28 1 4 2 3 4 15 
PD-30 4 4 3 2 2 15 













1 2 3 4 6 
PD-5 4 2 0 3 4 14 
PD-37 4 3 2 2 2 14 
PD-38 3 3 3 2 2 14 
PD-16 2 2 2 3 4 13 
PD-35 2 2 2 2 4 13 
PD-26 1 3 4 4 4 12 
PD-23 1 2 2 3 3 11 
PD-24 1 2 3 0 3 11 
PD-40 2 3 2 1 1 10 
PD-3 3 0 0 4 1 9 
PD-27 1 0 1 3 4 9 
PD-7 1 1 1 1 3 8 
PD-14 4 0 1 0 3 8 
PD-13 1 3 2 0 1 7 
PD-17 1 0 0 1 4 7 
PD-34 1 2 2 0 1 7 
PD-10 0 0 0 1 4 6 
PD-18 1 0 0 1 3 6 
PD-33 0 0 0 3 1 5 
PD-39 1 1 0 1 1 4 
Jumlah 30 27 27 32 49 174 
 
3. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
a. Rata-rata kelompok atas 













































b. Rata-rata kelompok bawah 



















































= 0, 487 
























d. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai 
berikut:  
No Soal 𝑫𝑷 Harga daya Pembeda Keterangan 
1 0, 487 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
2 0,537 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
3 0,412 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
4 0,225 0,40 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Cukup 











Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 
1 √  
4 
2  √ 
3 √  
4  √ 
Yakin akan keberhasilan dirinya 
5 √  
4 
6  √ 
7 √  
8  √ 
Berani menghadapi tantangan 
9 √  
4 
10  √ 
11 √  
12  √ 
Berani mengambil resiko atas 
keputusan yang diambilnya 
13 √  
4 
14  √ 
15 √  
16  √ 
Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 
17 √  
5 
18  √ 
19 √  
20  √ 
21 √  
Mampu berinteraksi dengan orang 
lain 
22  √ 
4 
23 √  
24  √ 
25 √  
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
26  √ 
5 
27 √  
28  √ 
29 √  
30  √ 







UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar  
Nama :  
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat 
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada 
tempat yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : Sangat setuju 
S  : Setuju 
R  : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 
Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
No Pernyataan 
Respon 
SS S R TS STS 
1. 
Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 
     
2. 
Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami 
     
3. 
Saya mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri 
     
4. 
Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal 
matematika 
     






Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan datang 
     
6. 
Saya ragu-ragu dapat mempelajari 
sendiri materi matematika yang sulit 
     
7. 
Saya bisa mengerjakan soal 
matematika yang sulit 
     
8. 
Saya kuatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat 
     
9. 
Berdiskusi dengan teman yang pandai 
matematika adalah menyenangkan 
     
10. 
Saya mengelak memilih latihan soal 
matematika yang sulit 
     
11. 
Saya berani menghadapi kritikan atas 
tugas matematika yang saya kerjakan 
     
12. 
Mempelajari tugas matematika yang 
baru adalah mencemaskan 
     
13. 
Saya berani mencoba cara baru meski 
ada resiko gagal 
     
14. 
Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 
     
15. 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
16. 
Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah 
     
17. 
Saya tahu materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
18. 
Saya bingung materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
19. 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu 
     
20. 
Saya ragu-ragu berhasil 
menyelesaikan tugas matematika yang 
berat 
     
21. 
Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 
yang akan datang  
     
22. 
Saya canggung belajar matematika 
dengan orang yang belum dikenal 
     
23. 
Saya nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapa pun 
     
24. 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 
     
25. 
Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika 





Saya merasa lelah belajar matematika 
dalam waktu yang lama 
     
27. 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 
     
28. 
Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 
     
29. 
Saya tertantang menyelesaikan soal 
yang tidak rutin 
     
30. 
Saya gagal mencari alternatif 
penyelesaian soal matematika ketika 
cara yang saya gunakan mengalami 
kebuntuan 
     
 






HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
PD-1 3 2 1 1 4 1 5 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 1 86
PD-2 3 1 3 1 3 3 4 1 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 4 3 3 4 2 2 4 2 1 4 4 83
PD-3 4 4 1 2 3 1 4 1 5 3 5 2 5 2 5 2 5 1 5 2 5 2 4 1 5 1 4 1 3 1 89
PD-4 3 2 2 1 3 1 1 1 5 2 3 4 1 4 3 2 5 1 4 3 1 2 3 2 2 2 4 3 2 5 77
PD-5 4 2 2 3 3 2 4 2 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 1 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 1 100
PD-6 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 4 2 3 5 1 2 4 2 1 2 4 76
PD-7 5 1 2 4 1 1 5 5 1 5 1 1 1 5 1 5 4 5 3 1 1 5 1 1 2 1 5 1 3 1 78
PD-8 5 2 2 2 3 3 5 3 3 3 2 4 3 4 4 5 4 4 4 1 3 3 3 1 4 4 3 2 2 4 95
PD-9 4 1 1 2 3 3 3 2 4 3 5 2 5 2 5 2 4 1 1 2 5 2 4 3 5 1 4 1 3 1 84
PD-10 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 1 3 4 75
PD-11 5 1 1 2 1 3 3 5 2 5 1 1 1 1 1 5 1 5 2 3 2 5 1 2 2 3 5 1 1 1 72
PD-12 2 3 4 1 3 3 5 2 5 5 2 4 5 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 5 1 3 4 93
PD-13 3 2 2 2 2 2 3 4 1 5 3 2 3 2 5 3 2 5 4 3 3 5 4 3 3 1 3 1 4 1 86
PD-14 1 2 1 3 3 1 4 2 1 1 5 3 5 1 3 1 5 2 1 3 4 2 3 1 2 2 2 3 1 3 71
PD-15 5 2 2 2 2 2 2 4 1 4 3 2 5 3 3 4 5 4 3 3 2 2 3 2 5 1 2 3 2 3 86
PD-16 3 1 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 2 5 2 4 3 3 3 3 93
PD-17 2 2 2 2 4 2 4 2 5 2 3 4 1 3 3 2 1 2 3 5 2 4 3 3 4 1 3 3 2 5 84
PD-18 3 1 3 3 2 1 3 5 1 4 3 4 5 3 2 5 2 3 3 1 4 3 3 1 2 3 4 2 1 3 83
PD-19 3 1 1 2 1 2 5 1 4 3 1 2 5 3 4 2 3 1 1 5 3 2 4 3 2 1 2 3 3 1 74
PD-20 3 1 2 3 2 1 3 1 1 2 2 4 1 3 3 2 4 1 4 1 1 4 3 3 4 2 3 3 2 1 70
PD-21 5 2 1 3 2 2 4 4 3 4 5 2 5 2 3 4 3 4 3 2 1 2 3 4 3 3 3 3 1 1 87
PD-22 2 1 4 2 1 2 3 3 5 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 2 5 2 3 3 3 3 92
PD-23 5 1 3 1 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 4 5 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 2 1 1 2 86
PD-24 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 5 4 4 94
PD-25 5 3 1 3 2 2 1 2 2 3 3 5 5 1 3 1 5 4 1 2 4 4 4 1 5 1 3 2 1 1 80
PD-26 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 1 1 1 3 2 3 3 3 4 3 5 3 2 3 1 2 78
PD-27 3 3 1 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 5 3 4 1 3 4 3 1 71
PD-28 5 2 1 3 4 2 3 3 2 3 3 2 4 1 4 4 5 3 4 5 3 3 5 2 3 3 3 3 4 4 96
PD-29 3 3 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 1 1 69
PD-30 2 2 4 1 5 1 4 2 2 3 3 2 5 5 4 2 3 3 4 5 1 4 5 4 5 4 5 4 2 2 98
PD-31 5 3 4 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 5 4 5 3 3 3 4 2 97
PD-32 5 2 2 2 1 3 3 3 3 3 4 3 5 2 2 3 5 1 4 3 5 5 5 2 3 3 3 4 5 1 95
PD-33 4 3 3 3 4 2 5 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 5 3 3 4 3 3 4 2 4 5 4 1 2 98
PD-34 4 2 2 2 2 1 4 2 1 2 1 3 1 1 2 3 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 1 4 2 65
PD-35 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 1 2 1 1 2 4 1 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 73
PD-36 4 2 5 1 2 1 5 2 5 3 3 2 1 2 3 4 2 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 4 2 2 84
PD-37 4 5 2 3 4 2 5 3 2 3 5 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 103
PD-38 5 4 5 3 3 2 5 3 3 3 2 2 4 4 2 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 2 105
PD-39 5 5 5 3 4 2 4 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 96
PD-40 3 3 2 3 1 1 4 2 3 5 4 1 1 1 2 5 3 2 1 3 3 2 1 1 3 3 3 2 3 1 72






Dengan demikian kesimpulan hasil pengolahan data di atas adalah sebagai berikut: 
No 
Validitas 
Kesimpulan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
1 0,322 2,097 1,685 Valid 
2 0,339 2,221 1,685 Valid 
3 0,397 2,666 1,685 Valid 
4 0,188 1,180 1,685 Tidak Valid 
5 0,367 2,432 1,685 Valid 
6 0,213 1,344 1,685 Tidak Valid 
7 0,317 2,060 1,685 Valid 
8 0,262 1,674 1,685 Tidak Valid 
9 0,318 0,318 1,685 Valid 
10 0,248 1,578 1,685 Tidak Valid 
11 0,321 2,089 1,685 Valid 
12 0,242 1,537 1,685 Tidak Valid 
13 0,324 2,111 1,685 Valid 
14 0,353 2,326 1,685 Valid 
15 0,218 1,377 1,685 Tidak Valid 
16 0,468 3,265 1,685 Valid 
17 0,268 1,715 1,685 Valid 
18 0,319 2,075 1,685 Valid 
19 0,404 2,722 1,685 Valid 
20 0,229 1,450 1,685 Tidak Valid 
21 0,320 2,082 1,685 Valid 
22 0,136 0,846 1,685 Tidak Valid 
23 0,288 1,854 1,685 Valid 
24 0,349 2,296 1,685 Valid 
25 0,349 2,296 1,685 Valid 
26 0,374 2,486 1,685 Valid 
27 0,343 2,251 1,685 Valid 
28 0,343 2,251 1,685 Valid 
29 0,330 2,155 1,685 Valid 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
PD-1 3 2 1 1 4 1 5 5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 5 4 2 3 2 1 2 3 1 2 2 2 1 86
PD-2 3 1 3 1 3 3 4 1 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 4 3 3 4 2 2 4 2 1 4 4 83
PD-3 4 4 1 2 3 1 4 1 5 3 5 2 5 2 5 2 5 1 5 2 5 2 4 1 5 1 4 1 3 1 89
PD-4 3 2 2 1 3 1 1 1 5 2 3 4 1 4 3 2 5 1 4 3 1 2 3 2 2 2 4 3 2 5 77
PD-5 4 2 2 3 3 2 4 2 3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 1 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 1 100
PD-6 3 1 2 1 3 1 3 1 3 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 4 2 3 5 1 2 4 2 1 2 4 76
PD-7 5 1 2 4 1 1 5 5 1 5 1 1 1 5 1 5 4 5 3 1 1 5 1 1 2 1 5 1 3 1 78
PD-8 5 2 2 2 3 3 5 3 3 3 2 4 3 4 4 5 4 4 4 1 3 3 3 1 4 4 3 2 2 4 95
PD-9 4 1 1 2 3 3 3 2 4 3 5 2 5 2 5 2 4 1 1 2 5 2 4 3 5 1 4 1 3 1 84
PD-10 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 4 2 4 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 1 3 4 75
PD-11 5 1 1 2 1 3 3 5 2 5 1 1 1 1 1 5 1 5 2 3 2 5 1 2 2 3 5 1 1 1 72
PD-12 2 3 4 1 3 3 5 2 5 5 2 4 5 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 2 5 1 3 4 93
PD-13 3 2 2 2 2 2 3 4 1 5 3 2 3 2 5 3 2 5 4 3 3 5 4 3 3 1 3 1 4 1 86
PD-14 1 2 1 3 3 1 4 2 1 1 5 3 5 1 3 1 5 2 1 3 4 2 3 1 2 2 2 3 1 3 71
PD-15 5 2 2 2 2 2 2 4 1 4 3 2 5 3 3 4 5 4 3 3 2 2 3 2 5 1 2 3 2 3 86
PD-16 3 1 1 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 1 3 4 2 5 2 4 3 3 3 3 93
PD-17 2 2 2 2 4 2 4 2 5 2 3 4 1 3 3 2 1 2 3 5 2 4 3 3 4 1 3 3 2 5 84
PD-18 3 1 3 3 2 1 3 5 1 4 3 4 5 3 2 5 2 3 3 1 4 3 3 1 2 3 4 2 1 3 83
PD-19 3 1 1 2 1 2 5 1 4 3 1 2 5 3 4 2 3 1 1 5 3 2 4 3 2 1 2 3 3 1 74
PD-20 3 1 2 3 2 1 3 1 1 2 2 4 1 3 3 2 4 1 4 1 1 4 3 3 4 2 3 3 2 1 70
PD-21 5 2 1 3 2 2 4 4 3 4 5 2 5 2 3 4 3 4 3 2 1 2 3 4 3 3 3 3 1 1 87
PD-22 2 1 4 2 1 2 3 3 5 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 2 5 2 3 3 3 3 92
PD-23 5 1 3 1 2 2 3 2 3 3 4 2 4 3 4 5 5 3 2 3 3 3 5 3 3 3 2 1 1 2 86
PD-24 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 5 4 4 94
PD-25 5 3 1 3 2 2 1 2 2 3 3 5 5 1 3 1 5 4 1 2 4 4 4 1 5 1 3 2 1 1 80
PD-26 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 4 3 1 1 1 3 2 3 3 3 4 3 5 3 2 3 1 2 78
PD-27 3 3 1 2 1 3 2 2 1 2 4 2 3 2 3 2 1 1 2 2 3 2 5 3 4 1 3 4 3 1 71
PD-28 5 2 1 3 4 2 3 3 2 3 3 2 4 1 4 4 5 3 4 5 3 3 5 2 3 3 3 3 4 4 96
PD-29 3 3 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 1 3 3 1 1 69
PD-30 2 2 4 1 5 1 4 2 2 3 3 2 5 5 4 2 3 3 4 5 1 4 5 4 5 4 5 4 2 2 98
PD-31 5 3 4 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 5 4 5 3 3 3 4 2 97
PD-32 5 2 2 2 1 3 3 3 3 3 4 3 5 2 2 3 5 1 4 3 5 5 5 2 3 3 3 4 5 1 95
PD-33 4 3 3 3 4 2 5 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 5 3 3 4 3 3 4 2 4 5 4 1 2 98
PD-34 4 2 2 2 2 1 4 2 1 2 1 3 1 1 2 3 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 1 4 2 65
PD-35 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 1 2 1 1 2 4 1 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 73
PD-36 4 2 5 1 2 1 5 2 5 3 3 2 1 2 3 4 2 3 3 4 4 1 3 3 2 3 3 4 2 2 84
PD-37 4 5 2 3 4 2 5 3 2 3 5 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 103
PD-38 5 4 5 3 3 2 5 3 3 3 2 2 4 4 2 5 3 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 4 2 105
PD-39 5 5 5 3 4 2 4 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 3 3 2 96
PD-40 3 3 2 3 1 1 4 2 3 5 4 1 1 1 2 5 3 2 1 3 3 2 1 1 3 3 3 2 3 1 72







 Langkah 1 







































































































































































 = 1,24 
 
 




Menjumlahkan varians semua soal angket sebagai berikut. 
∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆5 + 𝑆7 + 𝑆9 + 𝑆11 + 𝑆13 + 𝑆14 + 𝑆16 + 𝑆17 + 𝑆18
+ 𝑆19 + 𝑆21 + 𝑆23 + 𝑆24 + 𝑆25 + 𝑆26 + 𝑆27 + 𝑆28 + 𝑆29 
= 1,24 + 1,23 + 1,48 + 1,14 + 1,25 + 1,82 + 1,37 + 2,19 + 1,29 + 1,74 + 
1,62 + 1,64 + 1,27 + 1,17 + 1,33 + 1,40 + 1,34 + 1,20 + 0,90 + 1,30 + 
1,24 
= 27,87 
 Langkah 3 
















 Langkah 4 

















 Langkah 5 
Jika hasil rhitung = 0,8004 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product 
Momen dengan dk =  40 − 2 = 38,signifikansi 5% maka diperoleh rtabel = 
0,3120. Kaidah keputusan : 
Jika rhitung > rtabel berarti reliabel 
Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel 
Kesimpulan: Karena rhitung= 0,8004 lebih besar dari rtabel= 0,3120, maka 




RELIABILITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 
 
1 2 3 5 7 9 11 13 14 16 17 18 19 21 23 24 25 26 27 28 29
PD-1 3 2 1 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 3 1 2 3 1 2 2 2
PD-2 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 4 2 1 4
PD-3 4 4 1 3 4 5 5 5 2 2 5 1 5 5 4 1 5 1 4 1 3
PD-4 3 2 2 3 1 5 3 1 4 2 5 1 4 1 3 2 2 2 4 3 2
PD-5 4 2 2 3 4 3 4 5 5 5 3 4 1 4 4 2 4 3 4 2 4
PD-6 3 1 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 5 1 2 4 2 1 2
PD-7 5 1 2 1 5 1 1 1 5 5 4 5 3 1 1 1 2 1 5 1 3
PD-8 5 2 2 3 5 3 2 3 4 5 4 4 4 3 3 1 4 4 3 2 2
PD-9 4 1 1 3 3 4 5 5 2 2 4 1 1 5 4 3 5 1 4 1 3
PD-10 3 1 3 3 3 1 4 4 3 4 2 3 2 3 3 1 3 4 2 1 3
PD-11 5 1 1 1 3 2 1 1 1 5 1 5 2 2 1 2 2 3 5 1 1
PD-12 2 3 4 3 5 5 2 5 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 5 1 3
PD-13 3 2 2 2 3 1 3 3 2 3 2 5 4 3 4 3 3 1 3 1 4
PD-14 1 2 1 3 4 1 5 5 1 1 5 2 1 4 3 1 2 2 2 3 1
PD-15 5 2 2 2 2 1 3 5 3 4 5 4 3 2 3 2 5 1 2 3 2
PD-16 3 1 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 5 2 4 3 3 3
PD-17 2 2 2 4 4 5 3 1 3 2 1 2 3 2 3 3 4 1 3 3 2
PD-18 3 1 3 2 3 1 3 5 3 5 2 3 3 4 3 1 2 3 4 2 1
PD-19 3 1 1 1 5 4 1 5 3 2 3 1 1 3 4 3 2 1 2 3 3
PD-20 3 1 2 2 3 1 2 1 3 2 4 1 4 1 3 3 4 2 3 3 2
PD-21 5 2 1 2 4 3 5 5 2 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 1
PD-22 2 1 4 1 3 5 4 4 2 2 4 3 4 2 4 2 5 2 3 3 3
PD-23 5 1 3 2 3 3 4 4 3 5 5 3 2 3 5 3 3 3 2 1 1
PD-24 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 5 4
PD-25 5 3 1 2 1 2 3 5 1 1 5 4 1 4 4 1 5 1 3 2 1
PD-26 3 1 3 3 2 2 4 4 3 1 1 3 2 3 4 3 5 3 2 3 1
PD-27 3 3 1 1 2 1 4 3 2 2 1 1 2 3 5 3 4 1 3 4 3
PD-28 5 2 1 4 3 2 3 4 1 4 5 3 4 3 5 2 3 3 3 3 4
PD-29 3 3 2 4 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 1 3 3 1
PD-30 2 2 4 5 4 2 3 5 5 2 3 3 4 1 5 4 5 4 5 4 2
PD-31 5 3 4 3 3 3 5 3 2 3 3 1 3 3 5 4 5 3 3 3 4
PD-32 5 2 2 1 3 3 4 5 2 3 5 1 4 5 5 2 3 3 3 4 5
PD-33 4 3 3 4 5 3 4 3 2 4 4 5 3 4 3 4 2 4 5 4 1
PD-34 4 2 2 2 4 1 1 1 1 3 3 2 1 2 2 4 2 2 2 1 4
PD-35 2 4 3 3 2 2 3 4 1 1 1 2 4 3 2 4 2 2 3 3 3
PD-36 4 2 5 2 5 5 3 1 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2
PD-37 4 5 2 4 5 2 5 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3
PD-38 5 4 5 3 5 3 2 4 4 5 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4
PD-39 5 5 5 4 4 2 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3
PD-40 3 3 2 1 4 3 4 1 1 5 3 2 1 3 1 1 3 3 3 2 3
144 86 95 104 139 107 133 137 104 130 129 116 111 119 135 102 130 98 127 101 103








KISI-KISI SOAL PRETEST 
Materi : Teorema Pythagoras 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Soal No Soal 
Mempresentasikan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
bentuk  ide atau simbol 
matematika. 
Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan, dengan benda 













Sebuah segtiga ABC siku-siku di 
titik A, diketahui panjang AB = 





Sebuah kertas origami berbentuk 
persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki 
panjang 8 𝑐𝑚 dan lebar 6 𝑐𝑚. 𝐴𝐶 
adalah diagonal yang membagi 
kertas origami tersebut. Tentukan  
panjang diagonal sisi 𝐴𝐶 origami 

























































argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 
Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-
sisinya  adalah 𝐴𝐵 = 20𝑐𝑚, 𝐴𝐶 =
21 𝑐𝑚 dan  𝐵𝐶 = 29 𝑐𝑚. Buktikan 
bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan 
sebuah segitiga siku-siku yang 
berpenyiku di 𝐴 dengan 
mengggunakan teorema Phytagoras! 
Tuliskan pendapatmu berdasarkan 
hasil pembuktian tersebut!  
Perhatikan gambar berikut ini! 
 
                                     C 
                                                  
                      17cm           
                  
                   A      8cm     B  
Seorang anak menggambar sebuah 
tenda kemah, hitunglah Tinggi 
tiang penyangga tenda kemah 
tersebut dengan menggunakan 
rumus Teorema Phytagoras?  
 
Dengan menggunakan rumus 
pytagoras tentukan apakah 
bilangan di bawah ini termasuk 
tripel pytagoras atau bukan! 
Berikan alasanmu! 
a. 7, 11, 15 





























 SOAL PRETEST 
 
Nama Sekolah : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 6 BUTIR SOAL  
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit   
 
Kerjakan soal-soal berikut ini:  
1. Sebuah segtiga ABC siku-siku di titik A, diketahui panjang AB = 5 cm, dan 
AC = 12 cm, hitunglah panjang BC. 
2.  
 
Sebuah kertas origami berbentuk persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki panjang 
8 𝑐𝑚 dan lebar 6 𝑐𝑚. 𝐴𝐶 adalah diagonal yang membagi kertas origami 
tersebut. Tentukan  panjang diagonal sisi 𝐴𝐶 origami tersebut menggunakan 
teorema Phytagoras? 
3. Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-sisinya  adalah 𝐴𝐵 = 20𝑐𝑚, 𝐴𝐶 =
 21 𝑐𝑚 dan 𝐵𝐶 29 𝑐𝑚. Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan 
sebuah segitiga siku-siku yang berpenyiku di 𝐴 dengan mengggunakan 













4. Perhatikan gambar berikut ini! 
                                                                               
                        C                               
                                             
          17cm 
 
                      A    8cm    B 
Seorang anak menggambar sebuah tenda kemah, hitunglah Tinggi tiang 
penyangga tenda kemah tersebut dengan menggunakan rumus Teorema 
Phytagoras?  
5. Dengan menggunakan rumus pythagoras tentukan apakah bilangan di 
bawah ini termasuk tripel pythagoras atau tidak!  
a. 7, 11, 15 
b. 9, 40, 41 
 




KUNCI JAWABAN PRETEST 
 
No Jawaban Skor 
1 Penyelesaian:                  C 
Diket     : Panjang AB = 5 cm               12 cm         ? 
     Panjang AC = 12 cm 
      A  5 cm     B 
Ditanya : Panjang BC             
Jawab    : 
𝐵𝐶2
=     𝐴𝐵2
+  𝐴𝐶2                                                                                 
    
=  52 + 122                                                                                       
= 169                                                                                             
𝐵𝐶 =  √169                                                                                   
               = 13 𝑐𝑚                                                                                         
 
4 
2 Penyelesaian:        
Untuk mencari diagonal origami tersebut dapat menggunakan 
teorema Phytagoras yaitu: 
𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 
82 + 62      = 𝐴𝐶2 
64 + 36   = 𝐴𝐶2 
           100   =  𝐴𝐶2 
              𝐴𝐶2 = 100  
                𝐴𝐶 =  √100 
                𝐴𝐶 = 10 













Peyelesaian:    
𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 = 𝐵𝐶2 
202 + 212      = 292 
400 + 441   = 841      
841 = 841 
Jadi terbukti, bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 merupakan segitiga siku-siku 
berpenyiku di A karena Jumlah kuadrat sisi siku-siku = kuadrat sisi 
miring(sisi paling terpanjang) Atau memenuhi teorema Phytagoras 
4 
4 Penyelesaian:                              C  
Diket     : Panjang AB = 3 cm           17cm    ? 
 Panjang AC = 5 cm                
                                               A   8 cm    B 
Ditanya : Panjang BC             
Jawab    : 
𝐵𝐶2 =     𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2                                     
    =  172 − 82                                           
= 225                                                  
𝐵𝐶 =  √225                                        
               = 15 𝑐𝑚                                               
 
4 
6 1. Penyelesaian:                                                                 
a.   7,11,15  
                152      =     112 +  72                
                225   = 121 + 49              
225 ≠ 170                                 
Jadi,  7,11,15 tidak termasuk bilangan tripel pythagoras. 
   b   9, 40,41          
    412    =     402 +   92                
1681  = 1600 + 81                
                           1681 = 1681                                                             
Jadi,   9, 40,41  merupakan bilangan tripel pythagoras. 
 
4 




UJI NORMALITAS PRETEST  
KELAS 8.1 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥=63 
𝑋𝑚𝑖𝑛=19 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 +1 
𝑅 = 63 − 19 + 1 = 45 
𝐵𝐾 = 1 + 3.3 log 𝑛 
𝐵𝐾 = 1 + 3.3 log 32 
𝐵𝐾 = 1 + 4.967 







= 7.500 ≈ 8 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
No Interval F X x^2 fx fx^2 
1 19-26 2 22.5 506.25 45.0 1012.5 
2 27-34 8 30.5 930.25 244.0 7442 
3 35-42 9 38.5 1482.25 346.5 13340.25 
4 43-50 10 46.5 2162.25 465.0 21622.5 
5 51-58 2 54.5 2970.25 109.0 5940.5 
6 59-66 1 62.5 3906.25 62.5 3906.25 
 



























4. Menentukan nilai 𝑍−𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒  dengan cara: 
𝑍 =





































5. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 























0.4990   
 
7. Menghitung frekuensi harapan (𝑓ℎ) dengan cara: 
𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 
Luas 
Daerah N fh 
0.067 32 2.412 
0.21 32 7.56 
0.326 32 11.736 
0.259 32 9.324 
0.105 32 3.78 






8. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data. 
No interval f0 Z Skor  Batas Luas Daerah fh (f0-fh)^2 (f0-fh)^2/fh 
1 19-26 2 -2.28 0.4890 2.412 0.16974 0.07037 
2 27-34 8 -1.42 0.4220 7.56 0.1936 0.02561 
3 35-42 9 -0.56 0.2120 11.736 7.4857 0.63784 
4 43-50 10 0.29 0.1140 9.324 0.45698 0.04901 
5 51-58 2 1.15 0.3730 3.78 3.1684 0.8382 
6 59-66 1 2.01 0.4780 0.756 0.05954 0.07875 
  





2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Dengan membandingkan 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk taraf signifikan 
5% dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11.07. Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒ℎ
2 ≤ 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau 
1.69979 < 11.07, maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
Lakukan cara yang sama untuk mencari normalitas kelas 8.2, 8.3, dan 
8.4, maka didapat sebagai berikut: 
No. Kelas 𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  Kesimpulan  
1 VIII.1 1.69979 11.07 Normal  
2 VIII.2 4.828 11.07 Normal  
3 VIII.3 10.91 11.07 Normal  






UJI BARTLET NILAI KEMAMPUAN AWAL (PRETEST) 
 
No 
Kelas VIII.1 Kelas VIII.2 Kelas VIII.3 Kelas VIII.4 
Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai Nama Nilai 
1 PD-1 19 PD-1 19 PD-1 25 PD-1 6 
2 PD-2 44 PD-2 44 PD-2 25 PD-2 13 
3 PD-3 31 PD-3 31 PD-3 31 PD-3 38 
4 PD-4 31 PD-4 38 PD-4 31 PD-4 19 
5 PD-5 31 PD-5 38 PD-5 63 PD-9 25 
6 PD-6 44 PD-6 31 PD-6 31 PD-10 31 
7 PD-7 31 PD-7 44 PD-7 31 PD-11 19 
8 PD-8 38 PD-8 38 PD-8 25 PD-8 31 
9 PD-9 31 PD-9 38 PD-9 31 PD-9 19 
10 PD-10 63 PD-10 44 PD-10 19 PD-10 31 
11 PD-11 38 PD-11 13 PD-11 25 PD-11 31 
12 PD-12 38 PD-12 25 PD-12 25 PD-12 31 
13 PD-13 44 PD-13 44 PD-13 19 PD-13 25 
14 PD-14 44 PD-14 19 PD-14 19 PD-14 13 
15 PD-15 56 PD-15 31 PD-15 31 PD-15 19 
16 PD-16 38 PD-16 25 PD-16 25 PD-16 31 
17 PD-17 44 PD-17 25 PD-17 19 PD-17 31 
18 PD-18 31 PD-18 13 PD-18 31 PD-18 44 
19 PD-19 44 PD-19 13 PD-19 25 PD-19 25 
20 PD-20 25 PD-20 31 PD-20 38 PD-20 25 
21 PD-21 44 PD-21 50 PD-21 56 PD-21 25 
22 PD-22 50 PD-22 50 PD-22 38 PD-22 19 
23 PD-23 31 PD-23 13 PD-23 31 PD-23 13 
24 PD-24 56 PD-24 56 PD-24 38 PD-24 50 
25 PD-25 38 PD-25 13 PD-25 38 PD-25 44 
26 PD-26 44 PD-26 50 PD-26 38     
27 PD-27 38 PD-27 56 PD-27 38     
28 PD-28 50 PD-28 38 PD-28 63     
29 PD-29 31 PD-29 25 PD-29 44     
30 PD-30 38 PD-30 31 PD-30 44     
31 PD-31 38 PD-31 25 PD-31 38     
32 PD-32 38 PD-32 25 PD-32 38     
33     PD-33 25 PD-33 44     






35     PD-35 50 PD-35 50     
36     PD-36 25 PD-36 44     
37     PD-37 50 PD-37 44     
38     PD-38 31 PD-38 38     
39       
 
PD-39 38     
























UJI BARLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji Barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari empat kelas yang 
akan dijadikan sampel. Ada pun langkah-langkah uji Barlet adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis: 
Ho = Data homogen  Ha = Data tidak homogen 




2. Mencari nilai varians masing-masing kelas. 
a. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.1. 
No X F fx x2 fx2 
1 19 1 19 361 361 
2 25 1 25 625 625 
3 31 1 31 961 961 
4 31 1 31 961 961 
5 31 1 31 961 961 
6 31 1 31 961 961 
7 31 1 31 961 961 
8 31 1 31 961 961 
9 31 1 31 961 961 
10 31 1 31 961 961 

























  𝑆2 =
(32)(52399)−(1261)2
32(32−1)





 𝑆2 =87.3458 
 
 
12 38 1 38 1444 1444 
13 38 1 38 1444 1444 
14 38 1 38 1444 1444 
15 38 1 38 1444 1444 
16 38 1 38 1444 1444 
17 38 1 38 1444 1444 
18 38 1 38 1444 1444 
19 38 1 38 1444 1444 
20 44 1 44 1936 1936 
21 44 1 44 1936 1936 
22 44 1 44 1936 1936 
23 44 1 44 1936 1936 
24 44 1 44 1936 1936 
25 44 1 44 1936 1936 
26 44 1 44 1936 1936 
27 44 1 44 1936 1936 
28 50 1 50 2500 2500 
29 50 1 50 2500 2500 
30 56 1 56 3136 3136 
31 56 1 56 3136 3136 
32 63 1 63 3969 3969 




b. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.2 
No X f fx x2 fx2 
1 13 1 13 169 169 
2 13 1 13 169 169 
3 13 1 13 169 169 
4 13 1 13 169 169 
5 13 1 13 169 169 
6 19 1 19 361 361 
7 19 1 19 361 361 
8 25 1 25 625 625 
9 25 1 25 625 625 
10 25 1 25 625 625 
11 25 1 25 625 625 
12 25 1 25 625 625 
13 25 1 25 625 625 
14 25 1 25 625 625 
15 25 1 25 625 625 
16 25 1 25 625 625 
17 31 1 31 961 961 
18 31 1 31 961 961 
19 31 1 31 961 961 
20 31 1 31 961 961 
21 31 1 31 961 961 
22 31 1 31 961 961 
23 38 1 38 1444 1444 
24 38 1 38 1444 1444 
25 38 1 38 1444 1444 
26 38 1 38 1444 1444 
27 38 1 38 1444 1444 
28 44 1 44 1936 1936 
29 44 1 44 1936 1936 
30 44 1 44 1936 1936 
31 44 1 44 1936 1936 
32 50 1 50 2500 2500 
33 50 1 50 2500 2500 
34 50 1 50 2500 2500 
35 50 1 50 2500 2500 

























c. Perhitungan mencarivarians pada kelas VIII.3 
37 56 1 56 3136 3136 
38 56 1 56 3136 3136 
JUMLAH  38 1242 46694 46694 
No X f fx x2 fx2 
1 19 1 19 361 361 
2 19 1 19 361 361 
3 19 1 19 361 361 
4 19 1 19 361 361 
5 25 1 25 625 625 
6 25 1 25 625 625 
7 25 1 25 625 625 
8 25 1 25 625 625 
9 25 1 25 625 625 
10 25 1 25 625 625 
11 25 1 25 625 625 
12 31 1 31 961 961 
13 31 1 31 961 961 
14 31 1 31 961 961 
15 31 1 31 961 961 
16 31 1 31 961 961 
17 31 1 31 961 961 
18 31 1 31 961 961 
19 31 1 31 961 961 
20 38 1 38 1444 1444 
21 38 1 38 1444 1444 


























d. Perhitungan mencari varians pada kelas VIII.4 
 
No X f fx x2 fx2 
1 6 1 6 36 36 
2 13 1 13 169 169 
3 13 1 13 169 169 
4 13 1 13 169 169 
5 19 1 19 361 361 
6 19 1 19 361 361 
7 19 1 19 361 361 
8 19 1 19 361 361 
23 38 1 38 1444 1444 
24 38 1 38 1444 1444 
25 38 1 38 1444 1444 
26 38 1 38 1444 1444 
27 38 1 38 1444 1444 
28 38 1 38 1444 1444 
29 38 1 38 1444 1444 
30 38 1 38 1444 1444 
31 44 1 44 1936 1936 
32 44 1 44 1936 1936 
33 44 1 44 1936 1936 
34 44 1 44 1936 1936 
35 44 1 44 1936 1936 
36 50 1 50 2500 2500 
37 50 1 50 2500 2500 
38 56 1 56 3136 3136 
39 63 1 63 3969 3969 
40 63 1 63 3969 3969 




9 19 1 19 361 361 
10 25 1 25 625 625 
11 25 1 25 625 625 
12 25 1 25 625 625 
13 25 1 25 625 625 
14 25 1 25 625 625 
15 31 1 31 961 961 
16 31 1 31 961 961 
17 31 1 31 961 961 
18 31 1 31 961 961 
19 31 1 31 961 961 
20 31 1 31 961 961 
21 31 1 31 961 961 
22 38 1 38 1444 1444 
23 44 1 44 1936 1936 
24 44 1 44 1936 1936 
25 50 1 50 2500 2500 
JUMLAH  25 658 20016 20016 
 
















Masukkan masing-masing nilai varians kelas ketabel 
 
1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada  




VIII 1 87.3458 32 
VIII 2 164.871 38 
VIII 3 123.23 40 






2. Tabel Uji Bartlet berikut 




1 VIII 1 31 87.3458 1.941 60.178 2707.719 
2 VIII 2 37 164.871 2.217 82.034 6100.211 
3 VIII 3 39 123.23 2.091 81.538 4805.975 
4 VIII 4 24 112.393 2.051 49.218 2697.440 
JUMLAH 4 131 487.84 8.3000 272.969 16311.344 
 













= 124.51  
4 Menghitung 𝐿𝑜𝑔 𝑆𝑖
2  =  𝐿𝑜𝑔 2,3791  = 2,0952 
 
5. Menghitung nilai B (Bartlet) = (log 𝑆𝑖
2
) x ∑(𝑛𝑖 − 1) 
= 2,0952 × 131 = 274.47 
 
6. Menghitung nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = (ln 10) [ B – ∑(𝑑𝑏) log 𝑆𝑖
2
] 
=  (ln 10)(272.969)  × (274.47) 
 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 =  𝟑. 𝟒𝟕 
7. Bandingkan 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , dengan kriteria pengujian 
Jika : 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  ,tidakhomogen 
Jika : 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙




Untuk𝛼 = 0,05 dan derajatkebebasan (db) = k -1 = 6 – 1 = 5, maka pada tabel 
Chi-Kuadrat diperoleh nilai 𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐 =  𝟕, 𝟖𝟐 
𝟑. 𝟒𝟕 ≤  𝟕, 𝟖𝟐 atau 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙




UJI ANOVA SATU ARAH 
1. Menentukan Hipotesis 
𝐻0 = Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
HASIL DATA PRETEST SISWA KEALS VIII 
No 
Kelas VIII A Kelas VIII B Kelas VIII C Kelas VIII D 
Kode  Nilai Kode  Nilai Kode  Nilai Kode  Nilai 
1 PD-1 19 PD-1 19 PD-1 25 PD-1 6 
2 PD-2 44 PD-2 44 PD-2 25 PD-2 13 
3 PD-3 31 PD-3 31 PD-3 31 PD-3 38 
4 PD-4 31 PD-4 38 PD-4 31 PD-4 19 
5 PD-5 31 PD-5 38 PD-5 56 PD-9 25 
6 PD-6 44 PD-6 31 PD-6 31 PD-10 31 
7 PD-7 31 PD-7 44 PD-7 31 PD-11 19 
8 PD-8 38 PD-8 38 PD-8 25 PD-8 31 
9 PD-9 31 PD-9 38 PD-9 31 PD-9 19 
10 PD-10 63 PD-10 44 PD-10 31 PD-10 31 
11 PD-11 38 PD-11 13 PD-11 25 PD-11 31 
12 PD-12 38 PD-12 25 PD-12 25 PD-12 31 
13 PD-13 44 PD-13 44 PD-13 19 PD-13 25 
14 PD-14 44 PD-14 19 PD-14 19 PD-14 13 
15 PD-15 56 PD-15 31 PD-15 31 PD-15 19 
16 PD-16 38 PD-16 25 PD-16 63 PD-16 31 
17 PD-17 44 PD-17 25 PD-17 31 PD-17 31 
18 PD-18 31 PD-18 13 PD-18 31 PD-18 44 
19 PD-19 44 PD-19 13 PD-19 56 PD-19 25 
20 PD-20 25 PD-20 31 PD-20 38 PD-20 25 
21 PD-21 44 PD-21 50 PD-21 56 PD-21 25 
22 PD-22 50 PD-22 50 PD-22 31 PD-22 19 
23 PD-23 31 PD-23 13 PD-23 31 PD-23 13 
24 PD-24 56 PD-24 56 PD-24 38 PD-24 50 
25 PD-25 38 PD-25 13 PD-25 44 PD-25 44 
26 PD-26 44 PD-26 50 PD-26 44     
27 PD-27 38 PD-27 56 PD-27 44     
28 PD-28 50 PD-28 38 PD-28 63     
29 PD-29 31 PD-29 25 PD-29 44     
30 PD-30 38 PD-30 31 PD-30 44     






32 PD-32 38 PD-32 25 PD-32 50     
33     PD-33 25 PD-33 44     
34     PD-34 25 PD-34 50     
35     PD-35 50 PD-35 50     
36     PD-36 25 PD-36 44     
37     PD-37 50 PD-37 56     
38     PD-38 31 PD-38 56     
39         PD-39 56     
40         PD-40 56     
 
Misalkan:  Nilai kelas VIII.A =  𝑋1 Nilai kelas VIII.B    =  𝑋2 










1 19 361 19 361 25 625 6 36 
2 44 1936 44 1936 25 625 13 169 
3 31 961 31 961 31 961 38 1444 
4 31 961 38 1444 31 961 19 361 
5 31 961 38 1444 56 3136 25 625 
6 44 1936 31 961 31 961 31 961 
7 31 961 44 1936 31 961 19 361 
8 38 1444 38 1444 25 625 31 961 
9 31 961 38 1444 31 961 19 361 
10 63 3969 44 1936 31 961 31 961 
11 38 1444 13 169 25 625 31 961 
12 38 1444 25 625 25 625 31 961 
13 44 1936 44 1936 19 361 25 625 
14 44 1936 19 361 19 361 13 169 
15 56 3136 31 961 31 961 19 361 
16 38 1444 25 625 63 3969 31 961 
17 44 1936 25 625 31 961 31 961 
18 31 961 13 169 31 961 44 1936 
19 44 1936 13 169 56 3136 25 625 
20 25 625 31 961 38 1444 25 625 
21 44 1936 50 2500 56 3136 25 625 
22 50 2500 50 2500 31 961 19 361 
23 31 961 13 169 31 961 13 169 
24 56 3136 56 3136 38 1444 50 2500 
25 38 1444 13 169 44 1936 44 1936 
26 44 1936 50 2500 44 1936     




28 50 2500 38 1444 63 3969     
29 31 961 25 625 44 1936     
30 38 1444 31 961 44 1936     
31 38 1444 25 625 50 2500     
32 38 1444 25 625 50 2500     
33     25 625 44 1936     
34     25 625 50 2500     
35     50 2500 50 2500     
36     25 625 44 1936     
37     50 2500 56 3136     
38     31 961 56 3136     
39         56 3136     
40         56 3136     
JUMLAH  1261 52399 1242 46694 1606 70748 658 20016 
    
2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
     Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 









          = 189857 − 168328 = 21529 
















) = 17772 
3. Menentukan derajat bebas (𝑑𝑏) masing-masing sumber variansi 
a. db (T)= 135 − 1  = 134 
b. db (A) = 4 − 1       = 3 
c. db (D) = 135 − 4 = 131 
 

































Kuadrat 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 (𝟓%) 
Antar 
Kelompok 4 1171,29161 292,8229025 
0.1 2.67 
Dalam 




561,90710074    
 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.1 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,67  pada taraf signifikasi 𝛼 = 0,05 dengan db 
pembilang yaitu dk (A) = 4 dan dk penyebut yaitu db (D) = 135 maka 𝐻0 
diterima dan 𝐻𝑎  ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, maka 
dapat disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut memiliki kemampuan yang 
sama.Sehingga dapat diambil dua kelas secara acak sebagai kelas penelitian, 













Mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi 
1 √  
3 2  √ 
3 √  
Yakin akan keberhasilan dirinya 
5 √  
2 
7 √  
Berani menghadapi tantangan 
9 √  
2 
11 √  
Berani mengambil resiko atas keputusan 
yang diambilnya 
13 √  
3 14  √ 
16  √ 
Menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya 
17 √  
7 
18  √ 
19 √  
21 √  
23 √  
24  √ 
25 √  
Tangguh atau tidak mudah menyerah 
26  √ 
4 
27 √  
28  √ 
29 √  







 ANGKET SELF EFFICACY 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar  
Nama :  
Kelas : 
II. Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat 
diterima dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada 
tempat yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SS : Sangat setuju 
S  : Setuju 
R  : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat tidak setuju 
 
Semua pernyataan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
No Pernyataan 
Respon 
SS S R TS STS 
1. 
Saya dapat segera menemukan cara 
baru ketika macet mengerjakan soal 
matematika 
     
2. 
Saya gugup menjawab pertanyaan 
tentang materi matematika yang 
kurang dipahami 
     
3. 
Saya mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri 
     
5. 
Saya yakin akan berhasil dalam 
ulangan matematika yang akan datang 






Saya bisa mengerjakan soal 
matematika yang sulit 
     
11. 
Saya berani menghadapi kritikan atas 
tugas matematika yang saya kerjakan 
     
13. 
Saya berani mencoba cara baru meski 
ada resiko gagal 
     
14. 
Saya menghindar mencoba cara yang 
berbeda dengan contoh dari guru 
     
15. 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok matematika 
     
16. 
Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah 
     
17. 
Saya tahu materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
18. 
Saya bingung materi matematika yang 
perlu dipelajari ulang 
     
19. 
Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu 
     
21. 
Saya yakin akan memperoleh nilai 
terbaik dalam ulangan matematika 
yang akan datang  
     
23. 
Saya nyaman berdiskusi matematika 
dengan siapa pun 
     
24. 
Saya ragu dapat menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili 
kelompok matematika 
     
25. 
Saya berani mengemukakan pendapat 
sendiri di forum diskusi matematika 
     
26. 
Saya merasa lelah belajar matematika 
dalam waktu yang lama 
     
27. 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 
     
28. 
Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat 
     
29. 
Saya tertantang menyelesaikan soal 
yang tidak rutin 
     
 









Nama Skor Nama Skor 
1 PD-1 81 PD-1 79 
2 PD-2 89 PD-2 79 
3 PD-3 70 PD-3 70 
4 PD-4 71 PD-4 59 
5 PD-5 71 PD-5 70 
6 PD-6 71 PD-6 65 
7 PD-7 77 PD-7 72 
8 PD-8 70 PD-8 67 
9 PD-9 65 PD-9 77 
10 PD-10 72 PD-10 55 
11 PD-11 75 PD-11 75 
12 PD-12 71 PD-12 74 
13 PD-13 76 PD-13 70 
14 PD-14 74 PD-14 75 
15 PD-15 75 PD-15 80 
16 PD-16 82 PD-16 74 
17 PD-17 81 PD-17 62 
18 PD-18 85 PD-18 67 
19 PD-19 79 PD-19 71 
20 PD-20 75 PD-20 83 
21 PD-21 75 PD-21 96 
22 PD-22 76 PD-22 87 
23 PD-23 84 PD-23 66 
24 PD-24 71 PD-24 71 
25 PD-25 84 PD-25 72 
26 PD-26 82 PD-26 80 
27 PD-27 82 PD-27 77 
28 PD-28 81 PD-28 81 
29 PD-29 86 PD-29 70 
30 PD-30 82 PD-30 84 
31 PD-31 85 PD-31 84 
32 PD-32 86 PD-32 83 
33 PD-33 83 PD-33 92 
34 PD-34 83 PD-34 71 





36 PD-36 94 PD-36 68 
37 PD-37 89 PD-37 96 
38 PD-38 100 PD-38 74 
39 PD-39 89   
40 PD-40 91   
 
Skor terbesar  = 100 
Skor terkecil  = 55 
Rentangan (R)  = Skor terbesar – Skor terkecil  
   = 100 – 55  
   = 45 
Banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log 𝑛 
 = 1 + 3,3 log(78) 
 = 1 + 6,24 
 = 7,24 (dibulatkan menjadi 7) 








 = 6,43 (dibulatkan menjadi 7) 
Distribusi Frekuensi 
No Interval f x x^2 fx fx^2 
1 55  - 61 2 58 3364 116 6728 
2 62  - 68 7 65 4225 455 29575 
3 69  - 75 28 72 5184 2016 145152 
4 76  - 82 18 79 6241 1422 112338 
5 83  - 89 17 86 7396 1462 125732 
6 90 - 96 5 93 8649 465 43245 
7 97  - 103 1 100 10000 100 10000 























  = √
36876060 − 36237296
78(77)




                    
 = √106,35 
= 10,31 
Mengelompokan kemandirian belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen 
berdasarkan tabel kriteria pengelompokan kemandirian belajar berikut.  
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY BELAJAR 
PESERTA DIDIK 
Interval Nilai Kategori 
𝑋 ≥ ?̅? + SD  Tinggi 
?̅?–  SD < 𝑋 < ?̅? + SD Sedang 
𝑋 ≤ ?̅?– SD  Rendah 
 
Interval Nilai Kategori 
𝑋 ≥ (77,38 +  10,31 ) → (𝟖𝟒, 𝟔𝟗) Tinggi 
(77,38 –  10,31) < 𝑋 < (77,38 + 10,31) 
(𝟔𝟕, 𝟎𝟕) < 𝑥 < (𝟖𝟒, 𝟔𝟗) 
Sedang 








PEMBAGIAN SELF EFFICACY BELAJAR PESERTA DIDIK 
KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, KELOMPOK RENDAH 
 
Kelas K.Tinggi Skor Angket K.Sedang Skor Angket K.Rendah Skor Angket 
 PD-38 100 PD-18 85 PD-9 65 
 PD-36 94 PD-31 85   
 PD-40 91 PD-25 84   
 PD-35 89 PD-23 84   
 PD-39 89 PD-33 83   
 PD-2 89 PD-34 83   
 PD-37 89 PD-26 82   
 PD-32 86 PD-27 82   
 PD-29 86 PD-16 82   
   PD-30 82   
   PD-28 81   
   PD-1 81   
   PD-17 81   
   PD-19 79   
   PD-7 77   
   PD-22 76   
   PD-13 76   
   PD-20 75   
   PD-21 75   
   PD-15 75   
   PD-11 75   
   PD-14 74   
   PD-10 72   
   PD-4 71   
   PD-5 71   
   PD-6 71   
   PD-24 71   
   PD-12 71   
   PD-3 70   
   PD-8 70   
 PD-21 96 PD-30 84 PD-36 68 
 PD-37 96 PD-31 84 PD-18 67 
 PD-33 92 PD-32 83 PD-8 67 
 PD-22 87 PD-20 83 PD-23 66 














   PD-15 80 PD-17 62 
   PD-26 80 PD-  4 59 
   PD-1 79 PD-10 55 
   PD-2 79   
   PD-9 77   
   PD-27 77   
   PD-14 75   
   PD-11 75   
   PD-12 74   
   PD-16 74   
   PD-38 74   
   PD-7 72   
   PD-25 72   
   PD-19 71   
   PD-24 71   
   PD-34 71   
   PD-29 70   
   PD-3 70   
   PD-13 70   
   PD-5 70   













KISI-KISI SOAL POSTTEST 
Materi : Teorema Pythagoras 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Waktu   : 2 x 40 Menit 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Soal No Soal 
Mempresentasikan benda nyata, 
gambar, dan diagram ke dalam 
bentuk  ide atau simbol 
matematika. 
Menjelaskan ide, situasi, dan 
relasi matematika secara lisan 
atau tulisan, dengan benda 












Menyusun model matematika 
suatu peristiwa. 
Sebuah segtiga ABC siku-siku di 
titik A, diketahui panjang AB = 





Sebuah kertas origami berbentuk 
persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki 
panjang 13 𝑐𝑚 dan lebar 12 𝑐𝑚. 
𝐴𝐶 adalah diagonal yang membagi 
kertas origami tersebut. Tentukan  
panjang diagonal sisi 𝐴𝐶 origami 
tersebut menggunakan teorema 
Phytagoras?  
Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-




















































argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 
12 𝑐𝑚 dan  𝐵𝐶 = 15 𝑐𝑚. Buktikan 
bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan 
sebuah segitiga siku-siku yang 
berpenyiku di 𝐴 dengan 
mengggunakan teorema Phytagoras! 
Tuliskan pendapatmu berdasarkan 
hasil pembuktian tersebut!  
Perhatikan gambar berikut ini! 
 
                                     C 
                                                  
                      10 cm           
                  
                   A      6cm     B  
Seorang anak menggambar sebuah 
tenda kemah, hitunglah Tinggi 
tiang penyangga tenda kemah 
tersebut dengan menggunakan 
rumus Teorema Phytagoras?  
 
Dengan menggunakan rumus 
pytagoras tentukan apakah 
bilangan di bawah ini termasuk 
tripel pytagoras atau bukan! 
Berikan alasanmu! 
a. 6, 8, 13 































Nama Sekolah : Mts Al Muttaqin Pekanbaru 
Kelas / Semester : VIII/ II 
Jumlah soal  : 6 BUTIR SOAL  
Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit   
Kerjakan soal-soal berikut ini:  
1. Sebuah segtiga ABC siku-siku di titik A, diketahui panjang AB = 15 cm, 




Sebuah kertas origami berbentuk persegi panjang 𝐴𝐵𝐶𝐷 memiliki panjang 
16 𝑐𝑚 dan lebar 12 𝑐𝑚. 𝐴𝐶 adalah diagonal yang membagi kertas origami 
tersebut. Tentukan  panjang diagonal sisi 𝐴𝐶 origami tersebut menggunakan 
teorema Phytagoras? 
3. Suatu  ∆𝐴𝐵𝐶 memiliki panjang sisi-sisinya  adalah 𝐴𝐵 = 9𝑐𝑚, 𝐴𝐶 =
 12 𝑐𝑚 dan 𝐵𝐶 15 𝑐𝑚. Buktikan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut merupakan 
sebuah segitiga siku-siku yang berpenyiku di 𝐴 dengan mengggunakan 












4. Perhatikan gambar berikut ini! 
                 
                                                               
                        C                               
                                  10cm          ? 
         
           A    6cm    B 
Seorang anak menggambar sebuah tenda kemah, hitunglah Tinggi tiang 
penyangga tenda kemah tersebut dengan menggunakan rumus Teorema 
Phytagoras?  
5. Dengan menggunakan rumus pythagoras tentukan apakah bilangan di 
bawah ini termasuk tripel pythagoras atau tidak!  
a. 6, 8, 13 
b. 12, 35, 37 




KUNCI JAWABAN POSTTEST 
No Jawaban Skor 
1 Penyelesaian:                    C   
Diket     : Panjang AB = 15 cm               20 cm         ? 
     Panjang AC = 20 cm 
      A  15 cm     B 
Ditanya : Panjang BC             
Jawab    : 
𝐵𝐶2 =     𝐴𝐵2  +  𝐴𝐶2                                          
         =  152 + 202                                                 
  = 625                                                       
𝐵𝐶 =  √625                                           
               = 25 𝑐𝑚                                                 
 
4 
2 Penyelesaian:        
Untuk mencari diagonal origami tersebut dapat menggunakan 
teorema Phytagoras yaitu: 
𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 = 𝐴𝐶2 
162 + 122      = 𝐴𝐶2 
256 + 144   = 202 
           400   =  400 
              𝐴𝐶2 = 400   
                𝐴𝐶 =  √400 
                𝐴𝐶 = 20 





Peyelesaian:           
𝐴𝐵2 + 𝐴𝐶2 = 𝐵𝐶2 
92 + 122      = 152 
81 + 144   = 225   






Jadi terbukti, bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 merupakan segitiga siku-siku 
berpenyiku di A karena Jumlah kuadrat sisi siku-siku = kuadrat sisi 
miring(sisi paling terpanjang) Atau memenuhi teorema Phytagoras. 
4 Penyelesaian:                              C  
Diket     : Panjang AB = 3 cm            10cm    ? 
 Panjang AC = 5 cm                
                                               A   6 cm    B 
Ditanya : Panjang BC             
Jawab    : 
𝐵𝐶2 =     𝐴𝐶2 + 𝐴𝐵2                                        
    =  102 − 62                                           
= 64                                                 
𝐵𝐶 =  √64                                        




a. 6,8,13  
        132    =     82 +   62                 
           169   = 64 + 36                         
                         169  ≠ 100                                             
Jadi,  6,8,13 tidak merupakan bilangan tripel pythagoras. 
b.     15,20,25        
    252    =     202 +   152                    
625  = 400 + 225                    
                          625  = 625              










HASIL POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 
Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
No. Nama Nilai No. Nama Nilai 
1 PD-1 88 1 PD-1 63 
2 PD-2 81 2 PD-2 88 
3 PD-3 75 3 PD-3 63 
4 PD-4 100 4 PD-4 69 
5 PD-5 63 5 PD-5 75 
6 PD-6 88 6 PD-6 63 
7 PD-7 100 7 PD-7 81 
8 PD-8 81 8 PD-8 75 
9 PD-9 81 9 PD-9 56 
10 PD-10 63 10 PD-10 69 
11 PD-11 88 11 PD-11 81 
12 PD-12 81 12 PD-12 63 
13 PD-13 75 13 PD-13 50 
14 PD-14 63 14 PD-14 75 
15 PD-15 81 15 PD-15 81 
16 PD-16 88 16 PD-16 75 
17 PD-17 63 17 PD-17 69 
18 PD-18 94 18 PD-18 75 
19 PD-19 88 19 PD-19 56 
20 PD-20 94 20 PD-20 81 
21 PD-21 75 21 PD-21 81 
22 PD-22 88 22 PD-22 75 
23 PD-23 88 23 PD-23 56 
24 PD-24 81 24 PD-24 81 
25 PD-25 75 25 PD-25 69 
26 PD-26 94 26 PD-26 69 
27 PD-27 94 27 PD-27 69 
28 PD-28 81 28 PD-28 63 
29 PD-29 81 29 PD-29 81 
30 PD-30 75 30 PD-30 63 
31 PD-31 88 31 PD-31 81 
32 PD-32 81 32 PD-32 75 
33 PD-33 75 33 PD-33 69 
34 PD-34 88 34 PD-34 75 
35 PD-35 81 35 PD-35 69 





37 PD-37 81 37 PD-37 63 
38 PD-38 75 38 PD-38 69 
39 PD-39 75 





UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥=100 
𝑋𝑚𝑖𝑛=63 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 +1 
𝑅 = 100 − 63 + 1 = 38 
𝐵𝐾 = 1 + 3.3 log 𝑛 
𝐵𝐾 = 1 + 3.3 log 38 
𝐵𝐾 = 1 + 5.286 







= 6.444 ≈ 7 
2. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
NO INTERVAL F x x^2 fx fx^2 
1 63 - 69 4 66 4356 264 17424 
2 70 - 76 8 73 5329 584 42632 
3 77 - 83 11 80 6400 880 70400 
4 84 - 90 10 87 7569 870 75690 
5 91 - 97 5 94 8836 470 44180 
6 98 - 104 2 101 10201 202 20402 



























4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan 0.5 dan menambahkan batas atas dengan 0.5, sehingga diperoleh nilai : 
51.5, 58.5, 65.5, 72.5, 79.5, 86.5, 95.5, 100.5 
5. Menentukan nilai 𝑍−𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒  dengan cara: 
𝑍 =






























6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 








7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 







0,491   
 
8. Menghitung frekuensi harapan (𝑓ℎ) dengan cara: 
𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 
Luas Daerah N fh 
0.0750 38 2.850 
0.1930 38 7.334 
0.2870 38 10.906 
0.3270 38 12.426 
0.0670 38 2.546 



















1 63-69 4 -2.06 0.075 2.850 0.4640 
2 70-76 8 -1.31 0.193 7.334 0.0605 
3 77-83 11 -0.56 0.212 8.056 1.0759 
4 84-90 10 0.19 0.075 12.426 0.4736 
5 91-97 5 0.68 0.252 2.546 2.3653 
6 98-100 2 0.94 0.319 6.536 3.1480 
  





2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Dengan membandingkan 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk taraf signifikan 
5% dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11.07. Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒ℎ
2 ≤ 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau 












UJI NORMALITAS POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS KELAS KONTROL 
10. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), 
banyak kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥=88 
𝑋𝑚𝑖𝑛=59 
𝑅 = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 +1 
𝑅 = 88 − 59 + 1 = 39 
𝐵𝐾 = 1 + 3.3 log 𝑛 
𝐵𝐾 = 1 + 3.3 log 38 
𝐵𝐾 = 1 + 5.286 







= 6.744 ≈ 7 
11. Membuat tabel distribusi frekuensi nilai  
NO INTERVAL f x x^2 fx fx^2 
1 50 - 56 4 53 2809 212 11236 
2 57 - 63 8 60 3600 480 28800 
3 64 - 70 9 67 4489 603 40401 
4 71 - 77 8 74 5476 592 43808 
5 78 - 84 8 81 6561 648 52488 
6 85 - 91 1 88 7744 88 7744 

























13. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas 
bawah dengan 0.5 dan menambahkan batas atas dengan 0.5, sehingga diperoleh 
nilai : 
51.5, 58.5, 65.5, 72.5, 79.5, 86.5, 95.5, 100.5 
14. Menentukan nilai 𝑍−𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒  dengan cara: 
𝑍 =






























15. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah 
dibawah lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 








16. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 









17. Menghitung frekuensi harapan (𝑓ℎ) dengan cara: 
𝑓ℎ = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 
Luas Daerah N fh 
0.0760 38 2.888 
0.1870 38 7.106 
0.2760 38 10.488 
0.3710 38 14.098 
0.1350 38 5.130 



















1 50-56 4 -2.03 0.479 2.888 0.4282 
2 57-63 8 -1.30 0.403 7.106 0.1125 
3 64-70 9 -0.57 0.216 8.208 0.0764 
4 71-77 8 0.15 0.060 14.098 2.6377 
5 78-84 8 0.88 0.311 5.130 1.6056 
6 85-91 1 1.61 0.466 1.672 0.2701 
  





2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Dengan membandingkan 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk taraf signifikan 
5% dan 𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6, maka diperoleh 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11.07. Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒ℎ
2 ≤ 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi normal dan 
Jika 𝜒ℎ
2 > 𝜒𝑡
2, maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa 𝜒ℎ
2 < 𝜒𝑡
2  atau 





UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KELAS KONTROL 
 
No. Kode Nilai Kode Nilai 
1 PD-1 88 PD-1 63 
2 PD-2 81 PD-2 88 
3 PD-3 75 PD-3 63 
4 PD-4 100 PD-4 69 
5 PD-5 63 PD-5 75 
6 PD-6 88 PD-6 63 
7 PD-7 100 PD-7 81 
8 PD-8 81 PD-8 75 
9 PD-9 81 PD-9 56 
10 PD-10 63 PD-10 69 
11 PD-11 88 PD-11 81 
12 PD-12 81 PD-12 63 
13 PD-13 75 PD-13 50 
14 PD-14 63 PD-14 75 
15 PD-15 81 PD-15 81 
16 PD-16 88 PD-16 75 
17 PD-17 63 PD-17 69 
18 PD-18 94 PD-18 75 
19 PD-19 88 PD-19 56 
20 PD-20 94 PD-20 81 
21 PD-21 75 PD-21 81 
22 PD-22 88 PD-22 75 
23 PD-23 88 PD-23 56 
24 PD-24 81 PD-24 81 
25 PD-25 75 PD-25 69 
26 PD-26 94 PD-26 69 
27 PD-27 94 PD-27 69 
28 PD-28 81 PD-28 63 
29 PD-29 81 PD-29 81 
30 PD-30 75 PD-30 63 
31 PD-31 88 PD-31 81 
32 PD-32 81 PD-32 75 
33 PD-33 75 PD-33 69 
34 PD-34 88 PD-34 75 
35 PD-35 81 PD-35 69 





37 PD-37 81 PD-37 63 
38 PD-38 75 PD-38 69 
39 PD-39 75 
  40 PD-40 94 
   
ANALISIS HOMOGENITAS NILAI POSTTEST 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 










Varians  =𝑆2 = (𝑆𝐷𝑋)
2
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSSTTEST  SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO INTERVAL F x x^2 fx fx^2 
1 63 - 69 4 66 4356 264 17424 
2 70 - 76 8 73 5329 584 42632 
3 77 - 83 11 80 6400 880 70400 
4 84 - 90 10 87 7569 870 75690 
5 91 - 97 5 94 8836 470 44180 
6 98 - 104 2 101 10201 202 20402 
Jumlah 40 501 42691 3270 270728 
 




















Varians kelas Eksperimen 
𝑆𝑥
2
 =  (𝑆𝐷𝑋)
2 = (9.59)2  = 91.558 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSSTTEST  SISWA KELAS KONTROL 
NO INTERVAL F x x^2 fx fx^2 
1 50 - 56 4 53 2809 212 11236 
2 57 - 63 8 60 3600 480 28800 
3 64 - 70 9 67 4489 603 40401 
4 71 - 77 8 74 5476 592 43808 
5 78 - 84 8 81 6561 648 52488 
6 85 - 91 1 88 7744 88 7744 
Jumlah 38 423 30679 2623 184477 
 

















Varians kelas Eksperimen 
𝑆𝑥
2
 =  (𝑆𝐷𝑋)
2 = (9.62)2  = 92.5444 
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 




NILAI VARIANS EKSPERIMEN KONTROL 
𝑺𝟐 91,558 92,554 











 = 1.01 
Langkah 3 : Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, Kriteria pengujian: 
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka tidak homogen 
Jika : 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka homogen 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 =   𝑛1 –  1 (untuk varians terbesar) 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 =   𝑛2 –  1  (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka  𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 =  𝑛1 –  1 =
40 − 1 = 39 dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 =
  𝑛2 –  1 = 38 − 1 = 37 . Pada taraf signifikan (𝛼)  =  0,05, diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
1,69 (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan penyebut) Karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.01 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.69  , maka  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1.01 < 1.69 , 




PENGELOMPOKKAN NILAI POSTTEST BERDASARKAN ANGKET 
SELF EFFICACY 
Kelas K.Tinggi Skor Posttest K. Sedang Skor Posttest K.Rendah Posttest 
 PD-38 75 PD-18 94 PD-9 81 
 PD-36 88 PD-31 88   
 PD-40 94 PD-25 75   
 PD-35 81 PD-23 88   
 PD-39 75 PD-33 75   
 PD-2 81 PD-34 81   
 PD-37 81 PD-26 94   
 PD-32 81 PD-27 94   
 PD-29 81 PD-16 88   
   PD-30 75   
   PD-28 81   
   PD-1 88   
   PD-17 63   
   PD-19 88   
   PD-7 100   
   PD-22 88   
   PD-13 75   
   PD-20 94   
   PD-21 75   
   PD-15 81   
   PD-11 88   
   PD-14 63   
   PD-10 63   
   PD-4 100   
   PD-5 63   
   PD-6 88   
   PD-24 81   
   PD-12 81   
   PD-3 75   
   PD-8 81   
 PD-21 81 PD-30 63 PD-36 63 
 PD-37 63 PD-31 81 PD-18 75 
 PD-33 69 PD-32 75 PD-8 75 
 PD-22 75 PD-20 81 PD-23 56 
   PD-28 63 PD-6 63 
















   PD-26 69 PD-  4 69 
   PD-1 63 PD-10 69 
   PD-2 88   
   PD-9 75   
   PD-27 69   
   PD-14 75   
   PD-11 81   
   PD-12 63   
   PD-16 75   
   PD-38 69   
   PD-7 81   
   PD-25 69   
   PD-19 56   
   PD-24 81   
   PD-34 75   
   PD-29 81   
   PD-3 63   
   PD-13 50   
   PD-5 75   

















A1B1 A1B2 A1B3 TOTAL (A1B1)^2 (A1B2)^2 (A1B3)^2 TOTAL 
BRAIN BASED 
LEARNING (A1) 
88 81 63   7744 6561 3969   
100 75 63   10000 5625 3969   
88 81 63   7744 6561 3969   
100 81 63   10000 6561 3969   
88 81     7744 6561     
88 75     7744 5625     
94 81     8836 6561     
88 75     7744 5625     
94 81       6561     
88 75       5625     
88 81       6561     
94 81       6561     
94 75       5625     
88 81       6561     
88 75       5625     
88 81       6561     
94 81       6561     
  75       5625     
  75       5625     
                
                
                
                
                




A2B1 A2B2 A2B3 TOTAL (A2B1)^2 (A2B2)^2 (A2B3)^2 TOTAL 
PEMBELAJARAN 
LANGSUNG 
88 69 63   7744 4761 3969   
  75 63     5625 3969   
  81 63     6561 3969   
  75 56     5625 3136   
  69 63     4761 3969   
  81 50     6561 2500   
  75 56     5625 3136   






  75 63     5625     
  69 63     4761     
  75 63     5625     
  81 63     6561     
  81       6561     
  75       5625     
  81       6561     
  75       5625     
  81       6561     
  69       4761     
  69       4761     
  69       4761     
  81       6561     
  81       6561     
  75       5625     
  69       4761     
  69       4761     
                
JUMLAH 88 1881 414 2383 7744 142137 24648 244000 
  822 3372 666 4860 75300 259308 40524 527425 
 
a. Dari tabel dapat diketahui: 
𝐴1  = 3185  𝐴1
2
 = 283425 
𝐴2  = 2950  𝐴2
2
   = 244000 
𝐵1  = 1265  𝐵2  = 3460 𝐵3  = 1410 
𝐺  = 4860 
∑ 𝑋2   = 527425 
𝑝  = 2 
𝑞  = 3 
𝑛 𝐴1𝐵1 = 8 
𝑛 𝐴1𝐵2 = 24 
𝑛 𝐴1𝐵3 = 8 




𝑛 𝐴2𝐵2  = 26 𝑛 𝐴2𝐵3   = 7 
𝑁  = 78 
b. Perhitungan derajat kebebasan 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡  = 𝑁 − 1 = 78 − 1 = 77 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎  = 𝑝𝑞 –  1 = ( 2 × 3 ) –  1 =  5 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑  = 𝑁 –  𝑝𝑞 = 78 − ( 2 × 3 ) =  72 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴  = 𝑝 –  1 = 2 –  1 =  1 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵   = 𝑞 −  1  = 3 –  1 =  2 
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵   =  𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 𝑥 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 ×  2 =  2 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 










=  527425 − 522753,12 
= 4672                                                                                                          































                          = 523978,75– 522753,12 
=1225,63 
























= 523520,14 − 522753,12 
=767,01 





























= 523239,09 − 522753,12 = 485,96 
6. 𝐽𝐾𝐴𝐵 =  𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 
         =1225,63-767,01-485,96 
         =-27,35 
d. Perhitungan Rataan Kuadrat 







 = 44,18 
2. 𝑅𝐾𝐴  =
𝐽𝐾𝐴
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎




 = 153,402 
3. 𝑅𝐾𝐵  = 
𝐽𝐾𝐵
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑏




 = 242,98 
4. 𝑅𝐾𝐴𝐵 =  
𝐽𝐾𝐴𝐵
𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎𝑏









e. Perhitungan F Ratio 







     = 14,68 















                   = -0,26 



















2 48,96 242,98 4.65 3,14 
Terdapat pengaruh 









2 −27,35 −13,68 −0,26 3,14 
Tidak terdapat 
pengaruh interaksi 
antara pendekatan  
pembelajaran 
dengan  Self 




Dalam   44 1763,90 49,09 - -  
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